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ABSTRAK 

Judul : Efektivitas Model Pembelajaran 
Guided Discovery Learning Dalam 
Peningkatan Penalaran Matematis 
dan Self Efficacy Siswa Materi PLSV 
Kelas VII SMP N 1 Gabus  

Penulis : Malisa Diah Ayu Kusuma 
NIM  : 1808056033 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya 
penalaran matematis dan self efficacy peserta didik kelas VII 
SMP N 1 Gabus dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV). Tujuan 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat efektivitas 
model pembelajaran Guided Doscovery Learning dalam 
peningkatan pada penalaran matematis siswa SMP N 01 Gabus. 
Dan juga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
efektivitas model pembelajaran Guided Doscovery Learning 
dalam peningkatan pada self efficacy siswa SMP N 01 Gabus. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
metode eksperimen. Desain yang digunakan adalah pretest 
posttest control group desain. Metode pengambilan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode angket dan tes. 
Hasil analisis diperoleh, a) self efficacy peserta didik yang 
menggunakan pembelajaran Guided Discovery Learning lebih 
baik dari self efficacy peserta didik yang tidak menggunakan 
pembelajaran Guided Discovery Learning. b) Penalaran 
matematis peserta didik yang menggunakan pembelajaran 
Guided Discovery Learning lebih baik dari penalaran matematis 
peserta didik yang tidak menggunakan pembelajaran Guided 
Discovery Learning. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 
penggunaan pembelajaran Guided Discovery Learning efektif 
terhadap self efficacy maupun penalaran matematis peserta 
didik pada materi Persamaan Linier Satu Variabel (PLSV) kelas 
VII SMP N 1 Gabus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Dari sekian banyaknya mata pelajaran yang 

akan dipelajari oleh siswa pada jenjang pendidikan, 

terdapat salah satunya yang wajib dipelajari oleh siswa 

adalah matematika. Dimana matematika sendiri menjadi 

salah satu kontributor terhadap semua cabang ilmu 

pengetahuan dalam memecahkan masalah di masing-

masing cabang keilmuan. Dalam proses pembelajaran 

matematika juga dapat melatih kemampuan siswa dalam 

berpikir kritir, logis, dan sistematis sehingga tidak hanya 

bermanfaat pada substansi matematika saja, melainkan 

juga dapat bermanfaat pada kehidupan sehari-hari (Mujis 

et al., 2010). 

Dalam pembelajaran matematika siswa 

diharapkan dapat mengembangkan kemampuannya dalam 

mengkomunikasikan sebuah gagasan atas penyelesaian 

masalah. Siswa diharapkan juga mampu penalaran 

matematis dalam proses pengujian dan evaluasi sebuah 

permasalahan, sehingga pengambilan keputusan yang 

semu dapat terhindari (Fahim & Masouleh, 2012). Oleh 

karena itu pembelajaran matematika dan penalaran 

matematis tidak dapat dipisahkan begitu saja. Hal ini juga 
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diperkuat dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

kemampuan penalaran matematis memiliki hubungan 

signifikan dengan prestasi matematika seorang siswa 

(Chukwuyenum, 2013). 

Namun pada kenyataannya sistem 

pembelajaran matematika di Indonesia baik sekolah dasar 

sampai sekolah menengah atas masih bersifat mekanistik 

(Mahmudi, 2009). Sehingga masih belum maksimal dalam 

melibatkan siswa secara aktif mengkonstruksikan 

pengetahuannya. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

salah satu guru matematika di SMP N 01 Gabus Pati, dimana 

pada kegiatan belajar mengajar siswa masih belum terlibat 

secara aktif. Hal ini karena peran guru masih sangat 

mendominasi, sehingga siswa belum bisa aktif dalam 

mengkonstruksikan pemahamannya selama proses 

pembelajaran berlangsung.  

Pada sisi materi dan soal latihan yang 

diberikan oleh guru masih bersifat penerapan konsep saja 

khususnya pada materi pembelajaran Persamaan Linear 

Satu Variabel (PLSV). Sehingga siswa belum terbiasa dalam 

melibatkan proses penalaran matematis untuk 

menyelesaikan materi dan latihan soal matematika 

persamaan linear satu variabel (PLSV). Tentunya hal 

tersebut menyebabkan kemampuan penalaran matematis 
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siswa menjadi rendah, proses belajar tidak optimal, dan 

prestasi matematika siswa menjadi rendah. 

Faktor efikasi diri (self-efficacy) berperan 

dalam tingkat kemampuan siswa dalam menghadapi dan 

menyelesaikan masalah yang ada dengan kemampuan diri 

dan tidak mudah putus asa. Dimana semakin tinggi nilai 

efikasi diri (self-efficacy) siswa maka siswa terebut akan 

mudah dan percaya dengan kemampuannya dalam 

menyelesaikan masalah yang ada khususnya dalam 

pelajaran matematika. Baik dalam menyelesaikan tugas-

tugas harian maupun pada ujian pun siswa yang memiliki 

tingkat efikasi diri (self-efficacy) tinggi akan merasa mudah 

untuk menyelesaikannya. Namun masih banyak siswa yang 

memiliki pola pikir bahwa matematika adalah mata 

pelajaran yang sulit untuk dipahami dan dipelajari. Maka 

banyak siswa sekolah yang cenderung mendapatkan nilai 

yang rendah pada mata pelajaran matematika. Sehingga 

persoalan tersebut sesuai  dengan pendapat Mujis yang 

menyatakan masih banyak siswa yang tidak tertarik 

dengan mata pelajaran matematika, bahkan 

mempertanyakan atas relevansinya terhadap kehidupan 

nyata (Mujis &  Reynolds, 2005). 

Self efficacy (Pajares& Graham, 1999) sendiri 

dapat dikatakan sebagai tingkat keyakinan  terhadap 

kegigihan, keberhasilan, dan kemampuan yang dimiliki 
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siswa dalam proses belajar dan juga dalam mengerjakan 

tugas matematika atas manfaat pada kehidupan sehari-

hari. Berdasarkan penelitian variabel self efficacy memiliki 

pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar matematika 

siswa (Liu & Koirala 2009). Dalam penelitian lain pun 

menunjukkan bahwa self efficacy  menjadi indikator yang 

paling kuat dalam peformasi siswa untuk menyelesaikan 

tugas-tugas matematika (Mukhid, 2009). Dan juga 

berdasarkan penelitian (Kurniawati & Siswono, 2014) self 

efficacy memberikan kontribusi dalam memprediksi dan 

memecahkan permasalahan matematika. 

Konsep self-efficacy juga terkandung dalam AL-

qur’an, dimana konsep keyakinan seseorang terhadap 

kemampuan pribadinya dalam menyelesaikan berbagai 

masalah dan tugas-tugas. Sikap ini dapat disebut juga 

sebagai sikap tawwakal dalam usahanya mencapai sebuah 

tujuan yang dijelaskan dalam surah al Rad ayat 11. 

 

ا ُ مه يِِّّ رِّ ٱلَلِِّّۗ إِّنَ ٱلَلّه لَه يُغه من
ه
ظُونههُۥ مِّنن أ نفه لنفِّهّۦِ يَه ينهِّ وهمِّنن خه ِّ يهده َٰتٞ مِِّنۢ بهيۡن قِِّبه ُۥ مُعه  لَه

ههُم مِِّ  ا ل ۚۥ وهمه ُ دَ لَه ره مٖ سُوءٓٗا فهلَه مه ون ِّقه اده ٱلَلُّ ب ره
ه
ٓ أ ِۗ وَإِذها هِّمن نفُسِّ

ه
ِّأ ا ب واْ مه ُ يِِّّ تَََّٰ يُغه مٍ حه ون ِّقه ن ب

الٍ دُ  ِّهّۦِ مِّن وه   ١١ون

Artinya : 

Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, 
mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 
Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 
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mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 
mereka selain Dia.” 

Serta dalam surah Ali Imran ayat 139 juga 

menegaskan bahwa Allah menganjurkan kepada kaum 

Muslimin untuk selalu percaya diri dan jangan merasa 

sedih walaupun rasa lemah, duka, dan kekalahan sedang 

menerpanya.  

 

مِّنِّيۡه  ؤن نه إِّن كُنتُم مُّ لهون عن
ه نتُمُ ٱلۡن

ه
أ نوُاْ وه نزه لَه تَه لَه تههِّنُواْ وه   ١٣٩وه

 

Artiya :  

“Jangalah kamu bersikap lemah, dan janglah 
(pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah 
orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika 
kamu orang-orang yang beriman.” 

 
Terkait akan hal tersebut self-efficacy yang 

dimiliki seseorang akan menentukan apakah kinerja 

pencapaian yang telah dilakukan seseorang dipengaruhi 

oleh tingkat keyakinannya atau tidak. Tanpa adanya self-

efficacy seseorang bahkan enggan untuk mencoba suatu hal 

karena individu tersebut sudah tidak yakin tehadap 

kemampuan yang dimilikinya.  
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Dalam proses belajar matematika kemampuan 

penalaran yang dikembangkan dalam pembelajaran 

matematika sangat dibutuhkan oleh siswa untuk 

memahami materi yang ada. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan 

penaralan dibutuhkan oleh siswa dalam proses belajar. 

Karena pola pikir yang dikembangkan dalam matematika 

sangat dibutuhkan dalam penarikan kesimpulan, sehingga 

nantinya akan melibatkan pola pikir kritis, logis, dan kreatif 

(Parjayanti dkk., 2013).  

Siswa yang sudah dibekali dengan kemampuan 

penalaran matematis dan memiliki tingkat self-efficacy 

yang tinggi diharapkan dapat  menyelesaikan berbagai 

masalah dalam kehidupan sehari-harinya, maupun masalah 

matematis. Guru sebagai tenaga pendidik dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa 

dengan berbagai cara, salah satunya yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran maematika Guided 

Discovery learning. Berdasarkan penelitian (Masrukan, 

2014) penggunaan metode pembelajaran Guided Discovery 

Learning dapat meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis siswa. Guided Discovery Learning sendiri 

merupakan model pembelajaran yang efektif untuk 

mendorong motivasi dan keterlibatan siswa dalam 
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memahami sebuah topik-topik tertentu (Eggen & Kauchak, 

2012). 

Menurut Suprihatiningrum (2013) dalam 

model Guided Discovery Learning guru memberikan sebuah 

petunjuk-petunjuk khusus kepada siswa, agar dalam 

belajar siswa menjadi lebih terarah dan untuk mencapai 

tujuan dari pembelajaran. Model pembelajaran Guided 

Discovery Learning diharapkan siswa dapat menemukan 

konsep sendiri berdasarkan hasil analisa soal-soal yang 

sedang dikerjakannya. Hal ini juga sesuai dengan hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa Guided Discovery 

Learning memang sengaja dirancang agar meningkatkan 

keaktifan siswa, proses berorientasi, dan untuk 

menemukan informasi yang diperlukan. 

Model Guided Discovery Learning juga 

memberikan kesempatan siswa untuk mengembangkan 

kemampuan penalaran matematis siswa dalam memahami 

dan menyelesaikan mata pelajaran matematika. Hal ini 

dikarenakan siswa diarahkan untuk dapat mencari sebuah 

permasalahan dan kesimpulan secara mandiri, dan pada 

saat siswa dirasa membutuhkan arahan dari guru, maka 

barulah guru akan membantu siswa tersebut dalam 

menemukan permasalahan yang ada. Oleh karena itu 

dengan model Guided Discovery Learning pembentukan dan 

pengembangan kemampuan penalaran matematis siswa 
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dapat dilakukan. Apabila kemampuan penalaran matematis 

siswa sudah terbentuk maka hal tersebut akan 

berpengaruh terhadap tingkat efikasi diri siwa (self-

efficacy) akan meningkat. Karena siswa akan merasa 

percaya diri dengan kemampuannya dalam memahami dan 

menyelesaikan berbagai tugas pada mata pelajaran 

matematika khususnya pada materi persamaan linear satu 

variabel (PLSV).  

Oleh karena itu dengan diterapkannya model 

Guided Discovery Learning maka diharapkan siswa kelas VII 

SMP N 01 Gabus dapat memahami dan menyelesaikan 

materi persamaan linear satu variabel (PLSV) dengan 

mudah. Karena dalam proses pembelajaran yang sudah 

ada, para siswa masih mengalami kesulitan dalam 

memahami materi tersebut. Dan dengan diterapkannya 

metode Guided Discovery Learning guru mengharapkan 

akan adanya peningkatkan motivasi, dan keyakinan atas 

kemampuannya pada siswa kelas VII SMP N 01 Gabus. Oleh 

karena itu peneliti ingin melakukan penelitian berdasarkan 

latar belakang yang sudah dijelaskan diatas dengan judul 

“Efektivitas Model Pembelajaran Guided Discovery 

Learning Dalam Peningkatan Penalaran Matematis Dan 

Self Efficacy Siswa Terhadap Materi PLSV Siswa Kelas 

VII.” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, 

maka identifikasi permasalahan yang akan digunakan 

sebagai berikut : 

1. Penerapan model pembelajaran konvensional yang 

selama ini digunakan kurang maksimal, sehingga 

peserta didik kurang termotivasi dengan model 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru. 

2. Masih kurangnya penerapan model pembelajaran yang 

mengajak peserta didik untuk aktif. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, 

pembatasan masalah yang akan dipakai dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu model Guided Discovery Learning. 

2. Tujuan pembelajaran dalam penelitian ini dibatasi 

pada model pembelajaran Guided Discovery Learning 

dan self efifcacy peserta didik.  

3. Materi yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi 

pada materi Persamaan Linier Satu Variabel (PLSV). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan 

masalah yang ada, maka rumusan malasah yang akan 

digunakan sebagai berikut ini : 
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1. Bagaimana efektivitas model Guided Doscovery Learning 

dalam peningkatan penalaran matematis siswa SMP N 

01 Gabus Pati pada pembelajaran PLSV? 

2. Bagaimana efektivitas model Guided Doscovery Learning 

dalam peningkatan self-efficacy siswa SMP N 01 Gabus 

Pati pada pembelajaran PLSV ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka 

penelitian ini akan bertujuan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 

efektivitas model pembelajaran Guided Doscovery 

Learning dalam peningkatan pada penalaran matematis 

siswa SMP N 01 Gabus. 

2. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 

efektivitas model pembelajaran Guided Doscovery 

Learning dalam peningkatan pada self efficacy siswa SMP 

N 01 Gabus. 

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran terhadap peningkatan 

kemampuan penalaran matematis dan self efficacy 

siswa, dan juga menjadi salah satu referensi model 

pembelajaran yang dapat digunakan di kelas. 
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2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan untuk mendapatkan informasi self 

efficacy dan untuk meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis siswa dalam pelajaran 

matematika. 

b) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan referensi tentang model  

pembelajaran alternatif yang dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis dan self efficacy 

siswa. 

c) Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka 

pengembangan proses pembelajaran agar dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika 

di sekolah. 

d) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengalam dan pengetahuan tentang kemampuan 

penalaran matematis siswa dan self efficacy 

sehingga dapat digunakan sebagai dasaruntuk 
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mengembangkan proses pembelajaran matematika 

agar menjadi lebih baik. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka berisikan teori-teori yang 

mendukung penelitian ini berkaitan dengan Efektivitas, 

Model Pembelajaran Guided Discovery Learning, Penalaran 

Metematis, materi PLSV, dan Self efficacy. 

1. Efektivitas 

Dalam pengertiannya efektivitas secara 

umum diartikan sebagai seberapa jauh tercapainya 

suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. Dimana 

kata efektivitas sendiri lebih mengacu kepada tujuan 

yang telah ditargetkan sebelumnya (mahmudi. 2010). 

Efektivitas ini sangat berpengaruh terhadao tingkat 

keberhasilan suatu model pembelajaran yang sedang 

digunakan. Sedangkan dalam artian lain efektivitas 

diartikan sebagai tindakan atas keberhasilan siswa 

untuk mencapai tujuan tertentu yang dapat membawa 

hasil belajar secara maksimal. Keefektifan 

pembelajaran berkaitan dengan upaya teknik ataupun 

strategi yang digunakan dalam mencapai tujuan secara 

cepat. 

Efektivitas pembelajaran merujuk kepada 

pemberdayaan dan keberhasilan seluruh komponen 
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pembelajaran yang diorganisir untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (supriyono, 2014). Pembelajaran efektif 

mencakup atas keseluruhan tujaun pembelajaran baik 

yang berdimensi fisik, mental, maupun sosial. Sehingga 

pembelajaran yang efektif akan memudahkan siswa 

dalam belajar suatu hal yang bermanfaat. 

Tingkat efektivitas sebuah model 

pembelajaran dilihat pada sejauh mana upaya belajar 

mengajar sesuai dengan tujuan, yang diukur dari hasil 

belajar siswa, apabila hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan maka model pembelajaran tersebut dapat 

dikatakan efektif. Sebaliknya jika hasil dari belajar 

siswa mengalami penurunan maka model 

pembelajaran tersebut tidak bisa dinilai efektif. 

a.  Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 

pembelajaran 

Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi efektivitas suatu model 

pembelajaran, baik dari faktor guru sebagai 

tenaga pengajar, faktor siswa, faktor materi 

pembelajaran, media pembelajaran, maupun 

model pembelajaran yang digunakan. Selain 

faktor-faktor tersebut terdapat pula faktor-faktor 

yang mempengaruhi keefektifan model 

pembelajaran yaitu quality (mutu), 
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appropriateness (ketepatan), intensive (intensif), 

dan time (waktu) (slavin, 2009). 

1) Quality, dapat diartikan sejauh mana 

penyajian informasi atau kemampuan 

membantu siswa dengan mudah mempelajari 

materi pembelajaran. Adapun indikator 

kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran sebagai berikut : 

a) Memulai kegiatan pendahuluan 

b) Mengelola kegiatan inti pembelajaran 

c) Mengorganisir proses kegiatan belajar 

mengajar dengan baik 

d) Memberikan apresiasi kepada siswa 

e) Dan mengakhiri proses kegiatan belajar 

mengajar 

Penentuan keefektifan pembelajaran 

pada pemberian informasi yang disajikan 

terhadap siswa yang harus mencapai kriteria 

ketuntasan minimal sebesar ≥75%. 

2) Appropriateness, atau tingkat ketepatan 

pengajaran diartikan sejauh mana guru 

memastikan bahwa siswa sudah siap dalam 

menerima materi pembelajaran. Adapun 

indikator aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran sebagai berikut : 
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a) Memperhatikan penjelasan dari guru 

atau siswa lain. 

b) Membaca dan mengerjakan lembar kerja 

siswa. 

c) Berdiskusi dengan teman kelompok 

serta aktif dalam mengerjakan lembar 

kerja siswa. 

d) Mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok atau pun pribadi 

e) Mendengarkan penjelasan atau 

pressentasi kelompok lain 

f) Mengajukan pertanyaan saat presentasi 

kelompok 

3) Intensive, diartikan sejauh mana guru dapat 

memastikan bahwa siswa termotivasi untuk 

mengerjakan tugas-tugas dan materi 

pembelajaran yang sedang disajikan. Dengan 

demikian pembelajaran akan efektif dan akan 

memberikan perubahan yang positif terhdap 

siswa. Adapun respom siswa dalam kegiatan 

pembelajaran sebagai berikut : 

a) Tanggapan siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran 

b) Tata bahasa yang digunakan siswa 

c) Format penulisan 
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4) Time, diartikan sejauh mana siswa diberikan 

cukup waktu untuk mempelajari materi 

belajar yang sedang diajarkan. Adapu 

indikator yang digunakan dalam waktu 

sebagai berikut: 

a) Representasi masalah dalam proses 

belajar 

b) Mengorganisasikan kegiatan proses 

belajar siswa 

c) Bahasa dan penulisan 

Pembelajaran akan berjalan efektif 

apabila aktivitas siswa dilakukan sesuai 

dengan waktu yang sudah ditentukan 

sebelumnya. 

2. Guided Discovery Learning 

Model pembelajaran Discovery (Hamalik, 

2001) merupakan suatu prosedur mengajar yang 

menitik beratkan pada studi individual, memanipulasi 

objek, dan juga eksperimentasi oleh siswa sebelum 

siswa tersebut menarik kesimpulan. Pada dasarnya 

model pembelajaran discovery dibagi menjadi 2 model 

yaitu free discovery (penemuan bebas), dan guided 

discovery (penemuan terpandu). Free discovery 

merupakan pembelajaran yang dalam proses 
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pembelajarannya menitik beratkan pada siswa dan 

tidak terpusat pada guru. Dimana siswa akan mengkaji 

data yang ada terhadap sebuah masalah dan pada 

akhirnya dapat menarik kesimpulan dari apa yang 

ditemukan oleh siswa itu sendiri.  

Sedangkan guided discovery menurut Eggen & 

Kauchak (2012) guided discovery learning merupakan 

suatu pendekatan mengajar dimana peran guru hanya 

yaitu untuk memberi contoh-contoh sebuah topik 

spesifik dan mengarahkan siswa untuk memahami 

topik tersebut. Dalam pengertian lain menurut 

Hanafiah yang dikutip oleh Yurniwati & Hanum 

(2016), guided discovery learning adalah serangkaian 

proses pembelajaran yang melibatkan siswa untuk 

mencari, menyelidiki, dan memeriksa secara 

sistematis, logis, dan kritis sehingga mereka dapat 

menenukan pemahaman, keterampilan, dan sikap 

mereka sendiri. 

a. Peran guru dalam guided discovery learning 

Karena dalam model pembelajaran 

guided discovery learning menitik beratkan 

proses pembelajarannya kepada siswa, maka 

guru harus memiliki peran  (Dahar, 2011) , 

yaitu sebagai berikut : 
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1) Guru harus merencanakan materi 

pembelajaran yang terpusat pada masalah-

msalah yang tepat, sehingga dapat diselidiki 

dan diselesaikan oleh siswa secara baik. 

2) Guru harus menyajikan materi 

pembelajaran dengan cara penyampaian 

yang manipulative, simbolis, dan juga 

ikonik. 

3) Guru harus berperan sebagai pembimbing 

siswa dan menilai hasil kerja siswa secara 

tes objektif yang meliputi pemahaman, dan 

penerapan prinsip-prinsip dasar materi. 

Maka dengan uraian di atas model 

pembelajaran guided discovery learning akan 

membuat guru menjadi fasilitator agar siswa 

menjadi aktif dalam penyelesaian masalah. 

Tetapi dalam model ini guru juga diharapkan 

menggunakan cara pembelajaran yang 

disesuaikan dengan tingkat kognitif siswa pada 

proses belajar berlangsung. 

b. Sintaks guided discovery learning 

Sintaks atau dapat disebut juga 

sebagai fase-fase merupakan serangkaian 

kegiatan yang harus dilakukan dalam proses 

pembelajaran. Dalam model guided discovery 
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learning terdapat fase-fase yang harus 

dilakukan (Syah, 2008), yaitu sebagai berikut : 

1) Pemberian rangsangan, pada tahapan ini 

siswa dihadapkan pada sebuah kondisi 

yang dapat menimbulkan kebingungan, 

kemudian dilanjutkan dengan tidak 

memberi generalisasi agar siswa memiliki 

keinginan untuk menyelidikinya secara 

mandiri. Salah satu caranya yaitu dengan 

memilai kegiatan belajar mengajar dengan 

mengajukan sebuah pertanyaan kepada 

siswa, atau aktivitas belajar lainnya yang 

mengarah kepada persiapan pemecahan 

sebuah masalah. Sehingga pada tahapan 

ini bertujuan agar siswa lebih berinteraksi 

dalam proses pembelajaran. 

2) Identifikasi masalah, tahapan berikutnya 

yaitu guru akan memberikan sebuah 

kesempatan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi masalah yang 

berhubungan dengan bahsan 

pembelajaran. Kemudian dari poin hasil 

identifikasi masalah oleh siswa, maka 

dipilihlah satu poin untuk dirumuskan 

permsalahannya dalam bentuk hipotesis 
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atau jawaban sementara. Pada tahapan ini 

kesempatan siswa untuk mengidentifikasi 

permasalahan menjadi sangat terbuka. 

Dan tahapan ini berguna dalam 

membangun siswa agar terbiasa untuk 

menemukan sebuah masalah secara 

mandiri. 

3) Pengumpulan data, pada tahapan ini 

pertanyaan atau hipotesa yang ada akan 

dibuktikan kebenarannya. Siswa juga 

diberikan kesempatan untuk 

mengumpulkan data atau informasi 

tambahan yang relevan dengan masalah 

yang ada.  

4) Pengolahan data  

c. Kelebihan dan kekurangan guided discovery 

learning. 

Pembelajaran yang menggunakan 

model guided discovery learning memberikan 

banyak kesempatan dan keterlibatan siswa 

dalam memperoleh wawasan. Menurut 

Markaban yang dikutip oleh Asri dan Noer 

(2015) menjelaskan bahwa kelebihan yang 

dimiliki oleh guided discovery learning sebagai 

berikut ini : 
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1) Siswa menjadi lebih aktif dalam proses 

belajar di kelas, dikarenakan ia berfikir 

dan menggunakan kemampuannya untuk 

menemukan hasil akhir dari tugas dan 

materi yang ada 

2) Pemahaman materi menjadi bertahan 

lebih lama dikarenakan siswa langsung 

terlibat baik dalam proses penemuan 

konsep dasar, rumus materi, atau hasil 

akhir dari soal-soal. 

3) Menimbulkan rasa puas yang lebih tinggi 

atas usaha yang dikeluarkan, dan 

meningkatkan minat belajar lebih tinggi. 

4) Siswa mudah dalam membagikan 

pengetahuannya atas materi yang dia 

pahami secara mandiri, dan melatih siswa 

untuk belajar lebih mandiri. 

Namun dari kelebihan yang diberikan 

oleh model pembelajaran guided discovery 

learning masih terdapat kekurangan yang 

cukup mendasar. Diantaranya sebagai berikut 

ini : 

1) Metode ini membutuhkan waktu yang lebih 

lama dalam proses pembelajarannya, 
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sehingga akan berdampak pada semangat 

siswa dalam proses belajar berlangsung. 

2) Tidak semua siswa dapat mengikuti model 

pembelajaran ini, dan tidak semua guru 

memiliki kompetensi dan selera dalam 

mengajar dengan model ini. 

3) Tidak semua jenis topik yang dapat 

digunakan dalam model pembelajaran ini. 

4) Terlalu banyak siswa yang terlibat akan 

menyulitkan guru dalam proses 

pembelajaran. 

d. Langkah-langkah pembelajaran PLSV 

menggunakan model Guided Doscovery 

Learning 

1) Guru mengkomunikasikan kepada siswa 

bahwa materi yang akan dipelajari adalah 

Persamaan Linear Satu Variabel. 

2) Model pembelajaran yang digunakan adalah 

model Guided Discovery Learning, dengan 

tujuan pembelajaran yaitu menemukan 

konsep persamaan linear satu variabel dan 

penerapannya di dunia nyata. 

3) Guru melakukan apersepsi yaitu degan 

tanya jawab sederhana mengenai materi 

persamaan linear satu variabel. Dan guru 
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memberikan motivasi kepada siswa dengan 

menemukan permasalahan kontekstual.  

4) Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok, 

yang terdiri dari 3 atau 4 orang yang 

disesuaikan dengan tingkat kemampuan 

siswa secara heterogen. Kemudian siswa 

diarahkan untuk duduk berdasarkan 

kelompok yang sudah ditentukan. 

5) Guru membagikan Lembar Kerja Peserta 

Didik kepada setiap kelompok. 

6) Kelompok tersebut diharuskan untuk 

mencoba dan melakukan diskusi untuk 

merumuskan konsep persamaan linear satu 

variabel dan juga untuk menjawab 

pertanyaan yang sudah diberikan. 

7) Siswa melakukan penemuan dengan cara 

mencari konsep dan nilai dari sebuah 

persamaan linear satu variabel. 

8) Guru mengawasi setiap kelompok untuk 

memberikan arahan jika terdapat kendala 

pada siswa. 

9) Siswa mendiskusikan jawaban yang sudah 

ditemukan secara singkat untuk 

memastikan jawaban mereka. Kemudian  
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mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya. 

10) Guru memberikan kesempatan kepada 

kelompok lain untuk menanggapi hasil 

diskusi temannya. Dan guru menegaskan 

kembali permasalahan yang sudah 

didiskusikan oleh kelompok siswa. 

11) Siswa diminta guru untuk menyimpulkan 

materi yang sudah diberikan dan dipelajari 

di kelas. 

12) Guru mengevaluasi siswa dengan 

menanyakan materi dan mengerjakan soal 

secara individu dalam waktu yang sudah 

ditentukan.  

3. Penalaran Matematis 

Penalaran merupakan sebuah proses berpikir 

untuk menarik sebuah kesimpulan, dan pernyataan 

berdasarkan beberapa argumen atau pendapat yang 

sudah dibuktikan kebenarannya. Secara garis besar 

penalaran dibagi menjadi 2 tipe, yaitu penalaran 

induktif dan penalaran deduktif (Sumartini, 2015). 

Penalaran induktif adalah proses berpikir dengan cara 

mengambil sebuah kesimpulan dari kasus-kasus yang 

khusus. Sedangkan penalaran deduktif adalah proses 
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penarikan kesimpulan dari hal yang bersifat umum 

kepada hal yang bersifat khusus berdasarkan bukti 

atau fakta yang ada. 

Penalaran matematis (Rohana, 2015) dapat 

diartikan sebagai proses pengambilan kesimpulan 

tentang sebuah ide-ide yang didasarkan pada bukti-

bukti yang ada, melalui pola pokir kritis dan logis 

dalam proses menyelesaikan sebuah masalah 

matematika. Maka penalaran matematis dengan 

materi pembelajaran matematika merupakan dua hal 

yang sulit dipisahkan. Hal tersebut dikarenakan materi 

pembelajaran matematika dapat dipahami dan 

diselesaikan melalui penalaran, sedangkan penalaran 

dapat dilatih melalui pembelajaran matematika. 

Terdapat 4 alasan mengapa penalaran penting 

untuk menyelesaikan materi pembelajaran 

matematika dan permasalahan kehidupan sehari-hari 

yang berkaitan dengan matematika (Rohana, 2015), 

diantaranya sebagai berikut : 

a) The reasoning needed to do mathematics, dimana 

penalaran berperan penting dalam proses 

pengembangan dan pengaplikasian matematika. 

b) The need for reasoning in school mathematics, 

penggunaan penalaran diperlukan dalam 
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penguasaan materi dasar atau konsep matematika 

di sekolah dengan benar. 

c) Reasoning involved in other content area, 

pengembangan pada bidang ilmu lainnya dapat 

ditunjang melalui penalaran. 

d) Reasoning needed for everyday life, penalaran 

dibutuhkan dalam penyelesaian berbagai masalah 

kehidupan sehari-hari baik yang berkaitan dengan 

matematika maupun tidak. 

Jika Penalaran matematis (Rohana, 2015) 

dapat diartikan sebagai proses pengambilan 

kesimpulan tentang sebuah ide-ide yang didasarkan 

pada bukti-bukti yang ada, melalui pola pokir kritis 

dan logis dalam proses menyelesaikan sebuah masalah 

matematika. Maka kemampuan penalaran matematis 

dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk 

memahami ide atau gagasan matematis secara 

mendalam baik berupa ide yang tersirat, analogi, 

generalisasi, maupun menyusun sebuah dugaan secara 

logis.  

Dalam penggunaannya di sekolah kemampuan 

penalaran matematis dapat membantu siswa dalam 

menyimpulkan dan membuktikan sebuah pernyataan, 

membuat gagasan baru, dan sampai pada penyelesaian 

masalah dalam materi pembelajaran matematika. 
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Maka dari itu siswa perlu dibiasakan dalam proses 

pembelajarannya untuk menggunakan kemampuan 

penalaran matematis.  

Berdasarkan Peraturan Mentri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 58 tahun 2014 

tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah 

Pertama/Madrasah Tsanawiyah, bahwa terdapat 

indikator siswa yang memiliki kemampuan penalaran 

matematis, diantaranya sebagai berikut : 

a) Melakukan manipulasi dan mengajukan dugaan. 

Yang dimaksudkan manipulasi 

matematika yaitu siswa dapat melakukan 

langkah-langkah penyelesaian dengan tepat dan 

mampu melakukan operasi matematika dengan 

benar sehingga siswa tersebut dapat 

menemukan hasil yang sesuai. Sedangkan 

mengajukan dugaan yang dimaksudkan yaitu 

siswa dapat menentukan dan menuliskan hal-hal 

yang dia ketahui dan dintanyakan dari soal yang 

ada. Serta siswa dapat menentukan hal apa yang 

harus dikerjakan terlebih dahulu untuk 

menyelesaikan soal tersebut. 
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b) Menarik kesimpulan, menyusun bukti, dan 

memberikan alasan atau bukti terhadap 

kebenaran solusi. 

Yang dimaksudkan pada indikator 

ini yaitu siswa dapat menggambarkan sebuah 

permasalahan, dan dapat menyubtitusikan 

sebuah nilai ke dalam rumus-rumus matematika. 

c) Memeriksa kebenaran sebuah argumen. 

Siswa diharapkan dapat menuliskan 

kembali argumen dan permasalahan yang ada 

beserta penyelesaiannya, sehingga siswa 

tersebut dapat menemukan apakah ada 

argumen yang saling kontradiksi atau tidak. 

Selain itu juga siswa diharapkan dapat 

memeriksa kembali pekerjaan yang sudah ia 

kerjakan. 

d) Dan menemukan pola dari gejala matematis dalam 

membuat generalisasi. 

Pada indikator ini siswa diharapkan 

mampu membuat generalisasi dari pernyataan 

yang ada dan dicari sebuah pola sifatnya. 

Sehingga siswa dapat menuliskan kesimpulan 

dari permasalahan yang ada dalam bentuk 

kalimat sehari-hari. 
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4. Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) 

a) Pernyataan dan kalimat terbuka 

Kalimat matematika yang telah jelas 

benar ataupun salah dapat dikatakan sebagai 

pernyataan. Sedangkan kalimat matematika yang 

masih belum jelas benar atau salah dikatakan 

sebagai kalimat terbuka. Contoh dari kalimat 

terbuka dan pernyataan sebagai berikut ini : 

1) Ada bilangan prima yang ganjil 

2) 8 : 8 = 2 

3) x + 7 = 9 

Kalimat pada nomor satu merupakan 

kalimat yang jelas benar, karena sebagian besar 

bilangan prima adalah bilangan ganjil. Pada nomor 

dua merupakan kalimat yang jelas salah karena 8 : 

8 = 1 bukan 2. Sedangkan ppada nomor tiga 

merupakan kalimat yang belum jelas benar atau 

salah, maka kalimat tersebut dikatakan sebagai 

kalimat terbuka. Sdangkan nomor satu dan dua 

adalah pernyataan. 

b) Pengertian persamaan linear satu variabel 

Secara bahasa persamaan adalah 

kalimat terbuka yang menyatakan hubungan sama 

dengan. Persamaan linear adalah persamaan yang 

variabelnya berpangkat satu. Sedangkan 
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persamaan linear satu variabel adalah persamaan 

linear yang hanya memiliki satu variabel saja. 

Sebagai contoh PLSV adalah  

1) 10 – x = 5  

2) A = b = 3  

3) y + 11 ≥ 30 

Contoh pada nomor satu dan dua adalah 

sebuah persamaan karena ruas kiri dan kana pada 

kalimat matematika tersebut dihubungkan oleh 

tanda “=”. Adapun contoh pada nomor tiga tidak 

termasuk dalam persamaan karena pada ruas kiri 

dan kana tidak dihubungkan oleh tanda “=”. 

Variabel pada contoh satu dan dua semuanya 

berpangkat satu. Sehingga persamaan tersebut 

dikatakan sebagai persamaan linear. 

c) Mencari penyelesaian persamaan linear satu 

variabel 

Sebelum mencari penyelesaian PLSV, 

terdaapt beberapa sifat dari persamaan yaitu : 

1) Sifat penambahan kedua ruas persamaan, jika 

kedua ruas persamaan ditambah dengan 

bilangan yang sama maka akan diperoleh 

persamaan baru himpunan penyelesaiannya 

sama dengan persamaan semula 
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2) Sifat pengurangan kedua ruas. Jika kedua ruas 

persamaan dikurangkan dengan bilangan yang 

sama, maka akan diperoleh persamaan baru 

yang himpunan penyekesaiannya sama dengan 

persamaan semula 

3) Sifat mengalikan kedua ruas persamaan. Jika 

kedua ruas suatu persamaan dikalikan dengan 

bilangan tidak nol yang sama, maka akan 

diperoleh persamaan baru yang sama dengan 

persamaan semua. 

d) Menyelesaikan PLSV dengan cara subtitusi 

Menyelesaikan persamaan dengan cara 

subtitusi artinya menyelesaikan persamaan dengan 

cara menggantikan variabel dengan bilangan-

bilangan yang sudah ditentukan. Sehinga 

persamaan tersebut menjadi kalimat yang benar. 

e) Penerapan PLSV 

persamaan linear satu variabel telah 

banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Misalnya digunakan dalam menghitung luas suatu 

sawah, atau kebun. Untuk menyelesaikan materi 

atau soal-soal dalam kegidupan sehari-hari yang 

berbentuk cerita, maa langkah-langkah berikut 

dapat membantu dalam menyelesaikan soal yang 

ada: 
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1) Jika memerlukan sketsa (diagram), untuk soal 

yang berhubungan dengan geometri buatlah 

sebuah diagram berdasarkan soal yang ada. 

2) Menerjemahkan cerita menjadi kalimat 

matematika dalam bentuk persamaan. 

3) Menyelesaikan persamaan. 

Adapun karakterustik materi PLSV 

dapat dijabarkan sebagai berikut : 

a) Mengandung unsur aljabar 

b) Berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari 

c) Mempunyai bahasa matematika yang 

memerlukan pemahaman tinggi 

d) Memuat banyak soal-soal cerita yang 

memerlukan penalaran dan pemikiran yang 

kritis. 

5. Self Efficacy 

Efikasi diri atau self efficacy (Bandura, 1997) 

adalah sebuah keyakinan individu terdahap 

kemampuan yang dimilikinya dalam melakukan 

tugas atau tindakan yang diperlukan dalam 

mencapai hasil yang diinginkan. Atau dalam 

pengertian lain efikasi diri adalah sebuah penilaian 

seseorang atas kemampuannya sendiri untuk 

mencapai tujuan tertentu (Ormrod, 2008). Pada 
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dasarnya efikasi diri merupakan hasil dari proses 

kognitif individu berupa keyakinan, pengharapan, 

atau sebuah keputusan tertentu dalam 

memperkirakan kemampuan dirinya.  

Efikasi diri memiliki peran penting dalam 

kehidupan sehari-hari, dimana seseorang akan 

merasa mampu menggunakan kemampuan atau 

potensi dirinya secara optimal jika efikasi dirinya 

mendukung (Rustika, 2012). Apabila seseorang 

memiliki efikasi diri yang tinggi percaya bahwa ia 

dapat mengerjakan suatu tugas tertentu dengan 

tuntutan situasi dan harapan tertentu, maka orang 

tersebut akan bekerja keras sampai tugas tersebut 

selesai. Maka dapat dikatakan bahwa efikasi diri 

akan berpengaruh terhadap seberapa gigih kita 

dalam menghadapi kesulitan, kegagalan, dalam 

menyelesaikan tugas dimasa depan. 

Dalam konteks pendidikan efikasi diri perlu 

dimiliki oleh setiap siswa didik, karena siswa 

diharapkan dapat yakin dengan kemampuan yang 

dimilikinya sehingga sesulit apapun materi 

pembelajaran, dan tugas-tugas yang ada dapat 

mereka selesaikan. Murid dengan tingkat efikasi 

diri yang rendah cenderung akan menghindari 

tuntutan belajar, dan banyaknya tugas yang sulit. 
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Sedangkan pada siswa yang memiliki tingkat efikasi 

diri tinggi maka mereka akan tekun belajar untuk 

menguasai materi pembelajaran, dan akan senang 

untuk mengerjakan tugas-tugas menantang.  

a. Faktor yang mempengaruhi efikasi diri. 

Terdapat 4 sumber yang 

mempengaruhi tingkat efikasi diri seseorang 

(Bandura, 1997), diantaranya sebagai berikut : 

1) Pengalaman dalam menguasai suatu hal 

Faktor yang mempengaruhi akan 

berkembangnya tingkat efikasi diri siswa 

salah satunya yaitu pengalaman atas 

prestasi yang dimilikinya pada masa lalu. 

Prestasi yang baik pada masa lalu dapat 

meningkatkan ekspetasi efikasi diri, 

sedangkan kegagalan akan menurunkan 

tingkat efikasi diri. Dan tugas yang 

diselesaikan secara sendiri lebih besar 

pengaruhnya dalam perkembangan efikasi 

seseorang, dibandingkan dengan tugas 

yang diselesaikan secara berkelompok. 

Oleh karena itu efikasi diri yang kuat akan 

dibentuk oleh pengalaman kegigihan 

seseorang dalam mengatasi rintangan 

tertentu.  
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2) Pengalaman yang dimiliki orang lain 

Keberhasilan orang lain akan 

kemampuannya dalam menyelesaikan 

masalah akan berdampak juga terhadap 

perkembangan efikasi diri seseorang. 

Terlebih jika orang lain tersebut adalah 

figur yang memiliki tingkat kemampuan 

yang sama. 

3) Persuasi verbal 

Seseorang cenderung akan 

mendengarkan argumen atau informasi 

tertentu dari figur yang dianggap 

berpengaruh dalam hidupnya terhadap 

permasalahan yang sedang dihadapi. 

Maka pada kondisi tertentu orang tersebut 

akan merasa yakin atas kemampuannya 

dalam menjalankan tugas setelah 

diyakinkan oleh figur tersebut.  

4) Keadaan fisiologis dan emosional 

Efikasi diri seseorang bisanya 

ditandai dengan tinggi rendahnya tingkat 

stress dan kecemasan. Dimana pada 

umumnya seseorang cenderung berharap 

keberhasilan dalam menyelesaikan tugas 

dengan kondisi yang tidak diiringi oleh 
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ketegangan dan gangguan somantik 

lainnya. 

b. Indikator efikasi diri 

Dalam penjelasan Bandura yang 

dikutip oleh Kurnawati dan Siswono (2014) 

terdapat 3 dimensi yang dijadikan indikator 

tingkat efikasi diri yang memberikan dampak 

berbeda bagi setiap orang, diantaranya yaitu : 

1) Level 

Dimensi ini berkaitan dengan 

tingkat kesulitan tugas seseorang. Apabila 

seseorang diberikan pilihan dalam 

menjalankan tugas-tugasnya yang 

diurutkan berdasarkan tingkat 

kesulitannya. Maka orang tersebut 

cenderung akan memilih tugas yang sesuai 

dengan kemampuannya. Namun pada 

penerapannya tidak demikian, seseorang 

akan dihadapkan tugas-tugas dengan 

tingkat kesulitan yang acak.  

Efikasi diri seseorang akan semakin 

tinggi tingkat perkembangannya apabila 

seseorang tersebut mampu meyelesaikan 

tugas yang tingkatannya sulit. Namun ini 

berbanding lurus dengan tingkat 
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kegagalan seseorang dalam 

mengembangkan efikasi dirinya. Apabila 

ia gagal menyelesaikan tugas yang sulit, 

maka dapat dipastikan pengaruh 

kegagalan atas perkembangan efikasi diri 

seseorang akan tinggi. Bahkan kegagalan 

ini dapat berpotensi menurunkan tingkat 

efikasi diri yang sudah dibangun 

sebelumnya. 

2) Strength  

Pada dimensi ini efikasi diri 

seseorang akan berkaitan dengan 

kegigihan, atau kekuatan dari keyakinan 

seseorang mengenai kemampuannya. Jika 

seseorang tersebut dapat bertahan dengan 

keyakinannya dalam menyelesaikan 

masalah maka ia tidak mudah digoyahkan 

dengan tugas-tugas yang sulit sekalipun. 

Dimensi ini cenderung berkaitan dengan 

dimensi level, dimana semakin tinggi 

kesulitan sebuah tugas maka 

kecenderungannya banyak orang akan 

merasa semakin kurang yakin dalam 

menyelesaikan tugas tersebut. 
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3) Generality 

Pada dimensi ini berkaitan dengan 

seberapa besar penguasaan seseorang 

terhadap kondisi tertentu. Maka apabila 

dalam bidang pendidikan seberapa besar 

kemampuan siswa dalam penguasaan 

tugas, dan berbagai materi pembelajaran 

yang dihadapinya. 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

Penelitian ini didasari dari beberapa penelitian 

terdahulu agar dalam proses penulisan dan penelitiannya 

dapat terukur dan terstruktur dengan baik. Adapun 

beberapa penelitian yang digunakan diantaranya sebagai 

berikut ini : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Masrukan (2004) 

dengan judul penelitian “Discovery Learning dengan 

Asesmen Kinerja untuk Meningkatkan Penalaran 

Matematis” mendapati bahwa pembelajaran yang 

dilakukan dengan model Discovery Learning dengan 

asesmen kinerja dapat meningkatkan penalaran 

matematis siwa. Fokus pada penelitian ini 

menekankan pada pembahasan dan meneliti antara 

pengaruh discovery learning terhadap penalaran 

matematis. Sedangkan penelitian yang akan peneliti 

lakukan menekankan pada efektivitas pada model 
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pembelajaran guided discovery learning dalam 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis dan 

self-efficacy siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Agus (2019) dengan 

judul “Efektivitas Guided Discovery Learning 

menggunakan kontekstual ditinjau dari kemampuan 

berpikir kritis, prestasi, dan Self-Efficacy” 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Guided 

Discovery Learning memiliki tingkat efektivitas yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan model pembelajaran 

konvensional yang menggunakan pendekatan 

penalaran matematis, prestasi belajar, dan self-efficacy. 

Pada penelitian ini penekanan yang difokuskan pada 

model pembelajaran guided discovery learning 

terhadap kemampuan berpikir kritis, prestasi dan self-

efficacy. Sedangkan pada penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti berfokus akan pengaruh model 

guided discovery learning terhadap kemampuan 

penalaran matematis dan self-efficacy. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Yurniwati dan Hanum 

(2017) dengan judul “Improving Mathematic 

Achivement of Indonesian 5th grade Studemt’s Through 

Guided Discovery Learning” menunjukkan hasil 

pembelajaran yang dilakukan dengan penemuan 

terbimbing (Guided Discovery Learning) dapat 
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meningkatkan kemampuan diskusi, observasi, dan 

perolehan pengetahuan, serta dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Penelitian terdahulu ini berfokus 

pada hasil guided discovery learning pada hasil belajar 

siswa SD kelas 5. Sedangkan pada penelitian ini 

difokuskan untuk melihat efektivitas guided discovery 

learning terhadap penalaran matematis dan self-

efficacy pada siswa Kelas VII SMP N 01 Gabus Pati. 

4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sari 

(2015) dengan judul “Peningkatan Kemapuan 

Penalaran Matematis Siswa SMP Melalui Pembelajaran 

Penemuan Terbimbing” menunjukkan hasil bahwa 

peningkatan kemampuan penalaran matematis yang 

dimiliki siswa melalui pembelajaran penemuan 

terbimbing atau guided discovery learning lebih baik 

dibandingkan pembelajaran yang konvensional. Pada 

penelitian ini tidak hanya difokuskan pada efektivitas 

guided discovery learning terhadap penalaran 

matematis saja tetapi juga pada self-efficacy.  

5. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fajri dkk. 

(2016) dengan judul “Peningkatan Kemampuan 

Spasial dan Self-Efficacy siswa melalui model Discovery 

Learning berbasis Multimedia” dimana penelitian ini 

menunjukkan hasil bahwa Self-Efficacy siswa setelah 

dilakukan penerapan model pembelajaran Discovery 
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Learning menjadi meningkat. Pada penelitian tersebut 

peneliti menggunakan media pembantu berbasis 

multimedia untuk menunjang penelitian, dan tidak 

meneliti pengaruh discovery learning terhadap 

penalaran matematis. Sedangkan pada penelitian ini 

peneliti hanya menggunakan media konvensional 

berupa lembar kerja siswa, tetapi peneliti 

menggunakan variabel penalaran matematis siswa 

untuk diteliti apakah terdapat peningkatan setlah 

digunakannya model guided discovery learning. 

6. Berdasarkan penelitian yang dilakukan  Syarafina dan 

Mahmudi (2019) dengan judul penelitian “The effect of 

guided discovery learning on stuent self-efficacy” 

menunjukkan bahwa penggunaan Guided discovery 

learning efektif dalam meningkatkan self-efficacy 

siswa. Pada penelitian tersebut hanya menekankan 

pada efektivitas model guided discovery learning 

terhadap peningkatan self-efficacy siswa, namun pada 

penelitian ini juga meneliti sejauh mana efektivitas 

dari model guided discovery learning. 

C. Kerangka Berpikir 

 Self Efficacy peserta didik kelas VII SMP 

N 1 Gabus masih terbilang rendah sehingga 

menyebabkan semangat belajar peserta didik 
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kurang. Kurangnya motivasi dan semangat 

peserta didik juga mengakibatkan kemampuan 

penalaran matematis peserta didik kelas VII 

SMP N 1 Gabus masih terhitung rendah. Faktor 

yang menyebabkan kemampuan penalaran 

matematis peserta didik masih rendah adalah 

peserta didik masih kesulitan dalam 

menghadapi soal-soal kontekstual yang 

biasanya berbentuk soal cerita, peserta didik 

masih kesulitan dalam mencari apa yang 

diketahui dari soal cerita, kemudian baru 

mencari apa yang ditanyakan. Kurang tepatnya 

model pembelajaran yang dipilih menjadi salah 

satu penyebab rendahnya self efficacy dan 

kemampuan penalaran matematis matematika 

peserta didik. Guru perlu memilih model 

pembelajaran yang tepat untuk bisa 

meningkatkan self efficacy dan kemampuan 

penalaran matematis matematika peserta didik. 

Untuk meningkatkan self efficacy dan 

kemampuan penalaran matematis matematika 

peserta didik membutuhkan sebuah model 

pembelajaran yang bisa memudahkan peserta 

didik untuk memahami sebuah soal atau 

permasalahan secara kontekstual atau 
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langsung, memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk praktik langsung dan tidak 

hanya membayangkan sehingga peserta didik 

bisa belajar dengan semangat dan dapat 

meningkatkan self efficacy peserta didik 

sehingga membangun rasa percaya diri peserta 

didik dan bisa memahami konsep suatu materi. 

Salah satu model yang bisa meningkatkan 

self efficacy  peserta didik sehingga berdampak 

pada kemampuan penalaran matematis 

matematika adalah model pembelajaran Guided 

Discovery Learning. Guided Discovery Learning 

merupakan model pembelajaran yang 

mengajak peserta didik untuk aktif 

memperoleh pengetahuan yang diperlukan 

untuk menyelesaikan masalah dalam sebuah 

proyek, tidak hanya pasif meneneriman 

pengetahuan dari guru. Pembelajaran model 

Guided Discovery Learning dipilih karena 

dengan model ini diharapkan peserta didik 

lebih aktif selama proses pembelajaran dan 

dapat lebih mudah dalam menyelesaikan 

masalah. Guided Discovery Learning diharapkan 

efektif terhadap self efficacy dan kemampuan 

penalaran matematis matematika peserta didik 
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kelas VII SMP N 1 Gabus agar peserta didik 

mencapai ketuntasan belajar materi Persamaan 

Linier Satu Variabel (PLSV). Kerangka berpikir 

yang telah diuraikan dapat disajikan dalam 

gambar 2.1. 
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Kondisi Awal 

1. Model pembelajaran konvensional yang belum 

mendukung self efficacy dan kemampuan 

penalaran matematis matematika peserta didik. 

2. Self efficacy peserta didik yang masih rendah. 

3. Kemampuan penalaran matematis peserta didik 

yang masih rendah. 

Akibat 

1. Peserta didik kurang aktif dalam proses 

pembelajaran. 

2. Peserta didik masih kesulitan dalam mengerjakan 

soal kontekstual. 

3. Hasil belajar peserta didik sebagian masih 

dibawah kriteria 

 

Solusi 

Penerapan model pembelajaran Guided Discovery 

Learning untuk mendorong peserta ddik aktif, kreatif, 

dan inovatif  dalam pembelajaran dan mempermudah 

mengerjakan masalah kontekstual. 

Hasil 

Pembelajaran matematika materi PLSV mampu 

meningkatkan self efficacy dan penalaran matematis 

matematika peserta didik. 
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D. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan kajian teori dan kerangka teoritis yang 

telah dipaparkan, dapat dirumuskan hipotesis penelitian 

sebagai berikut. 

1. Guided Discovery Learning efektif terhadap penalaran 

matematis peserta didik materi Persamaan Linear 

Satu Variabel (PLSV). 

2. Guided Discovery Learning efektif terhadap self efficacy 

peserta didik materi Persamaan Linear Satu Variabel 

(PLSV). 

Penelitian ini dikatakan efektif jika: 
 

1. Penalaran matematis peserta didik yang 

pembelajarannya menggunakan Guided Discovery 

Learning lebih baik dibanding dengan yang tidak 

menggunakan Guided Discovery Learning  

2. Self efficacy peserta didik yang pembelajarannya 

menggunakan Guided Discovery Learning lebih baik 

dibanding dengan yang tidak menggunakan Guided 

Discovery Learning. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 

merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode eksperimen. Penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang berdasarkan pada filsafat 

positifisme, digunakan untuk meneliti pada sampel atau 

populasi tertentu. Teknik pengambilan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

statistik/kuantitatif, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah di tetapkan (Sugiyono, 2017). Metode 

eksperimen merupakan cara untuk mencari hubungan 

sebab akibat antara dua faktor yang sengaja dimunculkan 

oleh peneliti dengan menyisihkan faktor-faktor lain yang 

menggangu (Arikunto, 2013).   

Penelitian menggunakan desain pre test post test 

control group design. Pre test dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan awal peserta didik yang diberikan sebelum 

dimulai proses pembelajaran, sedangkan post test 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan peserta didik 

setelah diberi perlakuan yang dilakukan setelah proses 

pembelajaran. Pada penelitian ini penulis akan mencoba 

untuk membandingkan 2 model pembelajaran, yaitu 
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antara model guided discovery learning dengan model 

pembelajaran konvensional. Sehingga apakah terdapat 

pengaruh pada peningkatan penalaran matematis dan 

self-efficacy siswa. Penelitian ini menempatkan subjek 

penelitian ke dalam dua kelompok kelas, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, kelas eksperimen adalah 

kelas yang diberi perlakuan (X) dan kelas kontrol adalah 

kelas yang tidak diberi perlakuan (Y) (Sugiyono, 2017).   

Adapun pada penelitian ini pengunaan kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol diberikan tes yang 

sama. Tes tersebut dilakukan sebanyak dua kali, yaitu 

sebelum diberikannya treatment (pretest) dan setelah 

diberikan treatment (posttest). Adapun pola desain 

penelitian digambarkan dengan pola seperti berikut 

(Sugiyono,2017). 

𝑹𝟏  𝑶𝟏 𝑿 𝑶𝟐 

𝑹𝟐  𝑶𝟑  𝑶𝟒 

Gambar 3. 1 Desain Penelitian 

Keterangan : 

𝑅1 = kelas eksperimen 

𝑅2 = kelas kontrol 

𝑂1=hasil pengukuran pretest kelas eksperimen 

𝑂3= hasil pengukuran pretest kelas kontrol 

X = treatment (perlakuan) 

𝑂2 = hasil pengukuran posttest kelas eksperimen 
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𝑂4 = hasil pengukuran posttest kelas kontrol 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 

Gabus yang terletak di Kecamatan Gabus Kabupaten 

Pati. Penelitian dilakukan pada kelas VII semester 

ganjil tahun ajaran 2020/2021. 

2. Waktu Penelitian 

Berdasarkan kurikulum 2013 materi persamaan 

linear satu variabel diajarkan pada akhir semester 

ganjil pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Gabus. 

Pengambilan data dilakukan pada bulan November 

sampai Desember 2021. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi Penelitian 

Dalam penelitian ini yang akan diambil sebagai 

populasi yaitu seluruh peserta didik kelas VII SMP N 

01 Gabus tahun ajaran 2020/2021 yang terdiri dari 

2 kelas. Populasi pada penelitian ini berjumlah 60 

peserta didik. Banyak peserta didik pada setiap 

kelasnya adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3. 1 Jumlah Peserta Didik 

Kelas Jumlah Peserta Didik 

VII A 30 

VII B 30 

Total 60 Peserta Didik 
 

b. Sampel 

Sampel pada penelitian ini menggunakan 

teknik sampling jenuh atau total sampling, karena 

populasi terdiri dari 2 kelas, yaitu teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel, teknik ini digunakan apabila jumlah 

populasi dari suatu penelitian relatif kecil 

(Sugiyono, 2017). Populasi akan diberikan uji 

normalitas, uji homogenitas dan uji kesamaan rata-

rata yang bertujuan untuk memastikan kedua kelas 

memiliki keadaan awal yang relatif sama untuk 

kemudian dipilih menjadi sampel penelitian, yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

D. Variabel Penelitian 

Didalam penelitian ini terdapat satu variable 

independent dan dua variable dependent, diantaranya 

sebagai berikut ini :  
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a. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Di dalam penelitian ini yang termasuk 

variable independent adalah Model Pembelajaran 

Guided Discovery Learning yang menggunakan materi 

pembelajaran PLSV. 

b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Adapun variabel dependent yang akan 

digunakan dalam penelitian ini yaitu penalaran 

matematis dan self-efficacy peserta didik kelas VII 

SMP Negeri 1 Gabus tahun ajaran 2020/2021. 

E. Teknik  dan Instrumen Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai beriku : 

1. Angket 

Angket diberikan kepada responden. 

Angket berisi pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan sesuai dengan indikator yang ingin 

dicapai. Metode ini digunakan untuk mengetahui 

keyakinan peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 
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Tabel 3. 2 Item Penilaian Angket 

Pertanyaan Positif Pertanyaan Negatif 

Jawaban Skor Jawaban Skor 

Sangat Setuju 5 Sangat Setuju 1 

Setuju 4 Setuju 2 

Ragu-ragu 3 Ragu-ragu 3 

Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 4 

Sangat Tidak 

Setuju 
1 

Sangat Tidak 

Setuju 
5 

 

 Sebelum angket diberikan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebagai alat ukur 

keyakinan peserta didik, dilakukan uji coba 

instrumen angket terlebih dahulu pada peserta 

didik kelas VIII D SMP Negeri 1 Gabus yang 

berjumlah 16 peserta didik. Uji coba instrumen 

angket dilakukan untuk mengetahui apakah butir 

pernyataan angket sudah memenuhi kualitas 

pernyataan baik atau masih perlu diperbaiki. 

2. Tes Tertulis 

  Tes tertulis (Arifin, 2016) yaitu sebuah 

tes yang di dalamnya terdapat pernyataan atau 
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pertanyaan yang harus dijawab oleh responden. 

Tes dilakukan untuk memperoleh data tentang 

penalaran matematis peserta didik yang menjadi 

sampel penelitian. Penelitian ini menggunakan 

tes yang berupa soal uraian dimana soal-soalnya 

mengandung indikator penalaran matematis. 

Metode ini digunakan untuk mengetahui sudah 

sejauh mana kemampuan penalaran matematis 

peserta didik pada materi persamaan linear satu 

variabel. Tes yang diberikan berupa soal pretest 

dan soal posttest. 
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Tabel 3. 3 Penskoran Penalaran Matematis 

 

Indikator 
Penalaran 
Matematis 

Kriteria Skor 

Melakukan 
manipulasi 

dan 
mengajukan 

dugaan 

Dapat menjawab soal latihan dengan 
operasi matematis yang tepat. 

3 

Dapat menjawab soal latihan meskipun 
tidak menggunakan operasi matematis 
yang tepat. 

2 

Dapat menggunakan operasi matematis 
dan jawaban siswa salah. 

1 

Tidak dapat mengunakan operasi 
matematis pada penyelesaian soal dan 
jawaban siswa salah 

0 

Menarik 
kesimpulan, 
menyusun 
bukti, dan 

memberikan 
alasan atau 

bukti 
terhadap 

kebenaran 
solusi 

Siswa dapat menuliskan rumus-rumus 
matematis yang dibutuhkan dari soal 
yang ada, dan dapat menuliskan 
langkah-langkah dalam penyelesaian 
soal secara tepat 

3 

Siswa dapat menuliskan rumus-rumus 
matematis yang dibutuhkan dari soal 
yang ada, dan dapat menuliskan 
jawaban secara tepat 

2 

Siswa dapat menuliskan rumus-rumus 
matematis yang dibutuhkan dari soal 
yang ada, dan jawaban siswa masih 
salah 

1 

Siswa tidak dapat menuliskan rumus 
dan langkah dalam penyelesaian soal 

0 
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Memeriksa 
kebenaran 

sebuah 
argumen 

Dapat menunjukkan apa yang 
ditanyakan dan apa yang diketahui, 
serta dapat menjawab soal latihan 
dengan tepat. 

3 

Dapat menunjukkan apa yang 
diketahui tetapi tidak dapat 
menunjukkan apa yang ditanyakan 

2 

Dapat menunjukkan apa yang 
ditanyakan dan apa yang diketahui, 
tetapi jawaban masih salah 

1 

Tidak dapat menunjukkan apa yang 
ditanyakan dan apa yang diketahui 
serta jawaban siswa salah 

0 

Menemukan 
pola dari 

gejala 
matematis 

dalam 
membuat 

generalisasi 

Mampu menemukan inti permasalahan 
dan menarik kesimpulan pada soal 
latihan yang ada 

3 

Mampu menemukan inti permasalahan 
pada soal latihan yang ada 

2 

Mampu menemukan inti permasalahan 
pada soal latihan yang ada, meski 
jawaban siswa salah 

1 

Tidak dapat memahami dan menerik 
kesimpulan atas materi dan latihan 
soal yang ada 

0 
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Sebelum tes diberikan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebagai alat untuk 

mengukur penalaran matematis peserta didik, 

terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen tes 

kepada peserta didik kelas VIII D  SMP Negeri 1 

Gabus yang berjumlah 16 peserta didik. Uji coba 

dilakukan untuk mengetahui apakah butir soal 

sudah memenuhi kualitas soal baik atau masih 

perlu diperbaiki. 

F. Keabsahan Data 

 Sebelum instrumen angket dan tes digunakan 

untuk memperoleh data, ada beberapa langkah yang harus 

dilakukan untuk memperoleh instrumen yang baik. Analisis 

instrumen tes langkah-langkahnya sebagai berikut : 

1. Uji Validitas 

Uji validitas  (Sugiyono, 2015) merupakan uji 

tingkat kevalidan sebuah instrumen kuesioner atau 

angket yang akan digunakan dalam pengumpulan data. 

Uji validitas diguanakan untuk mengetahui tingkat 

validitas item-item pernyataan dalam angket self 

efficacy. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila 

mampu mengukur tujuan yang diinginkan dan dapat 

menampilkan data dari variabel yang diteliti secara 

tepat. Pada penelitian ini menggunakan taraf signifikan 

5%, dengan menggunakan rumus korelasi product 



 

58 
 

moment dengan langkah-langkah sebagai berikut ini 

(Arikunto, 2010) : 

a. Membuat tabel hasil uji coba soal. 

b. Menghitung nilai korelasi product moment 

𝑟𝑥𝑦= 

𝑛 ∑ 𝑋𝑌𝑛
𝑖=1 − ∑ 𝑋 ∑ 𝑌𝑛

𝑖=1
𝑛
𝑖=1

√[∑  𝑋2 −  (∑ 𝑋𝑛
𝑖=1 )

2𝑛
𝑖=1 ] [𝑛 ∑  𝑌2 −𝑛

𝑖=1 (∑ 𝑌𝑛
𝑖=1 )

2
]

 

 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦   = koefisien korelasi antara X dan Y   

n = jumlah peserta didik 

∑ 𝑋 = jumlah skor X 

   ∑ 𝑌  = jumlah skor Y  

∑ 𝑋𝑌 = jumlah perkalian antara skor Xdan skor 

Y 

   (∑ 𝑋)2 = jumlah kuadrat dari skor X 

(∑ 𝑌)2 = jumlah kuadrat dari skor Y 

c. Membandingkan nilai 𝑟𝑥𝑦 dengan  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 

taraf signifikansi 5% dan sesuai dengan jumlah 

peserta didik. Kriteria valid atau tidaknya suatu 

soal bisa ditentukan dari banyaknya validitas 

masing-masing soal. Apabila  𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙maka 

dapat dikatakan soal tersebut “valid”, tetapi 

apabila 𝑟𝑥𝑦 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka soal tersebut tergolong 

soal “tidak valid”. 
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d. Instrumen soal tes diuji cobakan berupa soal 

uraian yang terdiri dari 20 pernyataan angket, 5 

soal pretest dan 7 soal posttest. Soal ini diuji 

cobakan pada kelas VIII D SMP Negeri 1 Gabus. 

Adapun hasil perhitungan untuk menentukan 

validitas instrumen uji coba yang ada pada 

lampiran disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 3. 4 Hasil Uji Validitas Angket Self Efficacy 

No 𝑟𝑥𝑦 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Keterangan 

1 0,798 0,497 Valid 

2 0,804 0,497 Valid 

3 0,666 0,497 Valid 

4 0,834 0,497 Valid 

5 0,666 0,497 Valid 

6 0,831 0,497 Valid 

7 0,834 0,497 Valid 

8 0,779 0,497 Valid 

9 0,831 0,497 Valid 

10 0,730 0,497 Valid 

11 0,783 0,497 Valid 

12 0,790 0,497 Valid 

13 0,811 0,497 Valid 

14 0,543 0,497 Valid 

15 0,637 0,497 Valid 
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16 0,779 0,497 Valid 

17 0,699 0,497 Valid 

18 0,779 0,497 Valid 

19 0,719 0,497 Valid 

20 0,644  0,497 Valid 

 

 Berdasarkan tabel 3.4 analisis validitas soal 

angket pada taraf sifnifikasi 5% dan 𝑑𝑓 = 16 − 2 

diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 0,497. Hasil analisis validitas item 

soal angket bahwa seluruh butir soal angket valid 

karena 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Selain uji validitas angket self efficacy, 

dilakukan juga uji validitas instrumen soal tes. Adapun 

hasil perhitungan untuk menentukan validitas 

instrumen uji coba disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 3. 5 Hasil Uji Validitas Instrumen Pretest 

No 𝑟𝑥𝑦 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Perbandingan Ket. 

1 0,667  0,497 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

2 0,639  0,497 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

3 0,828  0,497 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

4 0,680  0,497 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

5 0,664  0,497 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 
Berdasarkan tabel 3. 5 analisis validitas butir 

soal pretest pada taraf signifikasi 5% dan 𝑑𝑓 = 16 − 2 

diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 0,497. Hasil pretest penalaran 

matematis peserta didik menunjukkan semua butir 

soal dinyatakan valid. Untuk perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 18 

Tabel 3. 6 Hasil Uji Validitas Instrumen Posttest 

Tahap I 

No 𝑟𝑥𝑦 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Perbandingan Ket. 

1 0,830  0,497 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

2 0,612 0,497 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

3 0,802 0,497 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

4 0,416 0,497 𝑟𝑥𝑦 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Invalid 

5 0,158  0,497 𝑟𝑥𝑦 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Invalid 

6 0,776 0,497 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   Valid 

7 0,614 0,497 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   Valid 
 

Berdasarkan tabel 3.6 analisis validitas soal 

posttest pada taraf signifikansi 5% dan 𝑑𝑓 = 16 − 2 

diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 0,497. Hasil analisis validitas soal 
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posttest bahwa 2 dari 7 soal yaitu nomor 4 dan 5 tidak 

valid karena 𝑟𝑥𝑦 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dan 5 dari 7 butir soal 

posttest valid karena 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Melihat dari uji validitas tahap I yang masih 

terdapat 2 butis soal tidak valid, maka dilakukan uji 

validitas tahap II, yang dilakukan dengan membuang 

butir soal yang tidak valid pada tahap I (Sanjaya, 2012). 

Berikut analisis validitas tahap II yang ada pada 

lampiran 19b. 

Tabel 3. 7 Hasil Uji Validitas Instrumen Posttest 

Tahap II 

No 𝑟𝑥𝑦 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Perbandingan Ket. 

1 0,767  0,497 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

2 0,635 0,497 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

3 0,788 0,497 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

4 0,827 0,497 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 

5 0,541  0,497 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Valid 
   

Berdasarkan tabel 3.7 analisis validitas soal 

posttest pada taraf signifikansi 5% dan 𝑑𝑓 = 16 − 2 

diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 0,497. Hasil analisis validitas seluruh 

butir  soal posttest valid karena  𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Untuk 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

19b. 
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2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas  (Sugiyono, 2015) adalah 

pengujian instrumen yang bilamana digunakan 

berulang kali pada objek yang sama, maka akan 

menghasilkan hasil data yang sama pula. Reliabilitas 

digunakan untuk menunjukkan bahwa suatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk difungsikan 

sebagai alat pengumpul data karena instrumen 

tersebut sudah baik. Dalam penelitian ini uji 

reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. Merujuk 

(Sudijono, 2002) suatu instrumen dikatakan memiliki 

nilai reliabel apabila koefisien reliabilitas adalah ≥ 0,7. 

Adapun untuk mengetahui instrumen tersebut reliabel 

dapat dicari dengan langkah-langkah sebagai berikut 

(Sudijono, 2009) : 

a. Membuat tabel nilai untuk uji coba reliabilitas 

atau menggunakan tabel dari uji validitas 

b. Menghitung variansi tiap butir-butir soal 

dengan menggunakan rumus : 

𝑆𝑖
2 =  

∑ 𝑋𝑖
2 (∑ 𝑋𝑖)2

𝑁
𝑁

 

Keterangan : 

𝑋𝑖  = skor awal dikurangi skor akhir 

∑ 𝑋𝑖
2  = jumlah kuadrat skor awal 
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∑ 𝑋𝑖   = jumlah skor awal 

N  = banyaknya peserta didik 

c. Menghitung variansi total dari seluruh butir 

soal dengan menggunakan rumus : 

𝑆𝑖
2 =  

∑ 𝑌𝑖
2 (∑ 𝑌𝑖)2

𝑁
𝑁

 

Keterangan : 

∑ 𝑌2  = jumlah kuadrat skor item 

∑ 𝑌  = jumlah skor item 

N  = banyaknya peserta didik 

d. Setelah diperoleh nilai dari variansi tiap butir 

soal. Selanjutnya menghitung nilai reliabel 

soal dengan menggunakan rumus : 

𝑟11 =  (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

Keterangan : 

𝑟11 = koefisien reliabel 

n = banyaknya butir soal 

𝑆𝑖
2 = variansi skor total ke-i 

𝑆𝑡
2 = variansi skor total 

e. Membandingkan nilai  𝑟11 yang didapat dengan 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang diperoleh dari tabel distribusi r 

dengan taraf signifikansi 𝛼 = 5% 
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f. Menarik kesimpulan, jika 𝑟11 ≥ 0,7 maka 

instrumen yang diuji cobakan reliabel. 

 Berdasarkan hasil analisis uji coba 

diperoleh rincian perhitungan soal pretest 

sebagai berikut : 

Jumlah varian total (𝑆𝑡
2) 

(𝑆𝑡
2) = 41,61  

Jumlah varian skor tiap butir soal 

∑ 𝑠𝑖
2 = 𝑠1

2 + 𝑠2
2 + 𝑠3

2 + 𝑠4
2 + 𝑠5

2  

= 2,09 + 2,25 + 5,06 + 3,34 + 4,56 

= 17,3  

Tingkat reliabilitas : 

𝑟11 =  (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

𝑟11 =  (
5

5 − 1
) (1 −

17,3

41,61
) 

𝑟11 = 0,73 

 Berdasarkan hasil perhitungan soal 

pretest pada lampiran diperoleh 𝑟11 = 0,73. 

Butir soal tersebut reliabel karena 𝑟11 > 0,7 

dengan taraf signifikasi 5%. Hal ini dapat 

diartikan bahwa setiap butir soal pretest 

mampu diujikan kapanpun dengan hasil yang 
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tetap atau relatif tetap pada responden yang 

sama. 

 Berdasarkan hasil analisis uji coba 

diperoleh rincian perhitungan soal posttest 

sebagai berikut : 

Jumlah varian total (𝑆𝑡
2) 

(𝑆𝑡
2) = 24,15  

Jumlah varian skor tiap butir soal 

∑ 𝑠𝑖
2 = 𝑠1

2 + 𝑠2
2 + 𝑠3

2 + 𝑠4
2 + 𝑠5

2  

= 1,43 + 1,81 + 1,63 + 3,48 + 1,11 

= 9,46  

Tingkat reliabilitas : 

𝑟11 =  (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

𝑟11 =  (
5

5 − 1
) (1 −

9,46

24,15
) 

𝑟11 = 0,76 

 Berdasarkan hasil perhitungan soal 

posttest pada lampiran diperoleh 𝑟11 = 0,76. 

Butir soal tersebut reliabel karena 𝑟11 > 0,7 

dengan taraf signifikasi 5%. Hal ini dapat 

diartikan bahwa setiap butir soal posttest 

mampu diujikan kapanpun dengan hasil yang 
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tetap atau relatif tetap pada responden yang 

sama. 

3. Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran dalam penelitian ini 

digunakan untuk menentukan derajat kesukaran 

setiap butir soal. Uji tingkat kesukaran menggunakan 

langkah-langkah sebagai berikut (Kusaeri & 

supranoto, 2012) : 

a. Membuat tabel nilai uji coba instrumen soal 

b. Menghitung rata-rata nilai tiap butir soal 

c. Menghitung tingkat kesukaran tiap butir soal 

dengan menggunakan rumus : 

𝑇𝐾 =
𝑚𝑒𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 

Dengan, 

𝑚𝑒𝑎𝑛 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑜𝑎𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑖𝑘𝑢𝑡𝑖 𝑡𝑒𝑠
 

d. Menarik kesimpulan. Nilai tingkat kesukaran yang 

diperoleh dibandingkan dengan angka tingkat 

kesukarannya dengan klasifikasi indeks 

kesukaran sebagai berikut (Kusaeri dan 

Supranoto, 2012 :175). 

0,00 < 𝑇𝐾 ≤ 0,30 = Sukar 

0,30 < 𝑇𝐾 ≤ 0,70 = Sedang 

0,70 < 𝑇𝐾 ≤ 1,00 = Mudah 
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Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran 

instrumen pretest pada lampiran dan tingkat 

kesukaran instrumen posttest pada lampiran 

diperoleh hasil tingkat kesukaran sebagai berikut : 

Tabel 3. 8 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran  

Instrumen Pretest 

No Skor Tingkat Kesukaran Keterangan 

1 0,33  Sedang 

2 0,30 Sulit  

3 0,28 Sulit  

4 0,23 Sulit  

5  0,28 Sulit  
Berdasarkan tabel 3.8 didapatkan data bahwa 

tingkat kesukaran 4 dari 5 butir soal pretest yaitu soal 

nomor 2, 3, 4 dan 5 termasuk dalam kriteria sulit 

karena nilai tingkat kesukaran butir soal tersebut 

berada pada interval 0,00 < 𝑇𝐾 ≤ 0,30. Sedangkan 1 

dari 5 butir soal pretest yaitu soal nomor 1 termasuk 

dalam kriteria sedang karena nilai tingkat kesukaran 

butir soal tersebut berada pada interval 0,30 < 𝑇𝐾 ≤

0,70. 
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Tabel 3. 9 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran 

Instrumen Posttes 

No Skor Tingkat Kesukaran Keterangan 

1 0,13  Sulit 

2 0,13 Sulit  

3 0,12 Sulit  

4 0,13 Sulit  

5  0,10 Sulit  
Berdasarkan tabel 3.9 didapatkan data bahwa 

tingkat kesukaran 5 butir soal pretest yaitu soal nomor 

1, 2, 3, 4 dan 5 termasuk dalam kriteria sulit karena 

nilai tingkat kesukaran butir soal tersebut berada pada 

interval 0,00 < 𝑇𝐾 ≤ 0,30. 

4. Daya Beda Soal 

 Daya pembeda soal merupakan kemampuan 

suatu butir soal dapat membedakan antara siswa 

yang telah menguasai materi yang ditanyakan dan 

siswa yang belum menguasai materi yang diujikan 

(Kusaeri dan Supranoto, 2012:175). Langkah-

langkah dalam uji daya beda adalah sebagai berikut 

(Sundayana, 2016) : 

a. Membuat tabel nilai uji coba soal untuk 

menghitung daya pembeda setiap butir soal 

b. Mengurutkan data dari yang memiliki nilai 

tertinggi hingga terendah 
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c. Membagi kelompok atas dan kelompok bawah 

d. Menghitung jumlah nilai kelompok atas dan 

kelompok bawah 

e. Menghitung daya pembeda dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝐷𝑃 =
𝑆𝐴 − 𝑆𝐵

𝐼𝐴
 

Keterangan: 

DP : Daya Pembeda 

SA : Jumlah skor kelompok atas 

SB : Jumlah skor kelompok bawah 

IA : Jumlah skor ideal kelompok atas 

f. Membandingkan nilai DP dengan kriteria indeks 

daya pembeda. Kriteria untuk uji daya pembeda 

adalah sebagai beriku (Kusaeri dan Supranoto, 

2012:177) : 

0,00 < 𝐷𝐵 ≤ 0,19 = jelek 

0,19 < 𝐷𝐵 ≤ 0,29 = cukup 

0,29 < 𝐷𝐵 ≤ 0,39 = baik 

0,39 < 𝐷𝐵 ≤ 1,00 = sangat baik 

 Berdasarkan perhitungan daya pembeda setiap 

butir soal pretest pada lampiran diperoleh hasil 

sebagai berikut : 
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Tabel 3. 10 Analisis Daya Pembeda 

Instrumen Pretest 

No Daya Pembeda Kriteria 

1 0,44 Sangat Baik 

2 0,47 Sangat Baik 

3 0,64 Sangat Baik 

4 0,50 Sangat Baik 

5  0,52 Sangat Baik  
  

 Berdasarkan tabel 3.10 Diperoleh bahwa soal 

nomor 1, 2, 3, 4 dan 5 memiliki daya pembeda yang 

sangat baik karena terletak pada interval 0,39 <

𝐷𝐵 ≤ 1,00. 

 Berdasarkan perhitungan pada lampiran 

diperoleh hasil daya pembeda instrumen posttest 

setiap butir soal sebagai berikut : 

Tabel 3. 11 Analisis Daya Pembeda  

Instrumen Pretest 

No Daya Pembeda Kriteria 

1 0,54 Sangat Baik 

2 0,54 Sangat Baik 

3 0,58 Sangat Baik 

4 0,58 Sangat Baik 

5  0,37 Baik  
 

Berdasarkan tabel 3.11 Diperoleh bahwa soal 

nomor 1, 2, 3 dan 4 memiliki daya pembeda yang 

sangat baik karena terletak pada interval 0,39 <
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𝐷𝐵 ≤ 1,00. Sedangkan soal nomor 5 memiliki daya 

pembeda yang baik karena terletak pada interval 

0,29 < 𝐷𝐵 ≤ 0,39.  

G. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah analisis 

kuantitatif, yaitu suatu analisa yang datanya berbentuk 

angka atau tabel. Data yang dianalisis dalam penelitian 

ini meliputi data tahap awal dan data tahap akhir. Data 

tahap awal diperoleh dari nilai sebelum kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dikenai perlakuan dan 

data tahap akhir diperoleh setelah kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dikenai perlakuan. Adapun analisis kedua 

data tersebut adalah sebagai beriku: 

1. Analisis data tahap awal 

Analisis data tahap awal dilakukan sebelum 

pembelajaran. Analisis data tahap awal untuk 

mengetahui apakah kelas eksperimen dan kontrol 

berdistribusi normal atau tidak dalam uji 

normalitas. Dalam uji homogenitas untuk 

mengetahui kelas eksperimen dan kelas kontrol 

merupakan kelompok yag homogen atau tidak.  

Serta dalam uji kesamaan rata-rata untuk 

mengetahui kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memiliki kemampuan awal yang sama atau tidak. 
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Metode untuk menganalisis data keadaan awal 

adalah sebagai berikut. 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas pada penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh berdistribusi normal atau tidak. 

Pengujian normalitas yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh dari nilai pretest kelas 

VII SMP Negeri 1 Gabus tahun pelajaran 

2020/2021. Uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan Uji Lilliefors. Langkah-langkah 

Uji Lilliefors (Ananda R dan Fadhli M, 2018 : 

159) adalah sebagai berikut : 

1) Menentukan taraf signifikansi (𝛼) misalkan 

pada 𝛼 = 5% atau 0,05 dengan hipotesis 

yang diuji : 

𝐻0 = data berdistribusi normal 

𝐻1 = data tidak berdistribusi normal 

Kriteria Pengujian : 

Jika 𝐿0 = 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima 

Jika 𝐿0 = 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak 

2) Mengurutkan data dari yang terkecil sampai 

data terbesar, kemudian menentukan 

frekuensi absolut dan frekuensi kumulatif 

(𝑓𝑘) 
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3) Mengubah tanda skor menjadi bilangan 

baku (𝑧𝑖). Untuk mengubahnya 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑧𝑖 =
𝑥𝑖 − �̅�

𝑠
 

Keterangan : 

𝑥𝑖 = skor 

�̅� = nilai rata-rata hitung (mean) 

𝑠 = simpangan baku 

4) Penentuan 𝐹(𝑧𝑖) menggunakan nilai luas di 

bawah kurva normal baku. Jika harga 𝑧𝑖  

positif maka dilakukan penjumlahan yaitu 

(0,5 + harga luas di bawah kurva normal), 

sedangkan jika harga 𝑧𝑖  negatif maka 

dilakukan pengurangan yaitu (0,5 + harga 

luas di bawah kurva normal). 

5) Penentuan 𝑆(𝑧𝑖) ditentukan dengan cara 

menghitung proporsi frekuensi kumulatif 

berdasarkan jumlah frekuensi seluruhnya. 

6) Menentukan selisih antara |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖) | 

dengan mengambil harga mutlak terbesar 

yang disebut dengan liliefors observasi (𝐿0). 

Kemudian melihat harga liliefors tabel (𝐿𝑡) 

untuk n sebanyak jumlah sampel dan taraf 

signifikansi pada 𝛼 = 0,05. 
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7) Jika harga 𝐿0 lebih kecil dari harga 𝐿𝑡 maka 

hasil posttest kedua kelas diperoleh 

berdistribusi normal. 

b) Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas dilakukan untuk 

memperoleh asumsi bahwa sampel penelitian 

berawal dari varians yang sama atau homogen. 

Uji homogenitas dilakukan setelah semua kelas 

populasi dinyatakan berdistribusi normal 

semua. Uji homogenitas dilakukan dengan 

menggunakan rumus uji Fisher atau biasa 

disebut uji F, uji F digunakan apabila data yang 

diuji hanya ada dua kelompok data. Uji F 

dilakukan dengan cara membandingkan varian 

data terbesar dibagi varian data terkecil. 

Langkah-langkah uji homogenitas data 

(Ananda R dan Fadhli M, 2018 : 176) sebagai 

berikut : 

1) Menentukan taraf signifikansi, misalnya 

𝛼 = 0,05 untuk menguji hipotesis : 

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (Kedua kelas sampel 

mempunyai varians yang homogen) 

𝐻0: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (Kedua kelas sampel 

mempunyai varians yang tidak homogen) 
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Kriteria pengujian : 

Terima 𝐻0 jika    𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

Tolak  𝐻0 jika   𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

2) Menghitung varian tiap kelompok data 

dengan rumus : 

𝑆2 =
∑(𝑥𝑖 − �̅�)2

𝑁
 

3) Tentukan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yaitu : 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

4) Tentukan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk taraf signifikansi 

𝛼, 𝑑𝑘1 = 𝑑𝑘𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = 𝑛𝑎 − 1  dan 𝑑𝑘2 =

𝑑𝑘𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 𝑛𝑏 − 1. Dalam hal ini, 𝑛𝑎 = 

banyaknya data kelompok varian terbesar 

(pembilang) dan 𝑛𝑏 = banyaknya data 

kelompok varian terkecil (penyebut). 

5) Membandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan nilai 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu : 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak  

c) Uji Kesamaan Rata-rata 

Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk 

mengetahui apakah populasi dalam penelitian 

memiliki kemampuan yang sama atau tidak. Uji 
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kesamaan rata-rata dalam penelitian ini 

menggunakan uji t, dikarenakan populasi dalam 

penelitian ini hanya dua kelas, degan µ 

menyatakan nilai rata-rata. Kriteria pengujiannya 

yaitu H0 akan diterima jika 

𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H1 ditolak. H0 akan ditolak 

jika 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H1 diterima. Dengan 

menggunakan hipotesis sebagai berikut: 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 

𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 

Keterangan : 

𝐻0 = kedua kelas populasi memiliki rata-rata 

kemampuan penalaran matematis yang sama. 

𝐻1  = kedua kelas populasi memiliki rata-rata 

kemampuan penalaran matematis yang berbeda. 

Langkah langkah dalam uji kesamaan rata- 

rata dengan menggunakan uji t-test adalah sebagai 

berikut (Sugiyono, 2017): 

1) Menghitung rata-rata nilai pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

𝑥�̅� =  
∑ 𝑥𝑖

𝑛𝑖
 

2) Menghitung varians nilai pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 
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𝑆2 =
∑(𝑥𝑖 − �̅�)2

𝑁 − 1
 

3) Menghitung simpangan baku (standar 

deviasi) 

𝑠 = √
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

4) Menghitung nilai t dengan t test dengan 

menggunakan rumus : 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥1̅̅ ̅ − 𝑥2̅̅ ̅

𝑠√
1

𝑛1
+

1
𝑛2

 

5) Membanding t yang dihitung dengan taraf 

kesalahan 𝛼 = 5% dengan 𝑑𝑘𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 =

𝑛1 + 𝑛2 − 2 diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 𝑡(1−𝛼)(𝑑𝑘). 

 Kriteria pengujiannya yaitu 𝐻0 akan diterima 

jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻1 ditolak. Dan 𝐻0 

akan ditolak jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻1 

diterima. 

2. Analisis data tahap akhir 

 Analisis data tahap akhir dilakukan setelah data 

dari seluruh responden terkumpul. Analisis data tahap 

akhir dilakukan dengan menghitung data posttest 

penalaran matematis dan self efficacy peserta didik yang 

telah diperoleh selama penelitian. Analisis data tahap 
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akhir meliputi uji normalitas, uji homogenitas dan uji 

perbedaan rata-rata, dengan penjelasan sebagai berikut: 

a. Guided Discovery Learning terhadap self efficacy 

peserta didik. 

1) Uji normalitas 

 Uji normalitas data tahap akhir angket 

self efficacy peserta didik digunakan untuk 

mengetahui apakah data angket self efficacy 

peserta didik berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas tahap akhir dalam penelitian ini 

menggunakan uji liliefors, langkah-langkah uji 

liliefors sama dengan langkah-langkah pada uji 

normalitas instrumen tes. 

2) Uji perbedaan rata-rata 

 Uji perbedaan rata-rata bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan antara self efficacy 

peserta didik kelas eksperimen dan kelas 

kontrol setelah diberi perlakuan yang berbeda. 

Setelah diuji normalitas, maka selanjutnya hasil 

angket  self efficacy akan dilakukan uji tahap 

akhir yaitu uji hipotesis menggunakan uji t atau 

t-test. Hipotesis yang diuji adalah sebagai 

berikut: 

𝐻0: 𝜇1 ≤ 𝜇2  (rata-rata hasil angket self efficacy 

kelompok eksperimen kurang dari 
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atau sama dengan rata-rata hasil 

angket self efficacy kelas kontrol) 

𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2 (rata-rata hasil angket self efficacy 

kelompok eksperimen lebih dari 

rata-rata hasil angket self efficacy 

kelas kontrol) 

 Langkah-langkah uji t perbedaan rata-

rata sama dengan langkah-lagkah pada uji 

kesamaan rata-rata instrumen tes. 

b. Guided Discovery Learning terhadap penalaran 

matematis peserta didik. 

1) Uji normalitas 

  Uji normalitas pada penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui apakah data 

posttest penalaran matematis peserta didik  

yang diperoleh berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas tahap akhir 

menggunakan uji liliefors, langkah-langkah uji 

normalitas data tahap akhir sama dengan 

langkah-langkah uji normalitas instrumen tes 

dan instrumen angket. 

2) Uji homogenitas 

  Uji homogenitas dilakukan dengan 

menyelidiki apakah kedua sampel yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol mempunyai 
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varians yang sama atau tidak. Kelas yang 

memiliki varians sama maka kelas-kelas 

tersebut homogen. Uji homogenitas tahap 

akhir menggunakan uji F. Langkah-langkah 

uji homogenitas data tahap akhir sama 

dengan langkah-langkah uji homogenitas 

instrumen tes. 

3) Uji perbedaan rata-rata 

  Uji perbedaan rata-rata dilakukan untuk 

mengetahui apakah kemampuan penalaran 

matematis peserta didik dengan model 

Guided Discovery Learning lebih baik 

dibandingkan dengan yang tidak 

menggunakan model Guided Discovery 

Learning. Uji perbedaan rata-rata yang 

digunakan adalah uji t atau t-test. Hipotesis 

yang diuji adalah sebagai berikut : 

𝐻0: 𝜇1 ≤ 𝜇2 (rata-rata nilai posttest penalaran 

matematis  kelompok eksperimen 

kurang dari atau sama dengan 

rata-rata posttest penalaran 

matematis kelas kontrol) 

𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2 (rata-rata nilai posttest penalaran 

matematis kelompok eksperimen 
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lebih dari rata-rata posttest 

penalaran mateatis kelas kontrol) 

  Uji hipotesis perbedaan rata-rata 

menggunakan langkah-langkah dan rumus 

yang sama seperti langkah-langkah dan 

rumus penghitungan perbedaan rata-rata 

intrumen angket dan instrumen tes. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 Penelitian ini diawali dengan observasi yang 

dilakukan di SMP Negeri 1 Gabus yang beralamat di Jl. 

Gabus-Tlogoayu Kecamatan Gabus Kabupaten Pati untuk 

mengetahui permasalahan yang ada selama proses 

pembelajaran matematika dan populasi yang akan diteliti. 

Setelah diketahui populasi dan permasalahan 

pembelajaran matematika yang ada di SMP Negeri 1 Gabus, 

kemudian peneliti membuat judul penelitian dan 

menyusun proposal penelitian yang dibimbingkan pada 

dosen pembimbing sebelum melakukan penelitian. 

 Sebelum penelitian ini dilaksanakan, ada 

beberapa instrumen yang harus disiapkan meliputi 

instrumen soal uji coba pretest dan posttest, instrumen 

angket uji coba posttest, kisi-kisi dan kunci jawaban serta 

penskoran soal pretest dan posttest, rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik 

(LKPD). Sebelum angket self efficacy, soal pretest dan 

posttest diberikan kepada kelas-kelas penelitian, angket 

dan soal tersebut diujicobakan terlebih dahulu kepada 

kelas VIII D SMP Negeri 1 Gabus dengan jumlah 16 peserta 

didik. Setelah data skor atau nilai didapat, data tersebut 
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diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda 

untuk instrumen soal tes dan angket self effficacy. 

 Setelah angket self efficacy, soal pretest dan soal 

posttest penalaran matematis dikatakan layak dalam 

penelitian, selanjutnya diujikan kepada kelas eksperimen 

pada kelas VII A dan kelas kontrol pada kelas VII B untuk 

diperoleh data analisis tahap awal dan analisis tahap akhir 

sebagai nilai self efficacy dan kemampuan penalaran 

matematis peserta didik. 

 Pengambilan data pada penelitian ini 

dilaksanakan di SMP Negeri 1 Gabus pada semester ganjil 

tahun pelajaran 2020/2021. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Gabus 

semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021 dengan jumlah 

60 peserta didik yang terbagi kedalam 2 kelas. Kelas VII A 

sebagai eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol. 

Kelas eksperimen kelas VII A diberi perlakuan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Guided 

Discovery Learning dan kelas kontrol kelas VII B diberi 

perlakuan pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru 

matematika SMP Negeri 1 Gabus, yaitu menggunakan 

metode pembelajaran ceramah. Materi pembelajaran yang 

diajarkan adalah persamaan linier satu variabel pada 

semester ganjil di kelas VII. 
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 Penelitian ini membandingkan self efficacy 

peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 

diberi perlakuan. Penelitian ini juga membandingkan 

kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setelah diberi perlakuan. 

Penelitian ini berdesain Pretest Posttest Group Design. 

 Proses pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode angket dan tes seperti yang telah 

dijabarkan pada bab sebelumnya. Metode angket 

digunakan untuk memperoleh data self efficacy peserta 

didik, sedangkan metode tes digunakan untuk memperoleh 

data hasil kemampuan penalaran matematis peserta didik 

pada materi persamaan linier satu variabel pada model 

pembelajaran yang telah digunakan. 

 Penelitian ini menggunakan data pretest materi 

persamaan inier satu variabel yang mengandung 

kemampuan penalaran matematis untuk diuji normalitas 

dan homogenitas. Selanjutnya peneliti menentukan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan teknik sampling 

jenuh. Sehingga terpilih kelas VII A sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol. 

 Pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan 

sebanyak dua pertemuan, satu pertemuan untuk pretest 

dan satu pertemuan untuk posttest. Selanjutnya data-data 

tersebut diuji normalitas, homogenitas serta uji hipotesis 
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kesamaan rata-rata untuk analisis data tahap awal, dan uji 

hipotesis perbedaan rata-rata untuk analisis data tahap 

akhir. Hasil dari analisis data tahap akhir menunjukkan 

bahwa pembelajaran Guided Discovery Learning ebih 

memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis 

matematika dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional model ceramah yang berpusat pada guru. 

Guided Discovery Learning membuat peserta didik lebih 

kreatif untuk mengembangkan potensi diri sehingga dapat 

meningkatkan self efficacy. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat perbedaan rata-rata self 

efficacy dan kemampuan penalaran matematis peserta 

didik kelas VII pada materi persamaan linier satu variabel 

setelah diberi perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran Guided Discovery Learning s dengan kelas 

yang tidak menggunakan Guided Discovery Learning. 

B. Hasil Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis dilakukan untuk menganalisis data 

tahap awal dan data tahap akhir. Data tahap awal diperoleh 

dari nilai sebelum kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dikenai perlakuan dan data tahap akhir diperoleh setelah 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dikenai perlakuan. 

Adapun analisis kedua data tersebut adalah sebagai 

berikut. 
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1. Uji hipotesis tahap awal 

Analisis data keadaan awal dilakukan 

sebelum pembelajaran dilakukan yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah kelas eksperimen dan 

kontrol memiliki kemampuan awal yang sama atau 

tidak. Metode untuk menganalisis data keadaan awal 

adalah sebagai berikut. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas pada penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh berdistribusi normal atau tidak. 

Pengujian normalitas yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh dari nilai pretest kelas VII 

SMP Negeri 1 Gabus tahun pelajaran 2020/2021. 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan Uji 

Lilliefors. Langkah-langkah Uji Lilliefors (Ananda R 

dan Fadhli M, 2018 : 159) adalah sebagai berikut : 

1) Menentukan taraf signifikansi (𝛼) misalkan 

pada 𝛼 = 5% atau 0,05 dengan hipotesis yang 

diuji : 

𝐻0 = data berdistribusi normal 

𝐻1 = data tidak berdistribusi normal 

Kriteria Pengujian : 

Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima 
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Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 

ditolak 

2) Mengurutkan data dari yang terkecil sampai 

data terbesar, kemudian menentukan 

frekuensi absolut dan frekuensi kumulatif 

(𝑓𝑘) 

3) Mengubah tanda skor menjadi bilangan baku 

(𝑧𝑖). Untuk mengubahnya menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

𝑧𝑖 =
𝑥𝑖 − �̅�

𝑠
 

Keterangan : 

𝑥𝑖 = skor 

�̅� = nilai rata-rata hitung (mean) 

𝑠 = simpangan baku 

4) Penentuan 𝐹(𝑧𝑖) menggunakan nilai luas di 

bawah kurva normal baku. Jika harga 𝑧𝑖  

positif maka dilakukan penjumlahan yaitu 

(0,5 + harga luas di bawah kurva normal), 

sedangkan jika harga 𝑧𝑖  negatif maka 

dilakukan pengurangan yaitu (0,5 + harga 

luas di bawah kurva normal). 

5) Penentuan 𝑆(𝑧𝑖) ditentukan dengan cara 

menghitung proporsi frekuensi kumulatif 

berdasarkan jumlah frekuensi seluruhnya. 
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6) Menentukan selisih antara |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖) | 

dengan mengambil harga mutlak terbesar 

yang disebut dengan liliefors observasi (𝐿0). 

Kemudian melihat harga liliefors tabel (𝐿𝑡) 

untuk n sebanyak jumlah sampel dan taraf 

signifikansi pada 𝛼 = 0,05. 

7) Jika harga 𝐿0 lebih kecil dari harga 𝐿𝑡 maka 

hasil pretest  kedua kelas diperoleh 

berdistribusi normal. Berikut data hasil 

perhitungan uji normalias tahap awal kelas 

VII A dan VII B yang ada pada lampiran 28a 
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Tabel 4. 1 Hasil Uji Normalitas  

Tes Tahap Awal 

Kelas 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 

VII A 0,126 0,161 Normal 

VII B 0,124 0,161 Normal 
 

 Berdasarkan dari tabel 4. 1 bahwa uji 

normalitas nilai tes tahap awal diperoleh 

 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,126 pada kelas VII A dan  𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

0,124. Melihat harga liiefors tabel dengan 𝛼 =

0,05 dan N = 60 diperoleh 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,161. Dapat 

diketahui bahwa  𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 

diterima. Sehingga data semua kelas populasi 

tersebut berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Setelah data diketahui berdistribusi secara 

normal, maka langkah selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas. Pengujian ini dilakukan untuk 

memperoleh asumsi bahwa sampel penelitian 

berawal dari varians yang sama atau homogen. Uji 

homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji 

Fisher atau biasa disebut uji F. Uji F digunakan 

apabila data yang diuji hanya ada dua kelompok 

data. Langkah-langkah uji homogenitas data 
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(Ananda R dan Fadhli M, 2018 : 176) sebagai 

berikut : 

1) Menentukan taraf signifikansi, misalnya 𝛼 =

0,05 untuk menguji hipotesis : 

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (Kedua kelompok mempunyai 

varians yang homogen) 

𝐻0: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (Kedua kelompok mempunyai 

varians yang tidak homogen) 

Kriteria pengujian : 

Terima 𝐻0 jika    𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

Tolak  𝐻0 jika   𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

2) Menghitung varian tiap kelompok data 

dengan rumus : 

𝑆2 =
∑(𝑥𝑖 − �̅�)2

𝑁 − 1
 

Tabel 4. 2 Hasil varian Kelas VII 

  VII A VII B 

∑(𝑥𝑖 − �̅�)2   5581,05 3282,44 
 

Varians kelas VII A : 

𝑆2 =
∑(𝑥𝑖 − �̅�)2

𝑁 − 1
 

𝑆2 =
5581,05

30 − 1
 

𝑆2 = 192,45 
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Varians kelas VII B : 

𝑆2 =
∑(𝑥𝑖 − �̅�)2

𝑁 − 1
 

𝑆2 =
3282,44

30 − 1
 

𝑆2 = 172,76 

3) Tentukan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yaitu : 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
192,45

172,76
 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,11 

4) Tentukan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk taraf signifikansi 

𝛼, 𝑑𝑘1 = 𝑑𝑘𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = 𝑛𝑎 − 1  dan 𝑑𝑘2 =

𝑑𝑘𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 𝑛𝑏 − 1. Dalam hal ini, 𝑛𝑎 = 

banyaknya data kelompok varian terbesar 

(pembilang) dan 𝑛𝑏 = banyaknya data 

kelompok varian terkecil (penyebut). 

5) Membandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan nilai 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu : 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak 

 Melihat dari lampiran 29 yang 

menghasilkan harga  

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,11 sedangkan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 
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𝑑𝑘𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 30 − 1 − 29 dengan taraf 

signifikasi 𝛼 = 0,05 maka diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

1,84. Oleh karena itu 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

𝐻0 diterima dan dapat disimpulkan bahwa 

kedua kelas populasi memiliki varian yang 

sama atau homogen. 

c. Uji kesamaan rata-rata 

 Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk 

mengetahui apakah populasi dalam penelitian 

memiliki kemampuan yang sama atau tidak. Uji 

kesamaan rata-rata dalam penelitian ini 

menggunakan uji t, dikarenakan populasi dalam 

penelitian ini hanya dua kelas, degan µ 

menyatakan nilai rata-rata. Kriteria pengujiannya 

yaitu H0 akan diterima jika 

𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H1 ditolak. H0 akan ditolak 

jika 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H1 diterima.  

1) Menentukan hipotesis 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 

𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 

Keterangan : 

𝐻0 = kedua kelas populasi memiliki rata-rata 

kemampuan penalaran matematis  

yang sama.  
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𝐻1= kedua kelas populasi memiliki rata-rata 

kemampuan penalaran matematis yang 

berbeda. 

2) Menghitung rata-rata nilai pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

𝑥�̅� =  
∑ 𝑥𝑖

𝑛𝑖
 

Rata-rata kelas VII A : 

𝑥�̅� =  
∑ 𝑥𝑖

𝑛𝑖
 

𝑥�̅� =  
1606,5

30
 

𝑥�̅� = 53,55 

Rata-rata kelas VII B : 

𝑥2̅̅ ̅ =  
∑ 𝑥𝑖

𝑛𝑖
 

𝑥2̅̅ ̅ =  
1543,75

30
 

𝑥2̅̅ ̅ = 51,46 

3) Menghitung varians nilai pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

𝑆2 =
∑(𝑥𝑖 − �̅�)2

𝑁 − 1
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Tabel 4. 3 Hasil Varian Kelas VII 

  VII A VII B 

∑(𝑥𝑖 − �̅�)2   5581,05 3282,44 
 

Varians kelas VII A : 

𝑆2 =
∑(𝑥𝑖 − �̅�)2

𝑁 − 1
 

𝑆2 =
5581,05

30 − 1
 

𝑆2 = 192,45 

Varians kelas VII B : 

𝑆2 =
∑(𝑥𝑖 − �̅�)2

𝑁 − 1
 

𝑆2 =
3282,44

30 − 1
 

𝑆2 = 172,76 

4) Menghitung simpangan baku (standar 

deviasi) 

𝑠 = √
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

𝑠 = √
(30 − 1)192,45 + (30 − 1)172,76

30 + 30 − 2
 

𝑠 = √
5.581,05 + 5.010,04

58
 

𝑠 = 13,513 
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5) Menghitung nilai t dengan t test dengan 

menggunakan rumus : 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥1̅̅ ̅ − 𝑥2̅̅ ̅

𝑠√
1

𝑛1
+

1
𝑛2

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
53,55 −  51,46

13,513√ 1
30 +

1
30

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
2,09

3,486
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,599 

 Berdasarkan hasil perhitungan uji t pada 

lampiran 30 diperoleh  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,599 sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf 

signifikasi 5% dan derajat kebebasan 𝑑𝑏 =

𝑁 − 2 = 60 − 2 = 58 diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

1,671. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 

diterima artinya kedua kelas populasi 

memiliki rata-rata kemampuan penalaran 

matematis yang sama. 

2. Uji hipotesis tahap akhir 

Hasil uji hipotesis tahap akhir didapatkan 

setelah pembelajaran selesai dilakukan pada 

kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, kemudian dilakukan pemberian angket 

untuk mengetahui self efficacy peserta didik  dan 
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dilakukan tes untuk mengetahui kemampuan 

penalaran matematis peserta didik. Angket 

terdiri dari 20 butir pernyataan dan tes terdiri 

dari 5 butir soal yang sudah diuji cobakan. 

Analisis data tahap akhir terdiri dari uji 

normalitas, uji homogenitas dan uji perbedaan 

rata-rata. 

a. Guided Discovery Learning terhadap self 

efficacy peserta didik 

1) Hasil uji normalitas tahap akhir self 

efficacy 

Tujuan dari uji normalitas adalah 

utuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Data yang 

digunakan adalah nilai self efficacy peserta 

didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hipotesis yang digunakan sebagai berikut. 

𝐻0 = data berdistribusi normal 

𝐻1 = data tidak berdistribusi normal 

Berikut data hasil perhitungan uji 

normalitas tahap akhir self efficacy kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang ada 

pada lampiran 32a dan 32b 
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Tabel 4. 4 Uji Normalitas Tahap Akhir 

Angket  Self Efficacy 

Kelas 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 

Eksperimen 0,135 0,161 Normal 

Kontrol 0,079 0,161 Normal 
 

 Berdasarkan dari tabel 4.4  

bahwa uji normalitas nilai angket self 

efficacy tahap akhir diperoleh  𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

0,135 pada kelas eksperimen dan 

 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,079 pada kelas kontrol. 

Melihat harga liiefors tabel dengan 𝛼 =

0,05 dan N = 60 diperoleh 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,161. 

Dapat diketahui bahwa  𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

maka 𝐻0 diterima. Sehingga data semua 

kelas populasi tersebut berdistribusi 

normal. 

2) Hasil uji perbedaan rata-rata tahap akhir 

self efficacy 

 Uji perbedaan rata-rata 

dilakukan untuk mengetahui 

perbandingan self efficacy peserta didik 

dikelas yang mendapat perlakuan Guided 

Discovery Learning dan self efficacy peserta 

didik yang tidak menggunakan Guided 
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Discovery Learning. Hipotesis yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

𝐻0: 𝜇1 ≤ 𝜇2, (rata-rata self efficacy peserta 

didik kelas eksperimen kurang dari atau 

sama dengan rata-rata self efficacy kelas 

kontrol) 

𝐻0: 𝜇1 > 𝜇2, (rata-rata self efficacy peserta 

didik kelas eksperimen lebih baik dari 

rata-rata self efficacy kelas kontrol ) 

 Berdasarkan perhitungan uji 

perbedaan rata-rata self efficacy pada 

lampiran 3.3 diperoleh  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,22 sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf 

signifikasi 5% dan derajat kebebasan 𝑑𝑏 =

𝑁 − 2 = 60 − 2 = 58 diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

1,671. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 

ditolak dan 𝐻1 diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata self efficacy 

peserta didik di kelas yang mendapatkan 

model pembelajaran Guided Discovery 

Learning lebih baik daripada rata-rata self 

efficacy peserta didik yang tidak 

mendapatkan model pembelajaran Guided 

Discovery Learning. Jadi dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa Guided Discovery 
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Learning efektif terhadap self efficacy 

peserta didik. 

b. Guided Discovery Learning terhadap 

kemampuan penalaran matematis peserta 

didik 

1) Hasil uji normalitas tahap akhir 

kemmapuan penalaran matematis 

Uji normalitas tahap akhir 

menggunakan uji liliefors seperti uji 

normalitas tahap akhir pada kemampuan 

penalaran matematis peserta didik. Data 

yang digunakan adalah adalah nilai posttest. 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai 

berikut. 

𝐻0 = data berdistribusi normal 

𝐻1 = data tidak berdistribusi normal 

Berikut data hasil perhitungan uji 

normalitas tahap akhir kemampuan 

penalaran matematis kelas eksperimen dan 

kelas kontrol yang ada pada lampiran 35 a 

Tabel 4. 5 Uji Normalitas Tahap Akhir 

Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

Kelas 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 

Eksperimen 0,091 0,161 Normal 

Kontrol 0,146 0,161 Normal 
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Berdasarkan dari tabel 4.5 bahwa uji  

normalitas tes kemampuan penalaran 

matematis tahap akhir diperoleh  𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

0,091 pada kelas eksperimen dan  𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

0,146 pada kelas kontrol. Melihat harga 

liiefors tabel dengan 𝛼 = 0,05 dan N = 60 

diperoleh 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,161. Dapat diketahui 

bahwa  𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima. 

Sehingga data semua kelas populasi 

tersebut berdistribusi normal. 

2) Hasil uji homogenitas tahap akhir 

kemampuan penalaran matematis 

Uji homogenitas tahap akhir 

menggunakan uji F. Hipotesi yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

𝐻0: 𝜎1
2 ≤ 𝜎2

2 (Kedua kelas sampel 

mempunyai varians yang homogen) 

𝐻0: 𝜎1
2 > 𝜎2

2 (Kedua kelas sampel 

mempunyai varians yang tidak homogen) 

Berikut hasil perhitungan uji 

homogenitas tahap akhir kemampuan 

penalaran matematis. Perhitungan 
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selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

36. 

Tabel 4. 6 Uji Homogenitas Tahap Akhir 

Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

Sumber 

Variansi 

Kelompok 

Eksperimen 

Kelompok 

Kontrol 

Jumlah 1943 1758 

N 30 30 

�̅� 64,75 58,58 

Varians (𝑆2) 116,5 123,6 

Stdev (s) 10,79 11,12 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
123,6

116,5
 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  1,0604 

Berdasarkan uji homogenitas pada 

tabel 4.6 diperoleh  

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  1,0604 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 =

5% 𝑑𝑘 pembilang = 29 dan 𝑑𝑘 penyebut = 

29 diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,84. Karena 
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𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , hal ini menandakan bahwa 

𝐻0 diterima.  

Sehingga dapat diambil kesimpulan 

kedua kelas memiliki varians yang sama 

(homogen). 

3) Hasil uji perbedaan rata-rata tahap akhir 

kemampuan penalaran matematis 

Hasil uji normalitas dan uji 

homogenitas kelas eksperimen dan kelas 

kontrol setelah diberikan perlakuan 

menunjukkan bahwa nilai posttest 

kemampuan penalaran matematis kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 

normal dan homogen, sehingga 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥1̅̅ ̅ − 𝑥2̅̅ ̅

𝑠√
1

𝑛1
+

1
𝑛2

 

Hipotesis yang digunakan adalah 

sebagai berikut. 

𝐻0: 𝜇1 ≤ 𝜇2, rata-rata nilai posttest  kelas 

eksperimen kurang dari atau sama dengan 

rata-rata nilai posttest  kelas kontrol 
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𝐻0: 𝜇1 > 𝜇2, rata-rata nilai posttest  kelas 

eksperimen lebih dari rata-rata nilai 

posttest kelas kontrol 

Berdasarkan perhitungan uji 

perbedaan rata-rata kemampuan penalaran 

matematis tahap akhir pada lampiran 

37,diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,183 sedangkan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikasi 5% dan derajat 

kebebasan 𝑑𝑏 = 𝑁 − 2 = 60 − 2 = 58 

diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,671. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 

posttest kemampuan penalaran matematis 

peserta didik di kelas yang mendapatkan 

model pembelajaran Guided Discovery 

Learning lebih baik dari pada rata-rata hasil 

posttest kemampuan penalaran matematis 

peserta didik yang tidak mendapatkan 

model pembelajaran Guided Discovery 

Learning. Jadi dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa Guided Discovery Learning 

efektif terhadap kemampuan penalaran 

matematis peserta didik. 
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C. Pembahasan  

Pembelajaran guided discovery learning membuat 

peserta didik dapat melakukan eksplorasi, penilaian, serta 

dapat menemukan pemecahan masalah yang sedang 

dihadapi. Dimana model pembelajaran ini menekankan 

siswa untuk aktif dalam memecahkan masalah pada materi 

pembelajaran dengan menganalisis, meneliti 

permasalahan, sampai membuat kesimpulan yang 

didapatkannya dari materi yang ada. Model pembelajaran 

ini juga memberikan siswa kesempatan untuk bekerja 

secara mandiri maupun berkelompok dalam 

mengkonstrukkan jawaban dari permasalahan yang ada 

dikehidupan sehari-hari. Sehingga siswa tidak mudah 

merasa bosan karena siswa mendapatkan langsung 

pengalaman dalam memahami dan bernalar dalam materi 

pembelajaran secara langsung. 

Pembelajaran dengan model guided discovery 

learning memiliki potensi besar dalam menarik minat 

belajar siswa. Hal ini dilihat pada saat observasi penelitian 

bahwa siswa memiliki antusias selama proses belajar 

dengan menjalankan apa yang diarahkan oleh guru. Salah 

satunya yaitu mengerjakan sebuah kasus dan mengerjakan 

LPKD, sehingga siswa dengan segera mencoba dan 

menemukan apa yang diarahkan oleh guru. Dan pada 

akhirnya siswa menjadi lebih mudah memahami dan 
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mengingat rumus-rumus yang dipelajari dan harus 

digunakan dalam memecahkan soal-soal yang ada. 

Model pembelajaran guided discovery learning 

mampu mengembangkan kemampuan penalaran 

matematis siswa, karena dalam model ini sumber dari 

materi pembelajarannya adalah permasalahan 

dikehidupan sehari-hari. Menyelesaikan permasalahan 

sehari-hari memberikan kemudahan siswa dalam 

menggunakan penalaran matematis yang ada. Selain itu 

lingkungan yang baik dapat meningkatkan juga 

kepercayaan diri atau self-efficacy siswa. Karena dalam 

lingkungan belajar yang nyaman siswa akan lebih 

bersemangat dalam belajar dan memunculkan 

kepercayaan diri dalam kemampuannya untuk memahami 

materi pembelajaran yang ada. Hal tersebut juga terlihat 

dari nilai tes siswa yang mengalami peningkatan setelah 

menggunakan model pembelajaran guided discovery 

learning. Peningkatan nilai siswa ini menunjukkan bahwa 

dengan menggunakan model pembelajaran yang lebih aktif 

melibatkan siswa,  maka kemampuan siswa dalam 

memahami dan menyelesaikan materi pembelajaran 

menjadi lebih baik. 

Berdasarkan pemaparan tersebut model 

pembelajaran guided discovery learning memberikan 

dampak yang lebih baik untuk kemampuan penalaran 
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matematis siswa dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional atau model ceramah. Dan 

dengan menggunakan model pembelajaran guided 

discovery learning juga membuat siswa lebih kreatif dalam 

mengembangkan potensi diri, dan kepercayaan dirinya. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa model pembelajaran 

guided discovery learning efektif terhadap penalaran 

matematis dan self-efficacy siswa SMP N 01 Gabus. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Masih terdapat banyak keterbatasan dalam 

penelitian ini antara lain : 

1. Keterbatasan waktu penelitian 

Waktu penelitian ini sangat terbatas karena 

harus menyesuaikan dengan materi yang diajarkan, 

akan tetapi dalam waktu yang terbatas, penelitian ini 

telah memenuhi syarat-syarat penelitian ilmiah. 

2. Keterbatasan kemampuan 

Penelitian ini tidak luput dari teori, sehingga 

dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan 

kemampuan, khususnya dalam pengetahuan karya 

ilmiah. Namun peneliti sudah berusaha semampu 

mungkin untuk melakukan penelitian sesuai 

kemampuan keilmuan serta bimbingan dari dosen 

pembimbing. 
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3. Keterbatasan tempat 

Penelitian ini hanya dilakukan pada satu 

tempat, yaitu di SMP Negeri 1 Gabus. Apabila 

dilaksanakan di tempat lain, mungkin akan memberikan 

hasil yang berbeda. 

Walaupun banyak keterbatasan dalam 

penelitian ini, peneliti bersyukur bahwa penelitian ini 

dapat dilaksanakan dengan baik. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yanng telah dilakukan 

diperoleh hasil sebagai berikut. 

1. Pembelajaran Guided Discovery Learning memberikan 

dampak yang lebih baik untuk penalaran matematis 

peserta didik yang memperoleh pembelajaran 

menggunakan model Guided Discovery Learning 

diperoleh rata-rata 64,75, sedangkan rata-rata hasil tes 

kemampuan penalaran matematis peserta didik yang 

tidak memperoleh pembelajaran menggunakan model 

Guided Discovery Learning diperoleh 58,58. 

Berdasarkan pada uji perbedaan rata-rata tahap akhir 

diperoleh  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,183 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,0017 dengan 

taraf signifikasi 5%. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 

ditolak dan 𝐻1 diterima. Artinya model pembelajaran 

Guided Discovery Learning pada materi Persamaan 

Linear Satu Variabel efektif terhadap kemampuan 

penalaran matematis peserta didik kelas VII SMP 

Negeri 1 Gabus. 

2. Pembelajaran Guided Discovery Learning memberikan 

dampak yang lebih baik untuk self efficacy peserta 

didik yang memperoleh pembelajaran menggunakan 
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model Guided Discovery Learning dibandingkan 

peserta didik yang tidak memperoleh pembelajaran 

menggunakan model Guided Discovery Learning. 

Berdasarkan pada uji perbedaan rata-rata tahap akhir 

diperoleh  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,22 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,0017 dengan 

taraf signifikasi 5%. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 

ditolak dan 𝐻1 diterima. Artinya model pembelajaran 

Guided Discovery Learning pada materi Persamaan 

Linear Satu Variabel efektif terhadap self efficacy 

peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Gabus. 

B. Implikasi  

  Pembelajaran Guided Discovery Learning efektif 

terhadap self efficacy maupun kemampuan pealaran 

matematis peserta didik. Hal ini mengandung implikasi 

bahwa model Pembelajaran Guided Discovery Learning 

memiliki peranan yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran matematika materi persamaan linier satu 

variabel. Melalui model dan pendekatan pembelajaran yang 

tepat, maka dapat meningkatkan self efficacy maupun 

kemampuan penalaran matematis peserta didik. 

C. Saran  

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka 

saran yang dapat dismpaikan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti, dalam penelitian pasti masih terdapat 

kekurangan, sehingga disarankan agar dilakukan 



 

112 
 

penelitian lebih lanjut mengenai pembelajaran Guided 

Discovery Learning sebagai bentuk pengembangan dari 

penelitian ini. Perlu juga dilakukan penelitian lebih 

lanjut terkait faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

self efficacy dan kemampuan penalaran matematis 

peserta didik. 

2. Bagi guru, sebaiknya dibiasakan melibatkan peserta 

didik aktif selama proses pembelajaran matematika 

untuk meningkatkan self efficacy dan kemampuan 

penalaran matematis peserta didik. 

3. Bagi peserta didik, harus lebih semangat untuk belajar 

agar dapat memahami konsep dari suatu materi dan 

harus berani aktif dalam proses pembelajaran agar 

dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis. 

D. Penutup  

  Syukur alhamdulillah atas segala karunia, nikmat dan 

kelancaran yang diberikan oleh Allah, sehingga skripsi ini 

dapat terselesaikan. Namun, peneliti menyadari bahwa 

skripsi ini masih terdapat kekurangan. Semoga skripsi ini 

dapat bermanfaat bagi peneliti khususnya dan pembaca 

pada umumnya. 
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Lampiran 1 

DAFTAR PESERTA DIDIK KELAS UJI COBA ANGKET 

SELF EFFICACY, SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

NO Nama Peserta Didik KODE 

1 Mochlisin  UCT-01 

2 Reva Marcella Lorensia UCT-02 

3 Shinta Febrianti UCT-03 

4 Salsabila Nur Amalina UCT-04 

5 Istiqomah UCT-05 

6 Muhammad Arsyalatul Mukminin UCT-06 

7 Indri Suryaning Tias UCT-07 

8 Chandra Septian Nugraha UCT-08 

9 Moh Abdul Najib UCT-09 

10 Aufa Nabil Annaz Annafiq UCT-10 

11 Rasya Adi Wardana UCT-11 

12 Muhammad Alvin Nur Falah UCT-12 

13 Maulana Daffa Rozikin UCT-13 

14 Revaldo Faqih Ferdiansyah UCT-14 

15 Zulfa Salwa Salsabila UCT-15 

16 Muhammad Kikan Andrean UCT-16 

 



 

 
 

Lampiran 2 

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS VII 

VII A VII B 

No Nama Peserta Didik No Nama Peserta Didik 

1  Melati Duwi Arianti 1  Adinda Latifatur Rokhima 

2  Ahmed Rois Kafah 2  Alifia Ceysa Widiari 

3  Aisha Bunga Febrianty 3  Alya Alviyana Rahmawati 

4  Aldi Latief Ramadhani 4  Andina Putriyanti 

5  Aldo Latief Ramadhani 5  Anggita Kurnia Sari 

6  Aliefa Zahrotu Nuruz Syifa 6  Ardan Dwi Saputra 

7  Alvino Nabil Rajendra 7  Ardyan Bayu Satria 

8  Aurelia Dwi Novani 8  Aulya Sherin Shafira 

9  Balqis Bintang Samudra Y 9  Aura Rindang Ristiana 

10  Davi Ardika Rizky Tirta A 10  Cheryl Adila Putri 

11  Diah Ayu Melisa Pratiwi 11  Danda Nezar Alfano Afrilianto 

12  Evano Marvell Rizky A 12  Dinda Serliana Dewi 

13  Fahri Iyaas Widyatama 13  Elita Fazarur Rokhmah 

14  Farel Oktaviandika A 14  Ezzar Tito Gilang Ramadhan 

15  Feronica Adelia P 15  Galang Rizky Aditya 

16  Fransisca Adelia P 16  Indah Ayu Citra Lestari 

17  Ibrahim Maulana Furqon 17  Irgi Nashiruddin Dzaki 

18  Iskak Kabul Sasongko 18  Jihan Auliya Putri 

19  Jasmine Aqilah Ramadanti 19  Kesha Indira Agustin 

20  Joyo Adi Nugroho 20  Keysha Nahla Az Zahwa 

21  Melandry Naufal Ardhani 21  Kirana Zahra Aulia 

22  Mohammad Iqbal Shandy S 22  Maulana Fajar 

23  Nayla Nisaul Muna 23  Meylinda Yogi Ristyani 

24  Putri Bilqis 24  Miryam Monica Supit 

25  Raditya Abim Pratama 25  Mohamad Alifudin Syahrul 



 

 
 

26  Salma Yulia Wulansari 26  Mohammad Khabib Candra Wijaya 

27  Salwa Yulia Wulansari 27  Natasha Citra Mulandari 

28  Sera Aprilia Permata 28  Poetry Ayu Ramaniya 

29  Sesilia Kukuh Hanggiyati 29  Ratna Diah Setyoningrum 

30  Shakila Ardissa Pramesti 30  Salsabila Dewi Larasati Peace P 
 

  



 

 
 

Lampiran 3 

DAFTAR PESERTA DIDIK KELAS EKPERIMEN 

No Nama Peserta Didik KODE 

1  Melati Duwi Arianti E-01 

2  Ahmed Rois Kafah E-02 

3  Aisha Bunga Febrianty E-03 

4  Aldi Latief Ramadhani E-04 

5  Aldo Latief Ramadhani E-05 

6  Aliefa Zahrotu Nuruz Syifa E-06 

7  Alvino Nabil Rajendra E-07 

8  Aurelia Dwi Novani E-08 

9  Balqis Bintang Samudra Y E-09 

10  Davi Ardika Rizky Tirta A E-10 

11  Diah Ayu Melisa Pratiwi E-11 

12  Evano Marvell Rizky Aditya E-12 

13  Fahri Iyaas Widyatama E-13 

14  Farel Oktaviandika A E-14 

15  Feronica Adelia Puspitaningrum E-15 

16  Fransisca Adelia Puspitaningrum E-16 

17  Ibrahim Maulana Furqon E-17 

18  Iskak Kabul Sasongko E-18 



 

 
 

19  Jasmine Aqilah Ramadanti E-19 

20  Joyo Adi Nugroho E-20 

21  Melandry Naufal Ardhani E-21 

22  Mohammad Iqbal Shandy S E-22 

23  Nayla Nisaul Muna E-23 

24  Putri Bilqis E-24 

25  Raditya Abim Pratama E-25 

26  Salma Yulia Wulansari E-26 

27  Salwa Yulia Wulansari E-27 

28  Sera Aprilia Permata E-28 

29  Sesilia Kukuh Hanggiyati E-29 

30  Shakila Ardissa Pramesti E-30 

 

  



 

 
 

Lampiran 4 

DAFTAR PESERTA DIDIK KELAS KONTROL 

No Nama Peserta Didik KODE 

1  Adinda Latifatur Rokhima K-01 

2  Alifia Ceysa Widiari K-02 

3  Alya Alviyana Rahmawati K-03 

4  Andina Putriyanti K-04 

5  Anggita Kurnia Sari K-05 

6  Ardan Dwi Saputra K-06 

7  Ardyan Bayu Satria K-07 

8  Aulya Sherin Shafira K-08 

9  Aura Rindang Ristiana K-09 

10  Cheryl Adila Putri K-10 

11  Danda Nezar Alfano Afrilianto K-11 

12  Dinda Serliana Dewi K-12 

13  Elita Fazarur Rokhmah K-13 

14  Ezzar Tito Gilang Ramadhan K-14 

15  Galang Rizky Aditya K-15 

16  Indah Ayu Citra Lestari K-16 

17  Irgi Nashiruddin Dzaki K-17 

18  Jihan Auliya Putri K-18 



 

 
 

19  Kesha Indira Agustin K-19 

20  Keysha Nahla Az Zahwa K-20 

21  Kirana Zahra Aulia K-21 

22  Maulana Fajar K-22 

23  Meylinda Yogi Ristyani K-23 

24  Miryam Monica Supit K-24 

25  Mohamad Alifudin Syahrul K-25 

26  Mohammad Khabib Candra Wijaya K-26 

27  Natasha Citra Mulandari K-27 

28  Poetry Ayu Ramaniya K-28 

29  Ratna Diah Setyoningrum K-29 

30  Salsabila Dewi Larasati Peace P K-30 

 

  



 

 
 

Lampiran 5 

KISI-KISI SOAL PRETEST 

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

 

Sekolah   : SMP Negeri 1 Gabus 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas / Semester  : VII / 1 

Materi Pokok    : Persamaan Linear Satu variabel  

Alokasi Waktu   : 2 x 40 Menit 

Kompetensi Inti : 

KI - 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu    

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI - 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai,merangkai, memodifikasi, dan   

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

Kompetensi Dasar 



 

 
 

3.6 Menjelaskan persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel dan penyelesaiannya. 

4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan 

dan pertidaksamaan linear satu variabel 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6.1 Mengetahui konsep pernyataan. 

3.6.2 Mengetahui konsep kalimat terbuka. 

3.6.3 Mengetahui konsep PLSV. 

3.6.4 Menyelesaikan persamaan linear satu variabel. 

4.6.1 Menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan 

persamaan linear satu variabel dengan kaidah keekuivalenan. 

Indikator Kemampuan Penalaran Matematis 

1. Melakukan manipulasi dan mengajukan dugaan. 

2. Menarik kesimpulan, menyusun bukti, dan memberikan 

alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi. 

3. Memeriksa kebenaran sebuah argumen. 

4. Menemukan pola dari gejala matematis dalam membuat 

generalisasi. 

Kisi – kisi soal 



 

 
 

 

Indikator 

Pembelajaran 

Indikator 

kemampuan 

Penalaran 

Matematis 

 

Soal 

 

Bentuk 

soal 

3.6.1 Mengetahui 

konsep pernyataan. 

3.6.2 Mengetahui 

konsep kalimat 

terbuka. 

3.6.3 Mengetahui 

konsep PLSV. 

 

1. Melakukan 

manipulasi dan 

mengajukan dugaan 

2. Menarik 

kesimpulan, menyusun 

bukti, dan memberikan 

alasan atau bukti 

terhadap kebenaran 

solusi 

3. Memeriksa 

kebenaran sebuah 

argumen 

 

1. Dari 

persamaan-

persamaan di bawah 

ini, yang manakah 

yang termasuk 

dalam kategori 

persamaan linear 

satu variabel? 

a. 3𝑥 + 15 = 12 

b.  𝑥2 + 4𝑥 = 5 

c.  3𝑥 + 4𝑦 = 12 

d. 2𝑥 + 5 = 4𝑥 −

7 

 

 

 

 

 

 

Uraian 



 

 
 

3.6.3 Mengetahui 

konsep PLSV. 

3.6.4 

Menyelesaikan 

persamaan linear 

satu variabel. 

 

1. Melakukan 

manipulasi dan 

mengajukan dugaan 

2. Menarik kesimpulan, 

menyusun bukti, dan 

memberikan alasan 

atau bukti terhadap 

kebenaran solusi 

3. Memeriksa kebenaran 

sebuah argumen 

 

2. Carilah nilai dari 

variabel 𝑥 dari 

persamaan  3(𝑥 −

1) + 𝑥 = −𝑥 + 7 

 

 

 

 

Uraian 



 

 
 

3.6.1 Mengetahui 

konsep pernyataan. 

3.6.2 Mengetahui 

konsep kalimat 

terbuka. 

3.6.3 Mengetahui 

konsep PLSV. 

3.6.4 

Menyelesaikan 

persamaan linear 

satu variabel. 

4.6.1 

Menyelesaikan 

masalah nyata yang 

berkaitan dengan 

persamaan linear 

satu variabel 

dengan kaidah 

keekuivalenan. 

 

1. Melakukan 

manipulasi dan 

mengajukan dugaan 

2. Menarik kesimpulan, 

menyusun bukti, dan 

memberikan alasan 

atau bukti terhadap 

kebenaran solusi 

3. Memeriksa kebenaran 

sebuah argumen 

4. Menemukan pola dari 

gejala matematis 

dalam membuat 

generalisasi 

3. Umur ibu 3 kali 

umur anaknya. 

Selisih umur mereka 

adalah 30 tahun. 

Berapakah umur 

anak dan ibunya ? 

 

 

 

 

 

 

Uraian 



 

 
 

 3.6.1 Mengetahui 

konsep pernyataan. 

3.6.2 Mengetahui 

konsep kalimat 

terbuka. 

3.6.3 Mengetahui 

konsep PLSV. 

3.6.4 

Menyelesaikan 

persamaan linear 

satu variabel. 

 

1. Melakukan 

manipulasi dan 

mengajukan dugaan 

2. Menarik kesimpulan, 

menyusun bukti, dan 

memberikan alasan 

atau bukti terhadap 

kebenaran solusi 

3. Memeriksa kebenaran 

sebuah argumen 

4. Menemukan pola dari 

gejala matematis 

dalam membuat 

generalisasi 

4. Taman bunga Pak 

Rahman berbentuk 

persegi panjang 

dengan ukuran 

panjang diagonalnya 

(3𝑥 +  15) meter 

dan (5𝑥 +  5) meter. 

Hitunglah panjang 

diagonal taman 

bunga tersebut ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uraian  



 

 
 

3.6.1 Mengetahui 

konsep pernyataan. 

3.6.2 Mengetahui 

konsep kalimat 

terbuka. 

3.6.3 Mengetahui 

konsep PLSV. 

3.6.4 

Menyelesaikan 

persamaan linear 

satu variabel. 

4.6.1 

Menyelesaikan 

masalah nyata yang 

berkaitan dengan 

persamaan linear 

satu variabel 

dengan kaidah 

keekuivalenan. 

 

1. Melakukan 

manipulasi dan 

mengajukan dugaan 

2. Menarik kesimpulan, 

menyusun bukti, dan 

memberikan alasan 

atau bukti terhadap 

kebenaran solusi 

3. Memeriksa kebenaran 

sebuah argumen 

4. Menemukan pola dari 

gejala matematis 

dalam membuat 

generalisasi 

5. Bu Tinah 

menyuruh Tono 

membeli gula pasir 

sebanyak 3 kg. 

Sesampainya Tono 

di toko Pak Ahmad, 

Tono menyerahkan 

uang Rp 50.000,00 

untuk 3 kg gula pasir 

dan menerima uang 

kembalian sebesar 

Rp 11.000,00. 

Berapakah harga 

gula pasir untuk per-

kg nya? 

 

 

 

 

 

 

Uraian  

 

  



 

 
 

Lampiran 6 

SOAL PENALARAN MATEMATIS TAHAP AWAL 

(PRETEST) 

 

Mata Pelajaran : Matematika  

Materi : Persamaan Linear Satu Variabel  

Kelas/Semester : VII/1  

Alokasi Waktu : 60 menit 

 

Petunjuk: 

1. Tulislah identitas anda: nama, nomor absen dan kelas. 

2. Bacalah soal dengan teliti. 

3. Kerjakan secara sistematis, rinci, dan benar. 

4. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

Soal: 

1. Dari persamaan-persamaan di bawah ini, yang manakah 

yang termasuk dalam kategori persamaan linear satu 

variabel? 

e. 3𝑥 + 15 = 12 

f.  𝑥2 + 4𝑥 = 5 

g.  3𝑥 + 4𝑦 = 12 

h.  2𝑥 + 5 = 4𝑥 − 7 

2. Carilah nilai dari variabel 𝑥 dari persamaan  3(𝑥 − 1) +

𝑥 = −𝑥 + 7 



 

 
 

3. Umur ibu 3 kali umur anaknya. Selisih umur mereka 

adalah 30 tahun. Berapakah umur anak dan ibunya ? 

4. Taman bunga Pak Rahman berbentuk persegi panjang 

dengan ukuran panjang diagonalnya (3𝑥 +  15) meter 

dan (5𝑥 +  5) meter. Hitunglah panjang diagonal taman 

bunga tersebut ? 

5. Bu Tinah menyuruh Tono membeli gula pasir sebanyak 

3 kg. Sesampainya Tono di toko Pak Ahmad, Tono 

menyerahkan uang Rp 50.000,00 untuk 3 kg gula pasir 

dan menerima uang kembalian sebesar Rp 11.000,00. 

Berapakah harga gula pasir untuk per-kg nya? 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 7 

KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST 

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

 

NO Jawaban Indikator Skor 

Maksimal 

1 a. Termasuk persamaan 

linear satu variabel. 

Karena persamaan 3𝑥 +

 15 =  12 memiliki 

variabel "𝑥" yang 

berpangkat satu . 

b. Tidak persamaan linear 

satu variabel. 

Karena persamaan 𝑋2 +

 4𝑥 =  5 memiliki 

variabel "𝑥" yang 

berpangkat satu dan 

dua. 

c. Tidak persamaan linear 

satu variabel. 

Karena persamaan 3𝑥 +

 4𝑦 =  12 memiliki 

variabel dua variabel 

1. Melakukan 

manipulasi dan 

mengajukan 

dugaan 

2. Menarik 

kesimpulan, 

menyusun 

bukti, dan 

memberikan 

alasan atau 

bukti terhadap 

kebenaran 

solusi 

3. Memeriksa 

kebenaran 

sebuah argumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12 



 

 
 

:"𝑥" dan "𝑦". Meskipun 

berpangkat satu untuk 

masing-masing variabel, 

namun mengandung 

dua variabel. 

d. Termasuk persamaan 

linear satu variabel. 

Karena persamaan 2𝑥 +

5 =  4𝑥 −  7 memiliki 

variabel "𝑥" yang 

berpangkat satu. 

Walaupun terdapat 

variabel 𝑥 pada ruas kiri 

dan ruas kanan, namun 

dianggap satu variabel 

yaitu : 𝑥. Oleh karena itu 

dianggap sebagai 

persamaan satu variabel 

juga. 

2 3(𝑥 –  1)  +  𝑥 = – 𝑥 +  7 

  3𝑥 −  3 +  𝑥 =  −𝑥 +  7 

      4𝑥 −  3 =  −𝑥 +  7 

      4𝑥 +  𝑥 =   7 +  3 

1. Melakukan 

manipulasi dan 

mengajukan 

dugaan 

 

 

 

 

 



 

 
 

          5𝑥 =   10 

           𝑥 =   
10

5
 

           𝑥 =   2 

2. Menarik 

kesimpulan, 

menyusun bukti, 

dan memberikan 

alasan atau bukti 

terhadap 

kebenaran solusi 

3. Memeriksa 

kebenaran 

sebuah argumen 

4. Menemukan 

pola dari gejala 

matematis 

dalam membuat 

generalisasi 

12 

3 Umur ibu tiga kali umur 

anakanya 

Misal: umur anaknya 𝑥 tahun,  

Maka : umur ibunya = 3𝑥 

tahun.  

Selisih umur mereka 30 

tahun, jadi persamaannya 

adalah 

1. Melakukan 

manipulasi dan 

mengajukan 

dugaan 

2. Menarik 

kesimpulan, 

menyusun 

bukti, dan 

memberikan 

 

 

 

 

 

 

12 



 

 
 

3𝑥 –  𝑥  =  30 

     2𝑥 =  30 

      𝑥 =  15 

Jadi, umur anaknya 15 tahun 

dan ibunya (3 x 15) tahun = 

45 tahun. 

alasan atau 

bukti terhadap 

kebenaran 

solusi 

3. Memeriksa 

kebenaran 

sebuah argumen 

4. Menemukan 

pola dari gejala 

matematis 

dalam membuat 

generalisasi 

4 Diagonal 1 = 3𝑥 +  15 

Diagonal 2 = 5𝑥 +  5 

Bangun datar persegi 

panjang memiliki 2 diagonal 

yang sama panjang. 

Dengan demikian : 

Diagonal 1 = Diagonal 2 

Karena Diagonal 1 = 

Diagonal 2, maka: 

3𝑥 +  15 =  5𝑥 +  5 

3𝑥 −  5𝑥 =  5 −  15 

−2𝑥 =  −10 

1. Melakukan 

manipulasi dan 

mengajukan 

dugaan 

2. Menarik 

kesimpulan, 

menyusun 

bukti, dan 

memberikan 

alasan atau 

bukti terhadap 

 

 

 

12 



 

 
 

𝑥 =
−10

−2
 

𝑥 =  5 

Langkah berikutnya kita 

subtitusi nilai 𝑥 =  5 ke 

salah satu diagonal: 

Diagonal 2 =  5𝑥 +  5 

Diagonal 2 =  5(5)  +  5 

Diagonal 2 =  25 +  5 

Diagonal 2 =  30 

Ingat diagonal pada persegi 

panjang sama panjangnya. 

Dengan demikian nilai dari 

Diagonal 2 = Diagonal 1 = 30 

meter 

Jadi, panjang diagonal taman 

bunga tersebut adalah 30 

meter 

kebenaran 

solusi 

3. Memeriksa 

kebenaran 

sebuah argumen 

4. Menemukan 

pola dari gejala 

matematis 

dalam membuat 

generalisasi 

5 Misalkan : x = harga gula pasir 

Tono menyerahkan uang Rp 

50.000,00 untuk 3 kg gula 

pasir 

1. Melakukan 

manipulasi dan 

mengajukan 

dugaan 

2. Menarik 

kesimpulan, 

 

 

 

 

 

12 



 

 
 

dan menerima uang 

kembalian sebesar Rp 

11.000,00  

dapat kita buat 

persamaannya  menjadi :  

3 kg × harga gula = 50.000 − 

11.000 

3𝑥 = 50.000 − 11.000 

Sekarang tinggal kita cari 

nilai 𝑥-nya  

3𝑥 =  50.000 −  11.000 

3𝑥 =  39.000 

 𝑥 =  11.000 

menyusun 

bukti, dan 

memberikan 

alasan atau 

bukti terhadap 

kebenaran 

solusi 

3. Memeriksa 

kebenaran 

sebuah argumen 

4. Menemukan 

pola dari gejala 

matematis 

dalam membuat 

generalisasi 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 8 
KISI-KISI UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY 

No. Indikator Nomor Butir 
Soal 

Jumlah Butir 
Soal 

1. Dimensi level yang 

berkaitan dengan kesulitan 

tugas 

12, 14, 15, 19 4 

2. Dimensi strength yang 

berkaitan dengan kegigihan 

atau kekuatan dari 

keyakinan seseorang 

mengenai kemampuanya 

1, 2, 5, 6, 9, 

10, 13, 18, 20 

9 

3. Dimensi generality yang 

berkaitan dengan seberapa 

besar penguasaan 

seseorang terhadap kondisi 

tertentu 

3, 4, 7, 8, 11, 

16, 17 

7 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 9 

Angket Self Efficacy Siswa  

Model Pembelajaran Guided 

Discovery Learning 

 

 

 

Nama   : 

No. absen  : 

Kelas   :  

 

Petunjuk Pengisian Angket : 

1. Isilah nama pada tempat yang sudah disediakan. 

2. Bacalah dengan seksama setiap pertanyaan yang 

tersedia. 

3. Berilah tanda centang pada salah satu kolom jawaban 

yang tersedia. 

 

Keterangan Pilihan Jawaban : 

 Sangat Setuju (5) 

 Setuju (4) 

 Ragu-Ragu (3) 

 Kurang Setuju (2) 

 Tidak Setuju (1) 

 

Kode 

Responden 

 



 

 
 

No Pernyataan 
Pilihan 

1 2 3 4 5 

1 
Saya yakin dapat mempelajari sendiri materi 
pelajaran ketika tidak masuk sekolah, dengan 
mempelajari catatan teman atau dari buku. 

          

2 
Saya tidak gugup ketika diminta guru untuk 
mengerjakan soal di depan kelas karena saya 
yakin pasti dapat menyelesaikannya 

          

3 
Saya tidak yakin dengan jawaban yang telah saya 
kerjakan dalam latihan soal 

          

4 
Saya tidak yakin dapat mengerjakan soal 
walaupun diberikan contoh oleh guru. 

          

5 
Saya yakin dapat menjelaskan hasil pekerjaan 
saya kepada teman-teman. 

          

6 
Saya mampu menyelesaikan soal yang disajikan 
dalam bentuk soal bergambar 

          

7 
Saya tidak mampu mencapai KKM dalam 
mengerjakan soal ujian 

          

8 
Saya dapat menyelesaikan pekerjaan rumah tepat 
waktu 

          

       



 

 
 

9 
Saya tidak yakin akan mendapatkan nilai yang 
bagus dalam ulangan meskipun belajar dengan 
giat 

          

10 
Saya yakin mampu mengerjakan pekerjaan rumah 
secara mandiri 

          

11 
Saya tidak Mampu memahami materi pelajaran 
walaupun belajar dengan giat 

          

12 
Saya tidak yakin dapat menyelesaikan soal 
berbentuk soal cerita 

          

13 
Saya yakin mampu memahami materi pelajaran 
yang sudah dipelajari 

          

14 
Saya tidak mampu mengerjakan soal yang tingkat 
kesuliannya lebih tinggi dari yang pernah saya 
kerjakan. 

          

15 
Saya mudah menyerah ketika soal latihan semakin 
sulit 

          

16 
Saya memilih mengerjakan latihan soal yang 
levelnya lebih mudah 

          

17 
Saya tidak yakin mampu mengerjakan kembali 
soal serupa yang oernah saya kerjakan dngan 
benar 

          

18 
Saya yakin dapat mengikuti pembelajaran dengan 
baik karena telah belajar materi yang akan 
dipelajari esok hari di kelas. 

          



 

 
 

19 
Saya dapat meluangkan banyak waktu untuk 
berlatih menyelesaikan soal yang bagi saya sulit. 

          

20 
Saya mampu mengerjakan ulangan dengan benar 
tanpa bantuan orang lain. 

          

           
 

  



 

 
 

Lampiran 10 

KISI-KISI SOAL POSTTEST 

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

 

Sekolah   : SMP Negeri 1 Gabus 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas / Semester  : VII / 1 

Materi Pokok   : Persamaan Linear Satu variabel  

Alokasi Waktu   : 2 x 40 Menit 

Kompetensi Inti : 

KI - 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu    

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI - 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai,merangkai, memodifikasi, dan   

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 



 

 
 

Kompetensi Dasar 

3.6 Menjelaskan persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel dan penyelesaiannya. 

4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan 

dan pertidaksamaan linear satu variabel 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6.1 Mengetahui konsep pernyataan. 

3.6.2 Mengetahui konsep kalimat terbuka. 

3.6.3 Mengetahui konsep PLSV. 

3.6.4 Menyelesaikan persamaan linear satu variabel. 

4.6.1 Menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan 

persamaan linear satu variabel dengan kaidah 

keekuivalenan. 

Indikator Kemampuan Penalaran Matematis 

1. Melakukan manipulasi dan mengajukan dugaan. 

2. Menarik kesimpulan, menyusun bukti, dan memberikan 

alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi. 

3. Memeriksa kebenaran sebuah argumen. 

4. Menemukan pola dari gejala matematis dalam membuat 

generalisasi. 

Kisi – kisi soal 



 

 
 

 

Indikator 

Pembelajaran 

Indikator 

kemampuan 

Penalaran 

Matematis 

 

Soal 

 

Bentuk 

soal 

3.6.1 Mengetahui 

konsep pernyataan. 

3.6.2 Mengetahui 

konsep kalimat 

terbuka. 

3.6.3 Mengetahui 

konsep PLSV. 

 

1. Melakukan manipulasi 

dan mengajukan 

dugaan 

2. Menarik kesimpulan, 

menyusun bukti, dan 

memberikan alasan 

atau bukti terhadap 

kebenaran solusi 

3. Memeriksa kebenaran 

sebuah argumen 

 

1. Perhatikan 

kalimat-kalimat 

berikut! 

i.  Semarang adalah 

ibukota provinsi 

Jawa Tengah 

ii. y adalah bilangan 

prima terkecil dan 

merupakan bilangan 

genap 

iii. Hasil kali dari 8 

dan 7 adalah 56 

iv. Banyaknya bulan 

dalam satu tahun 

adalah n 

v. 2 + 4 = 7 

vi. 4𝑥 − 9 = 3 

Dari kalimat-kalimat 

di atas, tentukan :  

 

 

 

 

 

Uraian 



 

 
 

a. Manakah 

kalimat-kalimat 

yang termasuk 

pernyataan? 

b. Berikan alasan 

dari hasil 

jawabanmu pada 

soal a ! 



 

 
 

3.6.1 Mengetahui 

konsep pernyataan. 

3.6.2 Mengetahui 

konsep kalimat 

terbuka. 

3.6.3 Mengetahui 

konsep PLSV. 

 

1. Melakukan manipulasi 

dan mengajukan 

dugaan 

2. Menarik kesimpulan, 

menyusun bukti, dan 

memberikan alasan 

atau bukti terhadap 

kebenaran solusi 

3. Memeriksa kebenaran 

sebuah argumen 

 

2. Perhatikan 

kalimat-kalimat 

berikut ! 

i. Tiga dikurang m 

sama dengan satu 

ii. Provinsi Bandung 

terletak di Jawa 

Timur 

iii. Banyaknya 

minggu dalam satu 

bulan adalah 𝑥 

iv. 5 + 4 = 9 

v.  𝑥 − 7 > 9 

Dari kalimat-kalimat 

di atas, tentukan :  

a. Manakah 

kalimat-kalimat 

yang termasuk 

kalimat terbuka? 

b. Berikan alasan 

dari hasil 

jawabanmu pada 

soal a ! 

 

 

 

 

 

 

 

Uraian 



 

 
 

3.6.2 Mengetahui 

konsep kalimat 

terbuka. 

3.6.3 Mengetahui 

konsep PLSV. 

3.6.4 

Menyelesaikan 

persamaan linear 

satu variabel. 

4.6.1 

Menyelesaikan 

masalah nyata yang 

berkaitan dengan 

persamaan linear 

satu variabel 

dengan kaidah 

keekuivalenan. 

 

1. Melakukan manipulasi 

dan mengajukan 

dugaan 

2. Menarik kesimpulan, 

menyusun bukti, dan 

memberikan alasan 

atau bukti terhadap 

kebenaran solusi 

3. Memeriksa kebenaran 

sebuah argumen 

4. Menemukan pola dari 

gejala matematis 

dalam membuat 

generalisasi 

3. Buktikan bahwa 

2𝑦 + 6 = 16 

ekuivalen dengan 

1

7
 (𝑦 − 5) = 0, 

karena memiliki 

himpunan 

penyelesaian yang 

sama yaitu {5} !  

 

 

 

 

Uraian 



 

 
 

 3.6.1 Mengetahui 

konsep pernyataan. 

3.6.2 Mengetahui 

konsep kalimat 

terbuka. 

3.6.3 Mengetahui 

konsep PLSV. 

3.6.4 

Menyelesaikan 

persamaan linear 

satu variabel. 

 

1. Melakukan manipulasi 

dan mengajukan 

dugaan 

2. Menarik kesimpulan, 

menyusun bukti, dan 

memberikan alasan 

atau bukti terhadap 

kebenaran solusi 

3. Memeriksa kebenaran 

sebuah argumen 

4. Menemukan pola dari 

gejala matematis 

dalam membuat 

generalisasi 

4. Tentukan nilai x 

yang tepat dari 

persamaan berikut 

ini! 
2𝑥 + 1

2
+  

𝑥 + 2

3
 =  

23

6
 

 

 

 

 

Uraian  



 

 
 

3.6.1 Mengetahui 

konsep pernyataan. 

3.6.2 Mengetahui 

konsep kalimat 

terbuka. 

3.6.3 Mengetahui 

konsep PLSV. 

3.6.4 

Menyelesaikan 

persamaan linear 

satu variabel. 

 

1. Melakukan manipulasi 

dan mengajukan 

dugaan 

2. Menarik kesimpulan, 

menyusun bukti, dan 

memberikan alasan 

atau bukti terhadap 

kebenaran solusi 

3. Memeriksa kebenaran 

sebuah argumen 

4. Menemukan pola dari 

gejala matematis 

dalam membuat 

generalisasi 

5. Jika k merupakan 

penyelesaian 2(3𝑥 −

5) + 3 = 3(4𝑥 +

2) − 1,  berapa  nilai  

3𝑘 +  5 ? 

 

 

 

 

Uraian  

 

  

 

  



 

 
 

Lampiran 11 

SOAL PENALARAN MATEMATIS TAHAP AKHIR 

(POSTTEST) 

Mata Pelajaran : Matematika  

Materi : Persamaan Linear Satu Variabel  

Kelas/Semester : VII/1  

Alokasi Waktu : 60 menit  

Petunjuk: 

1. Tulislah identitas anda: nama, nomor absen dan kelas. 

2. Bacalah soal dengan teliti. 

3. Kerjakan secara sistematis, rinci, dan benar. 

4. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

Soal: 

1. Perhatikan kalimat-kalimat berikut!  

i. Semarang adalah ibukota provinsi Jawa Tengah 

ii. y adalah bilangan prima terkecil dan merupakan 

bilangan genap 

iii. Hasil kali dari 8 dan 7 adalah 56 

iv. Banyaknya bulan dalam satu tahun adalah n 

v. 2 + 4 = 7 



 

 
 

vi. 4𝑥 − 9 = 3 

Dari kalimat-kalimat di atas, tentukan :  

a. Manakah kalimat-kalimat yang termasuk 

pernyataan? 

b. Berikan alasan dari hasil jawabanmu pada soal a ! 

2. Perhatikan kalimat-kalimat berikut ! 

i. Tiga dikurang m sama dengan satu 

ii. Provinsi Bandung terletak di Jawa Timur 

iii. Banyaknya minggu dalam satu bulan adalah 𝑥 

iv. 5 + 4 = 9 

v. 𝑥 − 7 > 9 

Dari kalimat-kalimat di atas, tentukan :  

a. Manakah kalimat-kalimat yang termasuk kalimat 

terbuka? 

b. Berikan alasan dari hasil jawabanmu pada soal a ! 

3. Buktikan bahwa 2𝑦 + 6 = 16 ekuivalen dengan 
1

7
 (𝑦 −

5) = 0, karena memiliki himpunan penyelesaian yang 

sama yaitu {5} !  

4. Tentukan nilai x yang tepat dari persamaan berikut ini! 
2𝑥 + 1

2
+  

𝑥 + 2

3
 =  

23

6
 

5. Jika k merupakan penyelesaian 2(3𝑥 − 5) + 3 =

3(4𝑥 + 2) − 1,  berapa  nilai  3𝑘 +  5 ? 

  



 

 
 

Lampiran 12 

KUNCI JAWABAN POSTTEST 

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS 

 

NO Jawaban Indikator Skor 

1 a. Kalimat-kalimat yang termasuk 

pernyataan yaitu kalimat nomor : i, 

iii, dan v 

b. Alasan pernyataan karena : 

Merupakan kalimat yang dapat 

dinyatakan kebenarannya, bernilai 

benar saja atau salah saja. 

1. Melakukan 

manipulasi dan 

mengajukan dugaan 

2. Menarik kesimpulan, 

menyusun bukti, dan 

memberikan alasan 

atau bukti terhadap 

kebenaran solusi 

3. Memeriksa 

kebenaran sebuah 

argumen 

 

 

 

12 

2 a. Kalimat-kalimat yang termasuk 

kalimat terbuka yaitu kalimat 

nomor : i, ii, dan vi 

b. Alasan kalimat terbuka karena : 

Merupakan kalimat yang tidak bisa 

ditentukan nilai kebenarannya atau 

kalimat yang mengandung variabel. 

1. Melakukan 

manipulasi dan 

mengajukan dugaan 

2. Menarik kesimpulan, 

menyusun bukti, dan 

memberikan alasan 

atau bukti terhadap 

kebenaran solusi 

 

 

 

12 



 

 
 

3. Memeriksa 

kebenaran sebuah 

argumen 

3 Bukti bahwa : 2𝑦 + 6 = 16 ekuivalen 

dengan 
1

7
 (𝑦 − 5) = 0, karena 

memiliki himpunan penyelesaian 

yang sama yaitu {5}. 

Solusi : 

- Persamaan i 

2𝑦 + 6 = 16 

2𝑦 + 6 − 6 = 16 − 6 

2𝑦

2
=  

10

2
 

𝑦 = 5 

HP = {5} 

- Persamaan ii 

1

7𝑦
−

5

7
= 0 

1

7𝑦
−

5

7
+

7

5
= 0 +

7

5
 

1

7𝑦
 . 7 =

5

7
 . 7 

𝑦 = 5 

HP = {5} 

1. Melakukan 

manipulasi dan 

mengajukan dugaan 

2. Menarik kesimpulan, 

menyusun bukti, dan 

memberikan alasan 

atau bukti terhadap 

kebenaran solusi 

3. Memeriksa 

kebenaran sebuah 

argumen 

4. Menemukan pola 

dari gejala 

matematis dalam 

membuat 

generalisasi 

 

 

 

 

 

 

 

12 



 

 
 

Dari hasil persamaan i dan ii terbukti 

bahwa 2𝑦 + 6 = 16 ekuivalen 

dengan 
1

7
 (𝑦 − 5) = 0 yaitu sama-

sama memiliki HP = {5}. 

4 Agar lebih mudah, hilangkan 

penyebutnya dengan mengalikan 

ketiga kelompok suku dengan 

bilangan yang bisa dibagi 2, 3 dan 6 

yaitu 6. 

2𝑥 + 1

2
+ 

𝑥 + 2

3
 =  

23

6
 

6 (
2𝑥 + 1

2
) +  6 (

𝑥 + 2

3
) =  6 (

23

6
) 

3(2𝑥 + 1) + 2(𝑥 + 2) = 23 

6𝑥 + 3 + 2𝑥 + 4 = 23 

8𝑥 + 7 = 23 

8𝑥 = 23 − 7 

8𝑥 = 16 

𝑥 =
16

8
 

𝑥 = 2 

1. Melakukan 

manipulasi dan 

mengajukan dugaan 

2. Menarik kesimpulan, 

menyusun bukti, dan 

memberikan alasan 

atau bukti terhadap 

kebenaran solusi 

3. Memeriksa 

kebenaran sebuah 

argumen 

4. Menemukan pola 

dari gejala 

matematis dalam 

membuat 

generalisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12 

5 2(3𝑥 − 5) + 3 = 3(4𝑥 + 2) − 1 

6𝑥 − 10 + 3 = 12𝑥 + 6 − 1 

6𝑥 − 12 = 6 − 1 + 10 − 3 

−6𝑥 = 12 

1. Melakukan 

manipulasi dan 

mengajukan dugaan 

 

 

 

 



 

 
 

𝑥 =
12

−6
 

𝑥 = −2 , dimana nilai 𝑥 adalah 𝑘 

Sehingga  

3𝑘 + 5 

= 3(−2) + 5 

= −6 + 5 

= −1 

2. Menarik kesimpulan, 

menyusun bukti, dan 

memberikan alasan 

atau bukti terhadap 

kebenaran solusi 

3. Memeriksa 

kebenaran sebuah 

argumen 

4. Menemukan pola 

dari gejala 

matematis dalam 

membuat 

generalisasi 

12 

 

  



 

 
 

Lampiran 13 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN (PERTEMUAN 1) 

 

Sekolah  : SMP Negeri 1 Gabus 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VII / 1 

Materi Pokok           : PLSV 

Alokasi Waktu   : 2 x 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti:  

1. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu    pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

2. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai,merangkai, memodifikasi, 

dan   membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 

sama dalam sudut pandang/teori. 

  

 

 

 



 

 
 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi   

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.6 Menjelaskan 

persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu 

variabel dan 

penyelesaiannya. 

 

 

4.6 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu 

variabel 

3.6.1 Mengetahui konsep 

pernyataan. 

3.6.2 Mengetahui konsep 

kalimat terbuka. 

3.6.3 Mengetahui konsep 

PLSV. 

3.6.4 Menyelesaikan 

persamaan linear satu 

variabel. 

4.6.1 Menyelesaikan 

masalah nyata yang 

berkaitan dengan 

persamaan linear satu 

variabel dengan kaidah 

keekuivalenan. 

 

C. Tujuan Pembelajaran ( Indikator 3.6.1-3.6.3) 

Melalui proses pembelajaran dengan model 

pembelajaran Guided Discovery Learnimg, pada materi 



 

 
 

Persamaan Linier Satu Variabel (PLSV). peserta didik 

diharapkan mampu : 

1. Mengetahui konsep pernyataan dengan tepat. 

2. Mengetahui konsep kalimat terbuka dengan tepat 

3. Mengetahui konsep persamaan linear satu variabel 

dengan tepat. 

D. Materi Pembelajaran  

1. Pernyataan (kalimat tertutup) adalah kalimat berita 

(deklaratif) yang dapat dinyatakan nilai kebenarannya, 

bernilai benar saja atau salah saja.  

Contoh:  

a. Presiden pertama Republik Indonesia adalah Ir. 

Soekarno (merupakan kalimat yang benar karena 

sesuai dengan kenyataan/ keadaan yang berlaku 

umum).  

b. Dua ditambah empat sama dengan tujuh (merupakan 

kalimat yang salah karena tidak sesuai dengan 

kenyataan/ keadaan yang berlaku umum).  

2. Kalimat terbuka adalah kalimat yang belum dapat 

ditentukan nilai kebenarannya, bernilai benar saja atau 

salah saja.  

Contoh:  

a. 𝑥 + 6 = 9 (merupakan kalimat terbuka karena belum 

jelas benar atau salahnya). 

3. Pengertian Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV)  



 

 
 

 Persamaan adalah kalimat terbuka yang 

menggunakan relasi sama dengan (=).  

 Persamaan linear satu variabel adalah persamaan 

yang variabelnya berpangkat satu  

 Persamaan linear satu variabel (PLSV) adalah 

persamaan linear yang hanya memiliki satu variabel.  

 Bentuk umum Persamaan linear satu variabel adalah 

𝑎𝑥+𝑏=0  

𝑎 : koefisien (𝑎 anggota bilangan real dan 𝑎≠0).  

𝑏 : konstanta (𝑏 anggota bilangan real).  

𝑥 : variabel (𝑥 anggota bilangan real). 

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran :  

Pendekatan Pembelajaran :Science, Technology, 

Engineering and 

Mathematics 

Model Pembelajaran : Pembelajaran Guided Discovery 

Learning 

Metode pembelajaran: Diskusi kelompok, tanya jawab, 

penugasan 

F. Media Pembelajaran 

1. Media : papan tulis, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

2. Alat : Spidol  

 

 

 



 

 
 

G. Sumber Belajar 

Buku Siswa Matematika Kelas VII Kurikulum 2013 

SMP/MTs 

H. Langkah-langkah Pembelajaran  

Waktu (2 x 40 menit) 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
PENGORGANISASIAN 

WAKTU SISWA 

Pendahuluan 

1. Guru membuka dengan salam 

pembuka dan berdoa  untuk  

memulai pembelajaran 

(spiritual kaitan dengan proses) 

2. Guru melakukan presensi 

peserta didik sebagai sikap 

disiplin (sikap disiplin) 

3. Peserta didik mendengarkan 

dan menanggapi guru bercerita 

mengenai pentingnya belajar 

persamaan linear satu variabel 

dalam kehidupan sehari-hari. 

(mengamati, menanya) 

- Surabaya adalah ibu kota 

Provinsi Jawa Timur 

- 4 merupakan bilangan ganjil 

- 2 + 3 = 6 

a. Apa komentarmu dari 

ketiga kalimat itu (benar, 

salah, atau tidak 

keduanya) 

2 menit 

 

 

 

2 menit 

 

2 menit 

 

 

2 menit 

 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

K 

 

 

 

K 

 

K 

 

 

K 

 

 

 

K 

 

 

 

 



 

 
 

b. Bagaimana dengan 𝑥 +

2 = 7 (benar, salah, atau 

tidak keduanya), 

mengapa? 

4. Memberikan motivasi melalui 

ayat-ayat al-Qur’an surat az-

Zumar ayat 9 dan 

meneladaninya : 

َٰنِّتٌ ءهانه  مَنن هُوه قه
ه
رُ أ نذه ِّمٗا يَه دٗا وهقهائٓ اجِّ اءٓه ٱلََّنلِّ سه

تهوِّي ٱلََِّّينه  هسن لن ي ِّهِِّۦۗ قُلن هه بِ هةه ره يهرنجُواْ رهحۡن ةه وه ره ٱلۡأٓخِّ
وْلوُاْ 

ُ
كَرُ أ تهذه ا يه ِۗ إِّنَمه لهمُونه عن لهمُونه وهٱلََِّّينه لَه يه عن يه

َٰبِّ  لنبه
ه  [٩,سورة الزمر] ٩ٱلۡن

9. (Apakah kamu hai orang musyrik 

yang lebih beruntung) ataukah 

orang yang beribadat di waktu-

waktu malam dengan sujud dan 

berdiri, sedang ia takut kepada 

(azab) akhirat dan mengharapkan 

rahmat Tuhannya? Katakanlah: 

"Adakah sama orang-orang yang 

mengetahui dengan orang-orang 

yang tidak mengetahui?" 

Sesungguhnya orang yang 

berakallah yang dapat menerima 

pelajaran [Az Zumar9] 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai. 



 

 
 

Inti 

Model Pembelajaran: 

Pembelajaran Guided Discovery 

Learning 

 

6. Melalui bimbingan guru, 

peserta didik membentuk 

kelompok dengan 4 peserta 

didik untuk melakukan 

diskusi.(communicative) 

7. Guru meminta peserta didik 

mendiskusikan ke dalam 

kelompoknya kemudian setiap 

kelompok mencoba 

mengerjakan LKPD yang 

diberikan.(mencoba, 

collaborative, kreatif) 

8. Guru memantau dan 

membimbing kegiatan diskusi 

peserta didik (mengamati) 

9. Setelah selesai mengerjakan 

lembar LKPD, guru 

memberikan arahan untuk 

mempersiapkan salah satu 

anggotanya menuliskan 

jawaban dari masing-masing 

kelompoknya (communicative, 

berpikir kritis) 

10. Salah satu kelompok diskusi 

diminta untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya ke depan kelas. 

Sementara kelompok lain 

2 menit 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

2 menit 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

K 

 

 

G 

 

 

 

 

I 

 

 

K 

 

 

 

 

G 



 

 
 

menanggapi dan 

menyempurnakan apa yang 

dipresentasikan( 

mengkomunikasikan, 

menanya) 

 

Penutup 

 

11. Guru mengarahkan semua 

peserta didik untuk membuat 

kesimpulan pembelajaran 

mengenai cakupan materi 

tentang : konsep pernyataan, 

konsep kalimat terbuka, konsep 

PLSV (menalar, colaborative) 

12.  Guru bersama peserta didik 

melakukan refleksi dan evaluasi 

terhadap kegiatan 

pembelajaran hari ini tentang 

menyelesaikan masalah 

persamaan linear satu variabel 

(colaborative, communicative) 

13. Guru menginformasikan garis 

besar isi kegiatan pada 

5 menit 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

2 menit 

 

 

2 menit 

 

I 

 

 

 

 

K 

 

 

K 

 

 

K 



 

 
 

pertemuan berikutnya  (rasa 

ingin tahu) 

14. Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan salam penutup (sikap 

spiritual) 

Keterangan : I : Individu; K : Klasikal; G : Kelompok 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik penilaian 

a. Penilaian sikap : Observasi teliti, kerjasama, percaya diri, tanggung jawab 

b. Penilaian pengetahuan : Teknik tes bentuk tertulis uraian 

c. Penilaian ketrampilan : Langkah-langkah dalam penyelesaian masalah  

2. Instrumen penilaian sikap 

Observasi sikap teliti, kerjasama, percaya diri, bertanggung jawab. 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

No. 

 

Nama 

pesert

a didik 

Teliti  

 

Nil ai 

Mengerj 

akan 

tugas 

dengan 

teliti 

Mampu 

menyelesaika 

n pekerjaan 

sesuai dengan 

standar mutu 

Mampu 

menyelesaikan 

pekerjaan 

dengan standar 

waktu 

1.      

2.      

3.      

4.      

 

  

 

 



 

 
 

 

 

No 

 

 

 

Nama 

peserta 

didik 

Kerja 

sama 

 

 

Nil ai  

Ikut aktif 

dalam 

bekerja 

kelompok 

Bersedia 

membantu 

teman 

dalam satu 

kelompok 

yang 

mengalami 

kesulitan 

Menghar 

gai hasil 

kerja 

anggota 

kelompo k 

1.      

2.      

3.      

4.      

 

 

 

No. 

 

Nama 

peserta 

didik 

Rasa Percaya diri  

 

Nilai 

 

Berani 

presentasi 

Meyakini 

atas 

kemampuan 

diri sendiri 

Berani dalam 

menghadapi 

tantangan 

1.      

2.      

3.      



 

 
 

 

 

 

No. 

 

Nama 

peserta 

didik 

Bertanggung Jawab  

 

Nilai 

Melakukan 

apa yang 

sudah 

ditugaskan 

Berani 

ketika 

sudah di 

tunjuk 

Tidak 

meninggalk 

an tugas 

1.      

2.      

3.      

4.      

 

 

Pati, 5 November 2021 

Mengetahui, 

 

Guru Mata Pelajaran    Peneliti  

  

 

     

Bu Fajar, S.Pd    Malisa Diah Ayu Kusuma 

NIP.198507152020122009  NIM. 1808056033 

 

  



 

 
 

LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD) 

Pertemuan 1 

 

Materi pokok : Persamaan Linear Satu Variabel 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Mengetahui konsep pernyataan dengan tepat. 

2. Mengetahui konsep kalimat terbuka dengan tepat 

3. Mengetahui konsep persamaan linear satu variabel dengan 

tepat. 

4. Mampu mengubah masalah yang berkaitan dengan 

persamaan linear satu variabel menjadi model matematika. 

Nama anggota kelompok : 

1. ............. 

2. ........... 

3. ............ 

Petunjuk : 

a. Berdoa’alah sebelum mengerjakan. 

b. Isilah titik-titik pada lembar kerja berikut. 

1. Amatilah kalimat-kalimat berikut ini ! 

- Siapakah presiden kedua Republik Indonesia? 

- Presiden pertama Republik Indonesia adalah Ir. 

Soekarno 

- Semarang adalah Ibukota negara RI 

- Berapakah dua ditambah delapan? 

- Tiga ditambah lima sama dengan delapan. 



 

 
 

- Enam dikurang satu adalah tujuh. 

- 4 × 3 = 15 

- 6 kali 8 sama dengan 48 

Dari kalimat-kalimat di atas, coba kelompokkan kalimat-kalimat 

tersebut dalam kelompok : 

a. Kalimat-kalimat yang dinyatakan benar 

- ..................................................... 

- ..................................................... 

- ..................................................... 

- ..................................................... 

b. Kalimat-kalimat yang dinyatakan salah 

- ..................................................... 

- ..................................................... 

- ..................................................... 

- ..................................................... 

Berdasarkan kalimat-kalimat yang telah kalian kelompokkan di 

atas, diberikan definisi kalimat tertutup (pernyataan), yaitu: 

Pernyataan adalah kalimat 

yang................................................................................................

..........................................................................................................

..........................................................................................................

..........................................................................................................

........................................................ 

2. Amatilah kalimat-kalimat berikut ! 



 

 
 

1) Negara Republik Indonesia ibukotanya x 

2) Tiga ditambah a sama dengan sembilan 

3) 𝑐 + 30 = 42 

Perhatikan kalimat-kalimat tersebut. 

Pada kalimat (1), ), unsur yang belum diketahui adalah x. Jika 

x diganti ‘Jakarta’ maka kalimat itu bernilai benar, tetapi jika 

x diganti ‘Semarang’ maka kalimat itu bernilai salah. 

Pada kalimat (2), unsur yang belum diketahui adalah a. Jika a 

diganti ‘.......’ maka kalimat itu bernilai benar, tetapi jika a 

diganti ‘empat’ maka kalimat itu bernilai salah. 

Pada kalimat (3), unsur yang belum diketahui adalah b. Jika b  

diganti ‘12’ maka kalimat itu bernilai benar, tetapi jika b 

diganti  ‘.......’ maka kalimat itu bernilai salah. 

Setelah memperhatikan unsur-unsur ketiga kalimat di atas, 

diberikan definisi kalimat terbuka, yaitu: 

Kalimat terbuka adalah kalimat yang 

........................................................................................................

........................................................................................................

........................................................................................................

........................................................................................................

....................................................... 

3. Perhatikan contoh kalimat terbuka berikut ! 

a. 𝑥 + 7 = 9 

b. 4 + 𝑏 > 10 



 

 
 

c. 𝑏2 + 𝑐 + 28 = 31 

d. 𝑥 + 10𝑦 = 100 

e. 2𝑝 + 10 = 1 

f. 13 − 2𝑚 = 9𝑚 

Dari hasil mengamati contoh-contoh kalimat terbuka di atas, 

coba temukan fakta-fakta yang berkaitan dengan melengkapi 

tabel yang berhubungan dengan persamaan linear satu variabel 

(PLSV) berikut. 

Tabel 3.1 

 

No 

 

Persamaan 

 

Variab el 
Jumlah 

Variabel 

Pangkat 

dari 

Variabel 

 

Relasi 

PLSV 

(√) 

/Buka

n PLSV 

(X) 

a 𝑥 + 7 = 9 𝑥 1 1 = √ 

b 4 + 𝑏 > 10 . . . 1 1 > X 

c 𝑏2 + 𝑐 + 28 = 31 𝑏, 𝑐 . . . 2,1 . . . X 

d 𝑥 + 10 𝑦 = 100 . . . , . 

. 

. . . 1,1 = X 

e 2𝑝 + 10 = 1 𝑃 1 1 . . . √ 

f 13 – 2𝑚 = 9𝑚 . . . 1 . . . = √ 

Setelah melengkapi tabel 3.1 di atas, maka diberikan definisi    

persamaan linear satu variabel (PLSV). 

 

 



 

 
 

   

Persamaan linear satu variabel 

(PLSV) adalah    persamaan yang: 

- mempunyai .................... variabel 

- variabelnya berpangkat . . . . . . . . . 

- dihubungkan dengan relasi . . . . . . . . . 

- bentuk umum persamaan linear satu 
variabel adalah 

𝑎𝑥 + 𝑏 = 𝑐 



 

 
 

JAWABAN LKPD Pertemuan 1 

 

1. Amatilah kalimat-kalimat berikut ini ! 

- Siapakah presiden kedua Republik Indonesia? 

- Presiden pertama Republik Indonesia adalah Ir. Soekarno 

- Semarang adalah Ibukota negara RI 

- Berapakah dua ditambah delapan? 

- Tiga ditambah lima sama dengan delapan. 

- Enam dikurang satu adalah tujuh. 

- 4 × 3 = 15 

- 6 kali 8 sama dengan 48 

Dari kalimat-kalimat di atas, coba kelompokkan kalimat-kalimat 

tersebut dalam kelompok : 

a. Kalimat-kalimat yang dinyatakan benar 

- Presiden pertama Republik Indonesia adalah Ir. 

Soekarno 

- Tiga ditambah lima sama dengan delapan. 

- 6 kali 8 sama dengan 48 

b. Kalimat-kalimat yang dinyatakan salah 

- Semarang adalah Ibukota negara RI 

- Enam dikurang satu adalah tujuh. 

- 4 × 3 = 15 

Kesimpulan : 

Berdasarkan kalimat-kalimat yang telah kalian kelompokkan di 



 

 
 

Kalimat terbuka adalah kalimat yang tidak dapat 

dinyatakan nilai kebenarannya yaitu bernilai benar saja 

atau bernilai salah saja. 

atas, diberikan definisi kalimat tertutup (pernyataan), yaitu: 

 

2. Amatilah kalimat-kalimat berikut ! 

1) Negara Republik Indonesia ibukotanya x 

2) Tiga ditambah a sama dengan sembilan 

3) 𝑐 + 30 = 42 

Perhatikan kalimat-kalimat tersebut. 

Pada kalimat (1), ), unsur yang belum diketahui adalah x. Jika x 

diganti ‘Jakarta’ maka kalimat itu bernilai benar, tetapi jika x 

diganti ‘Semarang’ maka kalimat itu bernilai salah. (jawaban 

selain Jakarta adalah salah) 

Pada kalimat (2), unsur yang belum diketahui adalah a. Jika a 

diganti ‘enam’ maka kalimat itu bernilai benar, tetapi jika a 

diganti ‘empat’ maka kalimat itu bernilai salah. 

Pada kalimat (3), unsur yang belum diketahui adalah b. Jika b  

diganti ‘12’ maka kalimat itu bernilai benar, tetapi jika b diganti  

‘25’ maka kalimat itu bernilai salah. (jawaban selain 12 adalah 

salah) 

Setelah memperhatikan unsur-unsur ketiga kalimat di atas, 

diberikan definisi kalimat terbuka, yaitu: 

 

 

Kalimat tertutup (pernyataan) adalah kalimat yang dapat 

dinyatakan nilai kebenarannya yaitu bernilai benar saja atau 

salah saja. 



 

 
 

 

 

3. Perhatikan contoh kalimat terbuka berikut ! 

a. 𝑥 + 7 = 9 

b. 4 + 𝑏 > 10 

c. 𝑏2 + 𝑐 + 28 = 31 

d. 𝑥 + 10𝑦 = 100 

e. 2𝑝 + 10 = 1 

f. 13 − 2𝑚 = 9𝑚 

Dari hasil mengamati contoh-contoh kalimat terbuka di atas, coba 

temukan fakta-fakta yang berkaitan dengan melengkapi tabel 

yang berhubungan dengan persamaan linear satu variabel (PLSV) 

berikut. 

Tabel 3.1 

 

No 

 

Persamaan 

 

Variab el 
Jumlah 

Variabel 

Pangkat 

dari 

Variabe

l 

 

Relasi 

PLSV (√) 

/Bukan 

PLSV (X) 

a 𝑥 + 7 = 9 𝑥 1 1 = √ 

b 4 + 𝑏 > 10 b 1 1 > X 

c 𝑏2 + 𝑐 + 28 = 31 𝑏, 𝑐 2 2,1 = X 

d 𝑥 + 10 𝑦 = 100 𝑥, 𝑦 2 1,1 = X 



 

 
 

e 2𝑝 + 10 = 1 p 1 1 = √ 

f 13 – 2𝑚 = 9𝑚 m 1 1 = √ 

Setelah melengkapi tabel 3.1 di atas, maka diberikan definisi 

persamaan linear satu variabel (PLSV). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persamaan linear satu variabel (PLSV) adalah 

persamaan yang: 

- mempunyai satu variabel 

- variabelnya berpangkat satu 

- dihubungkan dengan relasi “=” 

- bentuk umum persamaan linear satu variabel adalah 

𝑎𝑥 + 𝑏 = 𝑐 



 

 
 

Lampiran 14 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN (PERTEMUAN 2) 

 

Sekolah  : SMP Negeri 1 Gabus 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VII / 1 

Materi Pokok           : PLSV 

Alokasi Waktu   : 2 x 40 menit 

A. Kompetensi Inti:  

1. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu    

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

2. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai,merangkai, memodifikasi, dan   

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi   

 



 

 
 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.6 Menjelaskan 

persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu 

variabel dan 

penyelesaiannya. 

 

 

4.6 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu 

variabel 

3.6.1 Mengetahui konsep 

pernyataan. 

3.6.2 Mengetahui konsep 

kalimat terbuka. 

3.6.3 Mengetahui konsep 

PLSV. 

3.6.4 Menyelesaikan 

persamaan linear satu 

variabel. 

 

4.6.1 Menyelesaikan 

masalah nyata yang 

berkaitan dengan 

persamaan linear satu 

variabel dengan kaidah 

keekuivalenan. 

 

C. Tujuan Pembelajaran ( Indikator 3.6.4 dan 4.6.1) 

 Melalui proses pembelajaran dengan model 

pembelajaran Guided Discovery Learnimg, pada materi 

Persamaan Linier Satu Variabel (PLSV). peserta didik 

diharapkan mampu : 



 

 
 

1. Dapat menyelesaikan persamaan linear satu veriabel 

dengan tepat. 

2. Dapat menyelesaikan bentuk setara PLSV sesuai kaidah 

keekuivalenan dengan tepat. 

D. Materi Pembelajaran  

1. Keekuivalenan pada Persamaan Linear Satu Variabel 

(PLSV) 

Persamaan yang ekuivalen dinotasikan dengan tanda 

“⇔ ". Untuk menyelesaikan sebuah persamaan, kita 

menambahkan, mengurangkan, mengalikan, atau 

membagi dengan suatu bilangan yang sama pada kedua 

ruas. 

Contoh : 

a. 𝑥 + 5 = 9 

⇔ 𝑥 + 5 − 5 = 9 − 5 (mengurangi kedua ruas 

dengan 5) 

⇔ 𝑥 = 4 

Jadi, 𝐻𝑃 = {4} 

b. 
5

2
− 𝑦 = 15 

⇔  
5

2
(

2

5
) − 𝑦 = 15 (

2

5
) (mengalikan kedua ruas 

dengan 
2

5
 ) 

⇔ −𝑦 =
30

5
 

⇔ 𝑦 = −6 



 

 
 

Jadi, 𝐻𝑃 = {−6} 

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran :  

Pendekatan Pembelajaran : Science, Technology, 

Engineering and 

Mathematics 

Model Pembelajaran   : Pembelajaran Guided Discovery 

Learning 

Metode pembelajaran  : Diskusi kelompok, tanya jawab, 

penugasan 

F. Media Pembelajaran 

1. Media : papan tulis, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

2. Alat : Spidol  

G. Sumber Belajar 

Buku Siswa Matematika Kelas VII Kurikulum 2013 

SMP/MTs 

  



 

 
 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran  

Waktu (2 x 40 menit) 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
PENGORGANISASIAN 

WAKTU SISWA 

Pendahuluan 

1. Guru membuka dengan 

salam pembuka dan berdoa  

untuk  memulai 

pembelajaran (spiritual 

kaitan dengan proses) 

2. Guru melakukan presensi 

peserta didik sebagai sikap 

disiplin (sikap disiplin) 

3. Peserta didik mendengarkan 

dan menanggapi guru 

bercerita mengenai 

pentingnya belajar 

persamaan linear satu 

variabel dalam kehidupan 

sehari-hari. (mengamati, 

menanya) 

4. Memberikan motivasi 

melalui ayat-ayat al-Qur’an 

2 menit 

 

 

 

2 menit 

 

2 menit 

 

 

2 menit 

 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

K 

 

 

 

K 

 

K 

 

 

K 

 

 

 

K 

 

 

 

 



 

 
 

surat az-Zumar ayat 9 dan 

meneladaninya : 

ِّمٗا  دٗا وهقهائٓ اجِّ َٰنِّتٌ ءهانهاءٓه ٱلََّنلِّ سه مَنن هُوه قه
ه
أ

لن  ِّهِِّۦۗ قُلن هه بِ هةه ره ْ رهحۡن يهرنجُوا ةه وه ره رُ ٱلۡأٓخِّ نذه يَه

 ِۗ لهمُونه عن لهمُونه وهٱلََِّّينه لَه يه عن تهوِّي ٱلََِّّينه يه هسن ي

ا َٰبِّ  إِّنَمه لنبه
ه ْ ٱلۡن وْلوُا

ُ
كَرُ أ تهذه سورة ] ٩يه

 [٩,الزمر

9. (Apakah kamu hai orang 

musyrik yang lebih beruntung) 

ataukah orang yang beribadat di 

waktu-waktu malam dengan 

sujud dan berdiri, sedang ia 

takut kepada (azab) akhirat dan 

mengharapkan rahmat 

Tuhannya? Katakanlah: 

"Adakah sama orang-orang 

yang mengetahui dengan orang-

orang yang tidak mengetahui?" 

Sesungguhnya orang yang 

berakallah yang dapat 

menerima pelajaran [Az 

Zumar9] 



 

 
 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai. 

Inti 

Model Pembelajaran: 

Pembelajaran Guided Discovery 

Learning 

 

6. Peserta didik diberi 

penjelasan konsep 

persamaan dapat diterapkan 

pada prinsip kesetimbangan 

yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan masalah 

seperti pada gambar 3.3 dan 

3.4 dibawah ini ! 

7. Peserta didik mengamati 

gambar seperti berikut 

 

Gambar 3.3 

 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

K 

 

 

 

 

 

G 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Gambar 3.4 

Peserta didik diberi 

pertanyaan : 

- Pada gambar 3.3, apakah 

berat benda sebelah 

kanan dan sebelah kiri 

setimbang? 

- Pada gambar 3.4, apakah 

berat benda antara 

sebelah kanan dans 

ebelah kiri setimbang? 

8. Melalui bimbingan guru, 

peserta didik membentuk 

kelompok dengan 4 peserta 

didik untuk melakukan 

diskusi.(communicative) 

9. Guru meminta peserta didik 

mendiskusikan ke dalam 

kelompoknya kemudian 

setiap kelompok mencoba 

mengerjakan LKPD yang 

 

 

 

 

 

 

 

2 menit 

 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

2 menit 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I 

 

 

 

K 

 

 

 

 

 

G 

 

 

G 

 

 

 



 

 
 

diberikan.(mencoba, 

collaborative, kreatif) 

10. Guru memantau dan 

membimbing kegiatan 

diskusi peserta didik 

(mengamati) 

11. Setelah selesai 

mengerjakan lembar LKPD, 

guru memberikan arahan 

untuk mempersiapkan 

salah satu anggotanya 

menuliskan jawaban dari 

masing-masing 

kelompoknya 

(communicative, berpikir 

kritis) 

12. Salah satu kelompok 

diskusi diminta untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya ke depan kelas. 

Sementara kelompok lain 

menanggapi dan 

menyempurnakan apa yang 

dipresentasikan( 

 

 

2 menit 

 

 

I 



 

 
 

mengkomunikasikan, 

menanya) 

 

Penutup 

 

13. Guru mengarahkan semua 

peserta didik untuk 

membuat kesimpulan 

pembelajaran mengenai 

cakupan materi tentang : 

menyelesaiakan 

persamaan linear satu 

variabel dan 

menyelesaikan bentuk 

setara PLSV dengan kaidah 

keekuivalenan. (menalar, 

colaborative) 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

I 

 

 

 

 

 

 

 

K 

 

 

 



 

 
 

14.  Guru bersama peserta 

didik melakukan refleksi 

dan evaluasi terhadap 

kegiatan pembelajaran hari 

ini tentang menyelesaikan 

masalah persamaan linear 

satu variabel (colaborative, 

communicative) 

15. Guru menginformasikan 

garis besar isi kegiatan 

pada pertemuan 

berikutnya  (rasa ingin 

tahu) 

16. Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan 

salam penutup (sikap 

spiritual) 

 

2 menit 

 

 

 

2 menit 

 

 

K 

 

 

 

K 

Keterangan : I : Individu; K : Klasikal; G : Kelompok 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik penilaian 

a. Penilaian sikap : Observasi teliti, kerjasama, percaya diri 

b. Penilaian pengetahuan : Teknik tes bentuk tertulis uraian 

c. Penilaian ketrampilan : Langkah dalam penyelesaian masalah  

 

 



 

 
 

2. Instrumen penilaian sikap 

Observasi sikap teliti, kerjasama, percaya diri, bertanggung jawab. 

 

 

N 

o. 

 

Nama 

peserta 

didik 

Teliti  

 

Nil ai 
Mengerj 

akan 

tugas 

dengan 

teliti 

Mampu 

menyelesaika 

n pekerjaan 

sesuai dengan 

standar mutu 

Mampu 

menyelesaikan 

pekerjaan 

dengan standar 

waktu 

1.      

2.      

3.      

4.      

 

 

 

N 

o. 

 

 

Nama 

peserta 

didik 

Kerja sama  

 

Nil ai 
 

Ikut aktif 

dalam 

bekerja 

kelompok 

Bersedia 

membantu 

teman dalam 

satu kelompok 

yang mengalami 

kesulitan 

Menghar 

gai hasil 

kerja 

anggota 

kelompo 

k 

1.      

2.      

3.      

4.      



 

 
 

  

 

 

 

 

 

No. 

 

Nama 

peserta 

didik 

Rasa Percaya diri  

 

Nilai 

 

Berani 

presentasi 

Meyakini 

atas 

kemampuan 

diri sendiri 

Berani dalam 

menghadapi 

tantangan 

1.      

2.      

3.      

4.      

 

 

 

No. 

 

Nama 

peserta 

didik 

Bertanggung Jawab  

 

Nilai 

Melakukan 

apa yang 

sudah 

ditugaskan 

Berani 

ketika 

sudah di 

tunjuk 

Tidak 

meninggalk 

an tugas 

1.      

2.      

3.      

4.      



 

 
 

 

Pati, 5 November 2021 

Mengetahui, 

 

Guru Mata Pelajaran   Peneliti 

    

     

Bu Fajar, S.Pd    Malisa Diah Ayu Kusuma 

NIP.198507152020122009  NIM. 1808056033 

  



 

 
 

LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD) 

Pertemuan 2 

 

Materi pokok : Persamaan Linear Satu Variabel 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Dapat menyelesaikan persamaan linear satu variabel 

dengan tepat. 

2. Dapat menyelesaikan PLSV sesuai kaidah keekuivalenan 

dengan tepat. 

Nama anggota kelompok : 

1. ............. 

2. ........... 

3. ............ 

Petunjuk : 

a. Berdoa’alah sebelum mengerjakan. 

b. Isilah titik-titik pada lembar kerja berikut. 

1. Perhatikan gambar di bawah ini yaitu timbangan bola dan 

tabung isi bola ! 

 a. Percobaan 1    b. Percobaan 2 

 

  



 

 
 

c. Percobaan 3   d. Percobaan 4 

 

   

 

 

Misalkan x adalah berat satu buah tabung bola. Dari keempat 

percobaan di atas, kita temukan persamaan linear satu variabel 

sebagai berikut : 

a. Percobaan 1 

Ada 1 buah tabung bola ditambah dengan 1 buah bola 

setimbang dengan 4 buah bola. Maka diperoleh persamaan : 

𝑥 + 1 = 4 

b. Percobaan 2 

Ada ......  buah tabung bola ditambah dengan ........  buah bola 

setimbang dengan 5 buah bola. Maka diperoleh persamaan : 

𝑥 + ⋯ = 5 

c. Percobaan 3 

Ada 1 buah tabung bola ditambah dengan .......  buah bola 

setimbang dengan 6 buah bola. Maka diperoleh persamaan : 

… + 3 = ⋯ 

d. Percobaan 4 

Ada ......  buah tabung bola setimbang dengan 6 buah bola. 

Maka diperoleh persamaan : 2𝑥 = ⋯ … … 

 



 

 
 

2. Tentukanlah himpunan penyelesaian dari persamaan linear 

satu variabel berikut ! 

a. 𝑥 + 4 = 9 

b. 5𝑚 + 4 = 2𝑚 + 16 

c. 8 − 4𝑏 = 6 

d. 2 +
3𝑥

4
= 5 

  



 

 
 

JAWABAN LKPD Pertemuan 2 

 

1. Perhatikan gambar di bawah ini yaitu timbangan bola dan 

tabung isi bola ! 

 a. Percobaan 1    b. Percobaan 2 

 

c. Percobaan 3   d. Percobaan 4 

 

   

 

 

Misalkan x adalah berat satu buah tabung bola. Dari keempat 

percobaan di atas, kita temukan persamaan linear satu variabel 

sebagai berikut : 

a. Percobaan 1 

Ada 1 buah tabung bola ditambah dengan 1 buah bola 

setimbang dengan 4 buah bola. Maka diperoleh persamaan 

: 𝑥 + 1 = 4 

 

 

 



 

 
 

 

b. Percobaan 2 

Ada ......  buah tabung bola ditambah dengan ........  buah bola 

setimbang dengan 5 buah bola. Maka diperoleh persamaan 

: 𝑥 + 2 =  5 

c. Percobaan 3 

Ada 1 buah tabung bola ditambah dengan .......  buah bola 

setimbang dengan 6 buah bola. Maka diperoleh persamaan 

: 𝑥 +  3 = 6 

d. Percobaan 4 

Ada ......  buah tabung bola setimbang dengan 6 buah bola. 

Maka diperoleh persamaan : 2𝑥 = 6 

 

2. Tentukanlah himpunan penyelesaian dari persamaan 

linear satu variabel berikut ! 

a. 𝑥 + 4 = 9 

b. 5𝑚 + 4 = 2𝑚 + 16 

c. 8 − 4𝑏 = 6 

d. 2 +
3𝑥

4
= 5 

Jawaban : 

a. 𝑥 +  4 =  9   (persamaan awal) 

⇔  𝑥 +  4 −  4 =  9 –  4  (kedua ruas dikurangi 4) 

⇔  𝑥 +  0 =  5 

⇔  𝑥 =  5 



 

 
 

Jadi, 𝐻𝑃 =  {5}   

b. 5𝑚 + 4 = 2𝑚 + 16  (persamaan awal) 

⇔  5𝑚 + 4 − 4 = 2𝑚 + 16 − 4 (kedua ruas dikurangi 4) 

⇔  5𝑚 + 0 = 2𝑚 + 12 

⇔  5𝑚 −  … … =  2𝑚 − … … . . + 12 (kedua ruas 

dikurangi  2𝑚) 

⇔  3𝑚 = 0 + 12 

⇔  3𝑚 =  … … … 

⇔  
3𝑚

……
=  

12

……
    (kedua ruas 

dibagi 3) 

⇔  𝑚 = ⋯ … … 

Jadi, , 𝐻𝑃 =  {… … . } 

c. 8 − 4𝑏 = 6   (persamaan awal) 

⇔  8−. . .  −  4𝑏 =  6 – …  (kedua ruas dikurangi 8) 

⇔  0 − 4𝑏 =  −2  

⇔  4𝑏 = 2   (kedua ruas dihilangkkan tanda 

min-nya) 

⇔  
4𝑏

……
=  

2

……
   (kedua ruas dibagi 4) 

⇔  𝑏 =  
2

4
.  

2

2
   (ruas kanan 

disederhanakan dengan sama-sama dibagi 2) 

⇔  𝑏 =  
1

2
 

Jadi, 𝐻𝑃 =  {… } 



 

 
 

d. 2 +
3𝑥

4
= 5    (persamaan 

awal) 

⇔  2 − 2 +  
3𝑥

4
 =  5 − 2  (kedua ruas dikurangi 2) 

⇔  0 +  
3𝑥

4
 = ⋯ 

⇔  
3𝑥

4
.  

4

3
 =   3 .  

4

3
   (kedua ruas dikali 

4

3
 ) 

⇔  𝑥 = ⋯ 

Jadi, 𝐻𝑃 =  {4} 



 

 
 

Lampiran 15 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL (PERTEMUAN 1) 

 

Sekolah  : SMP Negeri 1 Gabus 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VII / 1 

Materi Pokok           :PLSV 

Alokasi Waktu   : 2 x 40 menit 

A. Kompetensi Inti:  

1. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu    pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

2. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai,merangkai, memodifikasi, 

dan   membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 

sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi   

 

 



 

 
 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.6 Menjelaskan 

persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu 

variabel dan 

penyelesaiannya. 

 

 

4.6 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu 

variabel 

3.6.1 Mengetahui konsep 

pernyataan. 

3.6.2 Mengetahui konsep 

kalimat terbuka. 

3.6.3 Mengetahui konsep 

PLSV. 

3.6.4 Menyelesaikan 

persamaan linear satu 

variabel. 

 

4.6.1 Menyelesaikan 

masalah nyata yang 

berkaitan dengan 

persamaan linear satu 

variabel dengan kaidah 

keekuivalenan. 

 

C. Tujuan Pembelajaran ( Indikator 3.6.1-3.6.3) 

 Melalui proses pembelajaran dengan model 

pembelajaran konvensional, pada materi Persamaan Linier 

Satu Variabel (PLSV). peserta didik diharapkan mampu : 

1. Mengetahui konsep pernyataan dengan tepat. 

2. Mengetahui konsep kalimat terbuka dengan tepat 



 

 
 

3. Mengetahui konsep persamaan linear satu variabel 

dengan tepat. 

D. Materi Pembelajaran  

1. Keekuivalenan pada Persamaan Linear Satu Variabel 

(PLSV) 

 Persamaan yang ekuivalen dinotasikan dengan 

tanda “⇔ ". Untuk menyelesaikan sebuah persamaan, 

kita menambahkan, mengurangkan, mengalikan, atau 

membagi dengan suatu bilangan yang sama pada kedua 

ruas. 

Contoh : 

a. 𝑥 + 5 = 9 

⇔ 𝑥 + 5 − 5 = 9 − 5 (mengurangi kedua ruas 

dengan 5) 

⇔ 𝑥 = 4 

Jadi, 𝐻𝑃 = {4} 

b. 
5

2
− 𝑦 = 15 

⇔  
5

2
(

2

5
) − 𝑦 = 15 (

2

5
) (mengalikan kedua ruas 

dengan 
2

5
 ) 

⇔ −𝑦 =
30

5
 

⇔ 𝑦 = −6 

Jadi, 𝐻𝑃 = {−6} 

 



 

 
 

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran :  

Model Pembelajaran  : Pembelajaran konvensional 

Metode pembelajaran : Ceramah  

F. Media Pembelajaran 

1. Media : papan tulis 

2. Alat : Spidol  

G. Sumber Belajar 

Buku Siswa Matematika Kelas VII Kurikulum 2013 

SMP/MTs 

 

 

 

  



 

 
 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran  

Waktu (2 x 40 menit) 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
PENGORGANISASIAN 

WAKTU SISWA 

Pendahuluan 

1. Guru membuka dengan 

salam pembuka dan 

berdoa  untuk  memulai 

pembelajaran (spiritual 

kaitan dengan proses) 

2. Guru melakukan presensi 

peserta didik sebagai 

sikap disiplin (sikap 

disiplin) 

3. Peserta didik 

mendengarkan dan 

menanggapi guru 

bercerita mengenai 

pentingnya belajar 

persamaan linear satu 

variabel dalam kehidupan 

sehari-hari. (mengamati, 

menanya) 

4. Memberikan motivasi 

melalui ayat-ayat al-

Qur’an surat az-Zumar 

ayat 9 dan meneladaninya 

: 

2 menit 

 

 

 

2 menit 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

K 

 

 

K 

 

 

K 

 

 

 

 

K 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

ِّمٗا  قهائٓ دٗا وه اجِّ َٰنِّتٌ ءهانهاءٓه ٱلََّنلِّ سه مَنن هُوه قه
ه
أ

لن  ِّهِِّۦۗ قلُن هه بِ هةه ره يهرنجُواْ رهحۡن ةه وه ره رُ ٱلۡأٓخِّ نذه يَه
لهمُونه وهٱلََِّّينه لَه  عن تهوِّي ٱلََِّّينه يه هسن ي

َٰبِّ  لنبه
ه وْلوُاْ ٱلۡن

ُ
كَرُ أ تهذه ا يه ِۗ إِّنَمه لهمُونه عن  ٩يه

 [٩,سورة الزمر]

9. (Apakah kamu hai orang 

musyrik yang lebih 

beruntung) ataukah orang 

yang beribadat di waktu-

waktu malam dengan sujud 

dan berdiri, sedang ia takut 

kepada (azab) akhirat dan 

mengharapkan rahmat 

Tuhannya? Katakanlah: 

"Adakah sama orang-orang 

yang mengetahui dengan 

orang-orang yang tidak 

mengetahui?" Sesungguhnya 

orang yang berakallah yang 

dapat menerima pelajaran 

[Az Zumar9] 

5. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. 

 

 

 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

 

 

K 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Inti 

Model Pembelajaran: 

Pembelajaran konvensional 

 

6. Guru memberikan materi 

dan peserta didik 

mendengarkan 

penjelasan guru 

mengenai materi PLSV. 

7. Guru memberikan contoh 

soal mengenai konsep 

pernyataan, konsep 

kalimat terbuka, dan 

penyelesaian masalah 

PLSV. 

8. Guru meminta peserta 

didik untuk 

memperhatikan dan 

mencatat penjelasan 

guru. 

9. Guru memberikan latihan 

soal. 

 

 

 

5 menit 

 

 

3 menit 

 

 

 

2 menit 

 

 

3 menit 

 

 

 

K 

 

 

K 

 

 

 

I 

 

 

K 



 

 
 

Penutup 

 

10. Guru menyimpulkan 

pembelajaran mengenai 

cakupan materi tentang 

konsep pernyataan, 

konsep kalimat terbuka, 

dan penyelesaian 

masalah PLSV. 

11.  Peserta didik diminta 

mengerjakan 

mengerjakan soal pada 

LKS untuk 

memperdalam materi. 

12. Guru menginformasikan 

garis besar isi kegiatan 

pada pertemuan 

berikutnya  (rasa ingin 

tahu) 

13. Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan 

salam penutup (sikap 

spiritual) 

5 menit 

 

 

 

2 menit 

 

 

2 menit 

 

 

2 menit 

 

 

K 

 

 

 

K 

 

 

K 

 

 

K 

Keterangan : I : Individu; K : Klasikal; G : Kelompok 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik penilaian 

a. Penilaian sikap : Observasi teliti, kerjasama, percaya diri 

b. Penilaian pengetahuan : Teknik tes bentuk tertulis uraian 

c. Penilaian ketrampilan : Langkah-langkah dalam penyelesaian masalah 

  



 

 
 

2. Instrumen penilaian sikap 

Observasi sikap teliti, kerjasama, percaya diri, bertanggung jawab. 

 

 

 

No. 

 

Nama 

peserta 

didik 

Teliti  

 

Nil ai 

Mengerj 

akan 

tugas 

dengan 

teliti 

Mampu 

menyelesaika 

n pekerjaan 

sesuai dengan 

standar mutu 

Mampu 

menyelesaikan 

pekerjaan 

dengan standar 

waktu 

1.      

2.      

3.      

4.      

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

No. 

 

 

Nama 

peserta 

didik 

Kerja sama  

 

Nil ai 

 

Ikut aktif 

dalam 

bekerja 

kelompok 

Bersedia 

membantu 

teman dalam 

satu kelompok 

yang mengalami 

kesulitan 

Menghar 

gai hasil 

kerja 

anggota 

kelompo 

k 

1.      

2.      

3.      

4.      
 

 

 

 

No. 

 

Nama 

peserta 

didik 

Rasa Percaya diri  

 

Nilai 

 

Berani 

presentasi 

Meyakini 

atas 

kemampuan 

diri sendiri 

Berani dalam 

menghadapi 

tantangan 

1.      

2.      

3.      

4.      



 

 
 

 

 

 

 

 

No. 

 

Nama 

peserta 

didik 

Bertanggung Jawab  

 

Nilai 

Melakukan 

apa yang 

sudah 

ditugaskan 

Berani 

ketika 

sudah di 

tunjuk 

Tidak 

meninggalk 

an tugas 

1.      

2.      

3.      

4.      

 

 

Pati, 5 November 2021 

Mengetahui, 

 

 

Guru Mata Pelajaran   Peneliti  

 

   

     

Bu Fajar, S.Pd    Malisa Diah Ayu Kusuma 

NIP. 198507152020122009 NIM. 1808056033 



 

 
 

 

 

Lampiran 16 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL (PERTEMUAN 2) 

 

Sekolah  : SMP Negeri 1 Gabus 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VII / 1 

Materi Pokok            : PLSV 

Alokasi Waktu   : 2 x 40 menit 

A. Kompetensi Inti:  

1. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu    pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

2. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai,merangkai, memodifikasi, 

dan   membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 

sama dalam sudut pandang/teori. 

 

 



 

 
 

  

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi   

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.6 Menjelaskan 

persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu 

variabel dan 

penyelesaiannya. 

4.6 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu 

variabel 

3.6.1 Mengetahui konsep 

pernyataan. 

3.6.2 Mengetahui konsep 

kalimat terbuka. 

3.6.3 Mengetahui konsep 

PLSV. 

3.6.4 Menyelesaikan 

persamaan linear satu 

variabel. 

 

4.6.1 Menyelesaikan 

masalah nyata yang 

berkaitan dengan 

persamaan linear satu 

variabel dengan kaidah 

keekuivalenan. 

 

 

 



 

 
 

C. Tujuan Pembelajaran ( Indikator 3.6.4 dan 4.6.1) 

Melalui proses pembelajaran dengan model 

pembelajaran konvensional, pada materi Persamaan Linier 

Satu Variabel (PLSV). peserta didik diharapkan mampu : 

1. Dapat menyelesaikan persamaan linear satu veriabel 

dengan tepat. 

2. Dapat menyelesaikan bentuk setara PLSV sesuai kaidah 

keekuivalenan dengan tepat. 

D. Materi Pembelajaran  

1. Keekuivalenan pada Persamaan Linear Satu Variabel 

(PLSV) 

 Persamaan yang ekuivalen dinotasikan dengan 

tanda “⇔ ". Untuk menyelesaikan sebuah persamaan, 

kita menambahkan, mengurangkan, mengalikan, atau 

membagi dengan suatu bilangan yang sama pada 

kedua ruas. 

Contoh : 

a. 𝑥 + 5 = 9 

⇔ 𝑥 + 5 − 5 = 9 − 5  (mengurangi 

kedua ruas dengan 5) 

⇔ 𝑥 = 4 

Jadi, 𝐻𝑃 = {4} 

b. 
5

2
− 𝑦 = 15 



 

 
 

⇔  
5

2
(

2

5
) − 𝑦 = 15 (

2

5
)  (mengalikan 

kedua ruas dengan 
2

5
 ) 

⇔ −𝑦 =
30

5
 

⇔ 𝑦 = −6 

Jadi, 𝐻𝑃 = {−6} 

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran :  

Model Pembelajaran  :Pembelajaran konvensional 

Metode pembelajaran : Ceramah  

F. Media Pembelajaran 

1. Media : papan tulis 

2. Alat : Spidol  

G. Sumber Belajar 

Buku Siswa Matematika Kelas VII Kurikulum 2013 

SMP/MTs 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

H. Langkah-langkah Pembelajaran  

Waktu (2 x 40 menit) 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
PENGORGANISASIAN 

WAKTU SISWA 

Pendahuluan 

1. Guru membuka dengan 

salam pembuka dan berdoa  

untuk  memulai 

pembelajaran (spiritual 

kaitan dengan proses) 

2. Guru melakukan presensi 

peserta didik sebagai sikap 

disiplin (sikap disiplin) 

3. Peserta didik mendengarkan 

dan menanggapi guru 

bercerita mengenai 

pentingnya belajar 

persamaan linear satu 

variabel dalam kehidupan 

sehari-hari. (mengamati, 

menanya) 

4. Memberikan motivasi 

melalui ayat-ayat al-Qur’an 

surat az-Zumar ayat 9 dan 

meneladaninya : 

رُ  نذه ِّمٗا يَه دٗا وهقهائٓ اجِّ َٰنِّتٌ ءهانهاءٓه ٱلََّنلِّ سه مَنن هُوه قه
ه
أ

لن  ِّهِِّۦۗ قلُن هه بِ هةه ره ْ رهحۡن يهرنجُوا ةه وه ره ٱلۡأٓخِّ
تهوِّي ٱلََِّّينه  هسن ِۗ ي لهمُونه عن لهمُونه وهٱلََِّّينه لَه يه عن يه

2 menit 

 

 

 

2 menit 

 

2 menit 

 

2 menit 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

K 

 

 

 

K 

 

K 

 

 

 

 

K 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

َٰبِّ  لنبه
ه ْ ٱلۡن وْلوُا

ُ
كَرُ أ تهذه ا يه سورة ] ٩إِّنَمه

 [٩,الزمر

9. (Apakah kamu hai orang 

musyrik yang lebih beruntung) 

ataukah orang yang beribadat 

di waktu-waktu malam 

dengan sujud dan berdiri, 

sedang ia takut kepada (azab) 

akhirat dan mengharapkan 

rahmat Tuhannya? 

Katakanlah: "Adakah sama 

orang-orang yang mengetahui 

dengan orang-orang yang 

tidak mengetahui?" 

Sesungguhnya orang yang 

berakallah yang dapat 

menerima pelajaran [Az 

Zumar9] 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai. 

 

 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

K 

 



 

 
 

Inti 

Model Pembelajaran: 

Pembelajaran konvensional 

6. Guru memberikan materi 

dan peserta didik 

mendengarkan penjelasn 

guru mengenai materi PLSV. 

7. Guru memberikan contoh 

soal mengenai konsep 

menyelesaikan persamaan 

linear satu veriabel dengan 

tepat,  menyelesaikan bentuk 

setara PLSV sesuai kaidah 

keekuivalenan dengan tepat. 

8. Guru meminta peserta didik 

untuk memperhatikan dan 

mencatat penjelasan guru. 

9. Guru memberikan latihan 

soal. 

 

 

 

5 menit 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

2 menit 

 

 

2 menit 

 

 

 

K 

 

 

K 

 

 

 

 

 

K 

 

 

K 



 

 
 

Penutup 

10. Guru menyimpulkan 

pembelajaran mengenai 

cakupan materi tentang 

konsep menyelesaikan 

persamaan linear satu 

veriabel dengan tepat,  

menyelesaikan bentuk setara 

PLSV sesuai kaidah 

keekuivalenan dengan tepat. 

11.  Peserta didik diminta 

mengerjakan mengerjakan 

soal pada LKS untuk 

memperdalam materi. 

12. Guru menginformasikan 

garis besar isi kegiatan pada 

pertemuan berikutnya  (rasa 

ingin tahu) 

13. Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan salam 

penutup (sikap spiritual) 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

2 menit 

 

 

2 menit 

 

 

2 menit 

 

 

K 

 

 

 

 

 

 

K 

 

 

K 

 

 

K 

Keterangan : I : Individu; K : Klasikal; G : Kelompok 

 

 

 

 



 

 
 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik penilaian 

a. Penilaian sikap : Observasi teliti, kerjasama, percaya diri, tanggung jawab 

b. Penilaian pengetahuan : Teknik tes bentuk tertulis uraian 

c. Penilaian ketrampilan : Langkah-langkah dalam penyelesaian masalah  

2. Instrumen penilaian sikap 

Observasi sikap teliti, kerjasama, percaya diri, bertanggung jawab. 

 

 

 

No. 

 

Nama 

peserta 

didik 

Teliti  

 

Nil ai 

Mengerj 

akan tugas 

dengan teliti 

Mampu 

menyelesaika 

n pekerjaan 

sesuai dengan 

standar mutu 

Mampu 

menyelesaikan 

pekerjaan 

dengan standar 

waktu 

1.      

2.      

3.      

4.      

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

No. 

 

 

Nama 

peserta 

didik 

Kerja sama  

 

Nil ai 

 

Ikut 

aktif 

dalam 

bekerja 

kelompo

k 

Bersedia 

membantu 

teman dalam 

satu kelompok 

yang 

mengalami 

kesulitan 

Menghar 

gai hasil 

kerja 

anggota 

kelompo k 

1.      

2.      

3.      

  

 

 



 

 
 

 

 

 

No. 

 

Nama 

peserta 

didik 

Bertanggung Jawab  

 

Nilai 

Melakukan 

apa yang 

sudah 

ditugaskan 

Berani 

ketika 

sudah di 

tunjuk 

Tidak 

meninggalk 

an tugas 

1.      

2.      

3.      

4.      

 

 

 

 

 

 

No. 

 

Nama 

peserta 

didik 

Rasa Percaya diri  

 

Nilai 

 

Berani 

presentasi 

Meyakini 

atas 

kemampuan 

diri sendiri 

Berani dalam 

menghadapi 

tantangan 

1.      

2.      

3.      

4.      



 

 
 

Pati, 5 November 2021 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran   Peneliti    

      

Bu Fajar, S.Pd    Malisa Diah Ayu Kusuma 

NIP.198507152020122009  NIM. 1808056033 



 

 
 

Lampiran 17  
ANALISIS VALIDITAS ANGKET & CONTOH PERHITUNGANNYA 

 

KODE 
SOAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

NILAI MAX 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

UCT-01 3 3 4 4 3 4 3 5 3 5 

UCT-02 2 3 4 2 2 3 3 5 5 4 

UCT-03 2 1 4 1 3 2 1 2 2 2 

UCT-04 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 

UCT-05 2 3 3 4 3 4 1 3 2 3 

UCT-06 3 5 2 2 4 4 2 4 2 4 

UCT-07 4 4 3 1 4 5 2 4 2 3 

UCT-08 4 3 3 4 1 4 3 2 3 4 

UCT-09 4 5 2 1 4 2 2 4 2 5 

UCT-10 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 

UCT-11 3 3 4 1 2 4 1 4 4 2 



 

 
 

UCT-12 4 4 1 1 5 5 1 5 2 5 

UCT-13 2 2 1 3 2 4 1 4 1 3 

UCT-14 3 3 3 3 1 1 4 1 4 3 

UCT-15 4 3 3 2 3 4 2 5 1 5 

UCT-16 3 3 5 5 3 3 4 2 5 4 

r-hitung 0,798 0,804 0,666 0,834 0,666 0,831 0,834 0,779 0,831 0,73 

r-tabel 0,497 0,497 0,497 0,497 0,497 0,497 0,497 0,497 0,497 0,497 

Kriteria Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
Jumlah 

valid 20 



 

 
 

 

KODE 
SOAL 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

NILAI MAX 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

UCT-01 4 5 4 3 4 5 4 2 1 3 

UCT-02 3 5 3 3 2 1 2 3 4 3 

UCT-03 1 2 5 3 4 4 3 2 3 2 

UCT-04 3 2 3 1 1 2 2 3 4 3 

UCT-05 1 3 4 5 4 5 3 3 4 3 

UCT-06 2 2 4 2 2 1 2 4 4 4 

UCT-07 4 3 4 3 3 5 2 5 4 4 

UCT-08 2 1 3 1 1 5 4 2 2 1 

UCT-09 1 2 3 3 1 2 3 4 5 2 

UCT-10 3 4 5 3 3 4 3 3 3 3 

UCT-11 4 2 3 4 2 3 4 5 2 4 

UCT-12 3 5 5 1 1 2 1 5 5 5 



 

 
 

UCT-13 2 4 4 4 1 5 2 4 3 1 

UCT-14 2 3 3 3 1 5 3 3 2 3 

UCT-15 1 2 4 2 2 4 1 4 4 3 

UCT-16 5 3 2 5 4 5 5 2 4 2 

r-hitung 0,783 0,79 0,811 0,543 0,637 0,779 0,669 0,779 0,719 0,644 

r-tabel 0,497 0,497 0,497 0,497 0,497 0,497 0,497 0,497 0,497 0,497 

Kriteria Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

Jumlah valid 20 
 

 



 

 
 

CONTOH PERHITUNGAN VALIDITAS ANGKET 

Rumus : 

𝑟𝑥𝑦= 

𝑛 ∑ 𝑋𝑌𝑛
𝑖=1 − ∑ 𝑋 ∑ 𝑌𝑛

𝑖=1
𝑛
𝑖=1

√[ 𝑛 ∑  𝑋2 −  (∑ 𝑋𝑛
𝑖=1 )

2𝑛
𝑖=1 ] [𝑛 ∑  𝑌2 −𝑛

𝑖=1 (∑ 𝑌𝑛
𝑖=1 )

2
]

 

 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦   = koefisien korelasi antara X dan Y   

n = jumlah peserta didik 

∑ 𝑋 = jumlah skor X 

 ∑ 𝑌  = jumlah skor Y  

∑ 𝑋𝑌 = jumlah perkalian antara skor Xdan skor Y 

(∑ 𝑋)2  = jumlah kuadrat dari skor X 

(∑ 𝑌)2  = jumlah kuadrat dari skor Y 

Kriteria : 

Apabila  𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙maka dapat dikatakan soal tersebut valid 

Perhitungan : 

Contoh perhitungan validitas pada butir soal instrumen angket 

self efficacy nomor 1. Untuk butir soal yang lain dihitung dengan 

cara yang sama dengan menggunakan data dari tabel analisis 

butir soal. 

 

 

 



 

 
 

 

No. Skor Butir 

Skor 
Butir 
Soal 
No.1 
(X) 

Total 
Skor 
(Y) 

𝑋2 𝑌2 XY 

1 UCT-01 3 72 9 5184 216 

2 UCT-02 2 62 4 3844 124 

3 UCT-03 2 49 4 2401 98 

4 UCT-04 3 57 9 3249 171 

5 UCT-05 2 63 4 3969 126 

6 UCT-06 3 59 9 3481 177 

7 UCT-07 4 69 16 4761 276 

8 UCT-08 4 53 16 2809 212 

9 UCT-09 4 57 16 3249 228 

10 UCT-10 4 67 16 4489 268 

11 UCT-11 3 61 9 3721 183 

12 UCT-12 4 66 16 4356 264 

13 UCT-13 2 53 4 2809 106 

14 UCT-14 3 54 9 2916 162 

15 UCT-15 4 59 16 3481 236 

16 UCT-16 3 74 9 5476 222 

Jumlah 50 975 166 60.195 3.069 

 



 

 
 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 ∑ 𝑋𝑌𝑛

𝑖=1 − ∑ 𝑋 ∑ 𝑌𝑛
𝑖=1

𝑛
𝑖=1

√[𝑛 ∑  𝑋2 −  (∑ 𝑋𝑛
𝑖=1 )

2𝑛
𝑖=1 ] [𝑛 ∑  𝑌2 −𝑛

𝑖=1 (∑ 𝑌𝑛
𝑖=1 )

2
]

 

𝑟𝑥𝑦 =
(16 × 3.069) − (50 × 975)

√[(16 × 166) − (2.500)] [(16 × 60.195) − (950.625)]
 

𝑟𝑥𝑦 =  
(49.104) − (48.750)

√156 × 12.495
 

𝑟𝑥𝑦 =  
1.114,122

√1.949.220
 

𝑟𝑥𝑦 =  
1.114,122

1.396,144
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,798 

Pada taraf sifnifikansi 5% dengan n = 16, diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

0,497 . Karena 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka dapat disimpulkan bahwa butir 

soal tersebut valid. 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 18 

ANALISIS VALIDITAS BUTIR SOAL PRETEST & CONTOH  

PERHITUNGANNYA 

KODE 
SOAL 

JML 1 2 3 4 5 

NILAI MAX 10 10 10 10 10 

UCT-01 4 3 6 7 8 28 

UCT-02 3 4 3 2 6 18 

UCT-03 0 1 3 3 2 9 

UCT-04 2 3 3 1 2 11 

UCT-05 2 2 0 4 0 8 

UCT-06 4 3 2 4 5 18 

UCT-07 3 2 1 0 2 8 

UCT-08 4 2 3 4 2 15 

UCT-09 3 2 0 1 2 8 

UCT-10 5 4 3 3 1 16 

UCT-11 6 4 9 3 3 25 

UCT-12 2 2 1 0 2 7 

UCT-13 4 7 3 2 5 21 

UCT-14 5 3 3 1 0 12 

UCT-15 4 5 4 2 1 16 

UCT-16 2 1 0 0 3 6 

r-hitung 0,667 0,639 0,828 0,680 0,664  

r-tabel 0,497  

Kriteria VALID VALID VALID VALID VALID  
Jumlah 
Valid 5  

 

 



 

 
 

CONTOH PERHITUNGAN VALIDITAS PRETEST 

 

Rumus : 

𝑟𝑥𝑦= 

𝑛 ∑ 𝑋𝑌𝑛
𝑖=1 − ∑ 𝑋 ∑ 𝑌𝑛

𝑖=1
𝑛
𝑖=1

√[ 𝑛 ∑  𝑋2 −  (∑ 𝑋𝑛
𝑖=1 )

2𝑛
𝑖=1 ] [𝑛 ∑  𝑌2 −𝑛

𝑖=1 (∑ 𝑌𝑛
𝑖=1 )

2
]

 

 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦   = koefisien korelasi antara X dan Y   

n = jumlah peserta didik 

∑ 𝑋 = jumlah skor X 

 ∑ 𝑌  = jumlah skor Y  

∑ 𝑋𝑌 = jumlah perkalian antara skor Xdan skor Y 

(∑ 𝑋)2  = jumlah kuadrat dari skor X 

(∑ 𝑌)2  = jumlah kuadrat dari skor Y 

Kriteria : 

Apabila  𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙maka dapat dikatakan soal tersebut valid 

Perhitungan : 

Contoh perhitungan validitas pada butir soal instrumen pretest 

kemampuan penalaran matematis nomor 1. Untuk butir soal 

yang lain dihitung dengan cara yang sama dengan menggunakan 

data dari tabel analisis butir soal. 

 

 



 

 
 

 

No. Skor Butir 

Skor 
Butir 
Soal 
No.1 
(X) 

Total 
Skor 
(Y) 

𝑋2 𝑌2 XY 

1 UCT-01 4 28 16 784 112 

2 UCT-02 3 18 9 324 54 

3 UCT-03 0 9 0 81 0 

4 UCT-04 2 11 4 121 22 

5 UCT-05 2 8 4 64 16 

6 UCT-06 4 18 16 324 72 

7 UCT-07 3 8 9 64 24 

8 UCT-08 4 15 16 225 60 

9 UCT-09 3 8 9 64 24 

10 UCT-10 5 16 25 256 80 

11 UCT-11 6 25 36 625 150 

12 UCT-12 2 7 4 49 14 

13 UCT-13 4 21 16 441 84 

14 UCT-14 5 12 25 144 60 

15 UCT-15 4 16 16 256 64 

16 UCT-16 2 6 4 36 12 

Jumlah 53 226 209 3.858 848 

 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 ∑ 𝑋𝑌𝑛

𝑖=1 − ∑ 𝑋 ∑ 𝑌𝑛
𝑖=1

𝑛
𝑖=1

√[𝑛 ∑  𝑋2 −  (∑ 𝑋𝑛
𝑖=1 )

2𝑛
𝑖=1 ] [𝑛 ∑  𝑌2 −𝑛

𝑖=1 (∑ 𝑌𝑛
𝑖=1 )

2
]

 

𝑟𝑥𝑦 =
(16 × 848) − (53 × 226)

√[(16 × 209) − (2.809)] [(16 × 3.858) − (51.076)]
 

𝑟𝑥𝑦 =  
(13.568) − (11.978)

√535 × 10.652
 



 

 
 

𝑟𝑥𝑦 =  
1.590

√5.698.820
 

𝑟𝑥𝑦 =  
1.590

2.387,220
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,667 

Pada taraf sifnifikansi 5% dengan n = 16, diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

0,497 . Karena 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka dapat disimpulkan bahwa butir 

soal tersebut valid.



 

 
 

 

Lampiran 19 a 

ANALISIS VALIDITAS BUTIR SOAL POSTTEST TAHAP 1 & CONTOH PERHITUNGANNYA 

KODE 
SOAL 

JML 1 2 3 4 5 6 7 

NILAI MAX 10 10 10 10 10 10 10 

UCT-01 4 6 2 0 3 3 1 19 

UCT-02 4 3 4 2 1 8 2 24 

UCT-03 2 2 1 1 2 1 0 9 

UCT-04 1 1 2 2 1 0 1 8 

UCT-05 3 2 1 3 0 2 1 12 

UCT-06 1 2 2 0 2 1 3 11 

UCT-07 1 2 0 2 2 1 1 9 

UCT-08 3 3 2 2 1 2 1 15 

UCT-09 0 2 2 1 3 0 2 10 

UCT-10 2 2 3 1 4 2 2 16 

UCT-11 0 2 1 0 2 1 2 8 



 

 
 

UCT-12 3 3 5 4 2 4 4 25 

UCT-13 2 1 3 2 2 1 2 13 

UCT-14 3 2 2 3 2 3 3 18 

UCT-15 2 0 2 1 1 2 1 9 

UCT-16 2 0 0 2 1 3 0 8 

r-hitung  0,830  0,612  0,802  0,416  0,158  0,776 0,614  

r-tabel  0,497  

Kriteria  VALID  VALID  VALID INVALID  IN VALID  VALID  VALID 

Jumlah 
Valid 5  



 

 
 

CONTOH PERHITUNGAN VALIDITAS POSTTEST 

Rumus : 

𝑟𝑥𝑦= 

𝑛 ∑ 𝑋𝑌𝑛
𝑖=1 − ∑ 𝑋 ∑ 𝑌𝑛

𝑖=1
𝑛
𝑖=1

√[ 𝑛 ∑  𝑋2 −  (∑ 𝑋𝑛
𝑖=1 )

2𝑛
𝑖=1 ] [𝑛 ∑  𝑌2 −𝑛

𝑖=1 (∑ 𝑌𝑛
𝑖=1 )

2
]

 

 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦   = koefisien korelasi antara X dan Y   

n = jumlah peserta didik 

∑ 𝑋 = jumlah skor X 

 ∑ 𝑌  = jumlah skor Y  

∑ 𝑋𝑌 = jumlah perkalian antara skor Xdan skor Y 

(∑ 𝑋)2  = jumlah kuadrat dari skor X 

(∑ 𝑌)2  = jumlah kuadrat dari skor Y 

Kriteria : 

Apabila  𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙maka dapat dikatakan soal tersebut valid 

Perhitungan : 

Contoh perhitungan validitas pada butir soal instrumen pretest 

kemampuan penalaran matematis nomor 1. Untuk butir soal 

yang lain dihitung dengan cara yang sama dengan menggunakan 

data dari tabel analisis butir soal. 

 

 

 



 

 
 

No. Skor Butir 

Skor 
Butir 
Soal 
No.1 
(X) 

Total 
Skor 
(Y) 

𝑋2 𝑌2 XY 

1 UCT-01 4 19 16 361 76 

2 UCT-02 4 24 16 576 96 

3 UCT-03 2 9 4 81 18 

4 UCT-04 1 8 1 64 8 

5 UCT-05 3 12 9 144 36 

6 UCT-06 1 11 1 121 11 

7 UCT-07 1 9 1 81 9 

8 UCT-08 3 15 9 225 45 

9 UCT-09 0 10 0 100 0 

10 UCT-10 2 16 4 256 32 

11 UCT-11 0 8 0 64 0 

12 UCT-12 3 25 9 225 75 

13 UCT-13 2 13 4 169 26 

14 UCT-14 3 18 9 324 54 

15 UCT-15 2 9 4 81 18 

16 UCT-16 2 8 4 64 16 

Jumlah 33 214 87 3.336 520 

 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 ∑ 𝑋𝑌𝑛

𝑖=1 − ∑ 𝑋 ∑ 𝑌𝑛
𝑖=1

𝑛
𝑖=1

√[𝑛 ∑  𝑋2 −  (∑ 𝑋𝑛
𝑖=1 )

2𝑛
𝑖=1 ] [𝑛 ∑  𝑌2 −𝑛

𝑖=1 (∑ 𝑌𝑛
𝑖=1 )

2
]

 

𝑟𝑥𝑦 =
(16 × 520) − (33 × 214)

√[(16 × 87) − (1.089)] [(16 × 3.336) − (45.796)]
 

𝑟𝑥𝑦 =  
(8.320) − (7.062)

√303 × 7.580
 



 

 
 

𝑟𝑥𝑦 =  
1.258

√2.296.740
 

𝑟𝑥𝑦 =  
1.258

1.515,49
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,830 

Pada taraf sifnifikansi 5% dengan n = 16, diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

0,497 . Karena 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka dapat disimpulkan bahwa butir 

soal tersebut valid. 

  



 

 
 

Lampiran 19b 

ANALISIS VALIDITAS BUTIR SOAL POSTTEST TAHAP 2 & 

CONTOH PERHITUNGANNYA 

KODE 
SOAL 

JML 1 2 3 6 7 

NILAI MAX 10 10 10 10 10 

UCT-01 4 6 2 3 1 16 

UCT-02 4 3 4 8 2 21 

UCT-03 2 2 1 1 0 6 

UCT-04 1 1 2 0 1 5 

UCT-05 3 2 1 2 1 8 

UCT-06 1 2 2 1 3 9 

UCT-07 1 2 0 1 1 5 

UCT-08 3 3 2 2 1 11 

UCT-09 0 2 2 0 2 6 

UCT-10 2 2 3 2 2 11 

UCT-11 0 2 1 1 2 6 

UCT-12 3 3 5 4 4 19 

UCT-13 2 1 3 1 2 9 

UCT-14 3 2 2 3 3 13 

UCT-15 2 0 2 2 1 7 

UCT-16 2 0 0 3 0 5 

r-hitung 0,767 0,635 0,788 0,827 0,541  

r-tabel 0,497  

Kriteria VALID VALID VALID VALID VALID  
Jumlah 
Valid 5  

 

 

 



 

 
 

CONTOH PERHITUNGAN VALIDITAS POSTTEST 

Rumus : 

𝑟𝑥𝑦= 

𝑛 ∑ 𝑋𝑌𝑛
𝑖=1 − ∑ 𝑋 ∑ 𝑌𝑛

𝑖=1
𝑛
𝑖=1

√[ 𝑛 ∑  𝑋2 −  (∑ 𝑋𝑛
𝑖=1 )

2𝑛
𝑖=1 ] [𝑛 ∑  𝑌2 −𝑛

𝑖=1 (∑ 𝑌𝑛
𝑖=1 )

2
]

 

 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦   = koefisien korelasi antara X dan Y   

n = jumlah peserta didik 

∑ 𝑋 = jumlah skor X 

 ∑ 𝑌  = jumlah skor Y  

∑ 𝑋𝑌 = jumlah perkalian antara skor Xdan skor Y 

(∑ 𝑋)2  = jumlah kuadrat dari skor X 

(∑ 𝑌)2  = jumlah kuadrat dari skor Y 

Kriteria : 

Apabila  𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙maka dapat dikatakan soal tersebut valid 

Perhitungan : 

Contoh perhitungan validitas pada butir soal instrumen pretest 

kemampuan penalaran matematis nomor 1. Untuk butir soal 

yang lain dihitung dengan cara yang sama dengan menggunakan 

data dari tabel analisis butir soal. 

 

 

 



 

 
 

No. Skor Butir 

Skor 
Butir 
Soal 
No.1 
(X) 

Total 
Skor 
(Y) 

𝑋2 𝑌2 XY 

1 UCT-01 4 16 16 256 64 

2 UCT-02 4 21 16 441 84 

3 UCT-03 2 6 4 36 12 

4 UCT-04 1 5 1 25 5 

5 UCT-05 3 8 9 64 24 

6 UCT-06 1 9 1 81 9 

7 UCT-07 1 5 1 25 5 

8 UCT-08 3 11 9 121 33 

9 UCT-09 0 6 0 36 0 

10 UCT-10 2 11 4 121 22 

11 UCT-11 0 6 0 36 0 

12 UCT-12 3 19 9 361 57 

13 UCT-13 2 9 4 81 18 

14 UCT-14 3 13 3 169 39 

15 UCT-15 2 7 4 49 14 

16 UCT-16 2 5 4 25 10 

Jumlah 33 157 87 1.927 396 

 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 ∑ 𝑋𝑌𝑛

𝑖=1 − ∑ 𝑋 ∑ 𝑌𝑛
𝑖=1

𝑛
𝑖=1

√[𝑛 ∑  𝑋2 −  (∑ 𝑋𝑛
𝑖=1 )

2𝑛
𝑖=1 ] [𝑛 ∑  𝑌2 −𝑛

𝑖=1 (∑ 𝑌𝑛
𝑖=1 )

2
]

 

𝑟𝑥𝑦 =
(16 × 396) − (33 × 157)

√[(16 × 87) − (1.089)] [(16 × 1.927) − (24.649)]
 

𝑟𝑥𝑦 =  
(6.336) − (5.181)

√367 × 6.183
 



 

 
 

𝑟𝑥𝑦 =  
1.155

√2.269.161
 

𝑟𝑥𝑦 =  
1.155

1.506,37
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,767 

Pada taraf sifnifikansi 5% dengan n = 16, diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

0,497 . Karena 𝑟𝑥𝑦 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka dapat disimpulkan bahwa butir 

soal tersebut valid.



 

 
 

Lampiran 20 
 ANALISIS RELIABILITAS ANGKET & CONTOH PERHITUNGANNYA 

KODE 
SOAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

NILAI MAX 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

UCT-01 3 3 4 4 3 4 3 5 3 5 

UCT-02 2 3 4 2 2 3 3 5 5 4 

UCT-03 2 1 4 1 3 2 1 2 2 2 

UCT-04 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 

UCT-05 2 3 3 4 3 4 1 3 2 3 

UCT-06 3 5 2 2 4 4 2 4 2 4 

UCT-07 4 4 3 1 4 5 2 4 2 3 

UCT-08 4 3 3 4 1 4 3 2 3 4 

UCT-09 4 5 2 1 4 2 2 4 2 5 

UCT-10 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 

UCT-11 3 3 4 1 2 4 1 4 4 2 



 

 
 

UCT-12 4 4 1 1 5 5 1 5 2 5 

UCT-13 2 2 1 3 2 4 1 4 1 3 

UCT-14 3 3 3 3 1 1 4 1 4 3 

UCT-15 4 3 3 2 3 4 2 5 1 5 

UCT-16 3 3 5 5 3 3 4 2 5 4 

Jumlah   50 51 50 41 48 54 36 57 43 59 

Varian  0,65 0,963 1,317 1,863 1,333 1,317 1,133 1,596 1,563 1,029 

Jml Varian 27,17          
Jml Var 

total 
52,1 

         

K 20          

K-1 19          

r-11 0,74          

  0,7          

Kriteria RELIABEL          



 

 
 

KODE 
SOAL 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

NILAI MAX 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

UCT-01 4 5 4 3 4 5 4 2 1 3 

UCT-02 3 5 3 3 2 1 2 3 4 3 

UCT-03 1 2 5 3 4 4 3 2 3 2 

UCT-04 3 2 3 1 1 2 2 3 4 3 

UCT-05 1 3 4 5 4 5 3 3 4 3 

UCT-06 2 2 4 2 2 1 2 4 4 4 

UCT-07 4 3 4 3 3 5 2 5 4 4 

UCT-08 2 1 3 1 1 5 4 2 2 1 

UCT-09 1 2 3 3 1 2 3 4 5 2 

UCT-10 3 4 5 3 3 4 3 3 3 3 

UCT-11 4 2 3 4 2 3 4 5 2 4 

UCT-12 3 5 5 1 1 2 1 5 5 5 

UCT-13 2 4 4 4 1 5 2 4 3 1 



 

 
 

UCT-14 2 3 3 3 1 5 3 3 2 3 

UCT-15 1 2 4 2 2 4 1 4 4 3 

UCT-16 5 3 2 5 4 5 5 2 4 2 

Jumlah   41 48 59 46 36 58 44 54 54 46 

Varian  1,596 1,600 0,763 1,583 1,533 2,383 1,267 1,183 1,317 1,183 

Jml Varian 27,17          

Jml Var total 52,1          

K 20          

K-1 19          

r-11 0,74          

  0,7          

Kriteria RELIABEL          
 

 

 

 



 

 
 

CONTOH PERHITUNGAN RELIABILITAS ANGKET 

Rumus : 

𝑟11 =  (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

Keterangan : 

𝑟11 = koefisien reliabel 

n = banyaknya butir soal 

𝑆𝑖
2 = variansi skor total ke-i 

𝑆𝑡
2 = variansi skor total 

Kriteria : 

Soal dikatakan reliabel jika 𝑟11 ≥ 0,7 

Perhitungan : 

Jumlah varian total (𝑆𝑡
2) 

(𝑆𝑡
2) = 92,1  

Jumlah varian skor tiap butir soal 

 (𝑆𝑖
2) = 27,17  

Tingkat reliabilitas : 

𝑟11 =  (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

𝑟11 =  (
20

20 − 1
) (1 −

27,17

92,1
) 

𝑟11 = 0,74 

Pada taraf sifnifikansi 5% dengan n = 16, diperoleh 𝑟11 > 0,7 

maka dapat disimpulkan bahwa butir soal tersebut reliabel. 



 

 
 

Lampiran 21 

ANALISIS RELIABILITAS BUTIR SOAL PRETEST & CONTOH  

PERHITUNGANNYA 

KODE 
SOAL 

JML 1 2 3 4 5 

NILAI MAX 10 10 10 10 10 

UCT-01 4 3 6 7 8 28 

UCT-02 3 4 3 2 6 18 

UCT-03 0 1 3 3 2 9 

UCT-04 2 3 3 1 2 11 

UCT-05 2 2 0 4 0 8 

UCT-06 4 3 2 4 5 18 

UCT-07 3 2 1 0 2 8 

UCT-08 4 2 3 4 2 15 

UCT-09 3 2 0 1 2 8 

UCT-10 5 4 3 3 1 16 

UCT-11 6 4 9 3 3 25 

UCT-12 2 2 1 0 2 7 

UCT-13 4 7 3 2 5 21 

UCT-14 5 3 3 1 0 12 

UCT-15 4 5 4 2 1 16 

UCT-16 2 1 0 0 3 6 

Jumlah 53 48 44 37 44 226 

Varian 2,09 2,25 5,06 3,34 4,56 



 

 
 

Jumlah Varian  17,3      

Jumlah Varian 

Total 41,61       

K  5      

K-1 4      

r11 0,73      

  0,7      

 Kriteria  RELIABEL      

    

 

 

 

 

  



 

 
 

CONTOH PERHITUNGAN RELIABILITAS PRETEST 

Rumus : 

𝑟11 =  (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

Keterangan : 

𝑟11 = koefisien reliabel 

n = banyaknya butir soal 

𝑆𝑖
2 = variansi skor total ke-i 

𝑆𝑡
2 = variansi skor total 

Kriteria : 

Soal dikatakan reliabel jika 𝑟11 ≥ 0,7 

Perhitungan : 

Jumlah varian total (𝑆𝑡
2) 

(𝑆𝑡
2) = 41,61  

Jumlah varian skor tiap butir soal 

∑ 𝑠𝑖
2 = 𝑠1

2 + 𝑠2
2 + 𝑠3

2 + 𝑠4
2 + 𝑠5

2  

= 2,09 + 2,25 + 5,06 + 3,34 + 4,56 

= 17,3  

Tingkat reliabilitas : 

𝑟11 =  (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

𝑟11 =  (
5

5 − 1
) (1 −

17,3

41,61
) 

𝑟11 = 0,73 

Pada taraf sifnifikansi 5% dengan n = 16, diperoleh 𝑟11 > 0,7 

maka dapat disimpulkan bahwa butir soal tersebut reliabel. 

  



 

 
 

Lampiran 22 

 

ANALISIS RELIABILITAS BUTIR SOAL POSTTEST & CONTOH  

PERHITUNGANNYA 

KODE 
SOAL 

JML 1 2 3 4 5 

NILAI MAX 10 10 10 10 10 

UCT-01 4 6 2 3 1 16 

UCT-02 4 3 4 8 2 21 

UCT-03 2 2 1 1 0 6 

UCT-04 1 1 2 0 1 5 

UCT-05 3 2 1 2 1 8 

UCT-06 1 2 2 1 3 9 

UCT-07 1 2 0 1 1 5 

UCT-08 3 3 2 2 1 11 

UCT-09 0 2 2 0 2 6 

UCT-10 2 2 3 2 2 11 

UCT-11 0 2 1 1 2 6 

UCT-12 3 3 5 4 4 19 

UCT-13 2 1 3 1 2 9 

UCT-14 3 2 2 3 3 13 

UCT-15 2 0 2 2 1 7 

UCT-16 2 0 0 3 0 5 

Jumlah 33 33 32 34 26 157 

Varian 1,43 1,81 1,63 3,48 1,11 

Jumlah Varian 9,46      
Jumlah Varian 

Total 24,15      

K  5      

K-1 4      



 

 
 

r11 0,76      

  0,7      

 Kriteria  RELIABEL      

    
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

CONTOH PERHITUNGAN RELIABILITAS POSTTEST 

Rumus : 

𝑟11 =  (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

Keterangan : 

𝑟11 = koefisien reliabel 

n = banyaknya butir soal 

𝑆𝑖
2 = variansi skor total ke-i 

𝑆𝑡
2 = variansi skor total 

Kriteria : 

Soal dikatakan reliabel jika 𝑟11 ≥ 0,7 

Perhitungan : 

Jumlah varian total (𝑆𝑡
2) 

(𝑆𝑡
2) = 24,15  

Jumlah varian skor tiap butir soal 

∑ 𝑠𝑖
2 = 𝑠1

2 + 𝑠2
2 + 𝑠3

2 + 𝑠4
2 + 𝑠5

2  

= 1,43 + 1,81 + 1,63 + 3,48 + 1,11 

= 9,46  

Tingkat reliabilitas : 

𝑟11 =  (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

𝑟11 =  (
5

5 − 1
) (1 −

9,46

24,15
) 

𝑟11 = 0,76 

Pada taraf sifnifikansi 5% dengan n = 16, diperoleh 𝑟11 > 0,7 

maka dapat disimpulkan bahwa butir soal tersebut reliabel. 

  



 

 
 

Lampiran 23 

ANALISIS TINGKAT KESUKARAN SOAL PRETEST & CONTOH  

PERHITUNGANNYA 

KODE 
SOAL 

JML 1 2 3 4 5 

NILAI MAX 10 10 10 10 10 

UCT-01 4 3 6 7 8 28 

UCT-02 3 4 3 2 6 18 

UCT-03 0 1 3 3 2 9 

UCT-04 2 3 3 1 2 11 

UCT-05 2 2 0 4 0 8 

UCT-06 4 3 2 4 5 18 

UCT-07 3 2 1 0 2 8 

UCT-08 4 2 3 4 2 15 

UCT-09 3 2 0 1 2 8 

UCT-10 5 4 3 3 1 16 

UCT-11 6 4 9 3 3 25 

UCT-12 2 2 1 0 2 7 

UCT-13 4 7 3 2 5 21 

UCT-14 5 3 3 1 0 12 

UCT-15 4 5 4 2 1 16 

UCT-16 2 1 0 0 3 6 

RATA-RATA 3,31 3,00 2,75 2,31 2,75 

TK 0,33  0,3   0,28 0,23  0,28  

KRITERIA SEDANG   SULIT  SULIT  SULIT SULIT  
 

 



 

 
 

CONTOH PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN 

Rumus : 

𝑇𝐾 =
𝑚𝑒𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 

Keterangan : 

TK = Tingkat Kesukaran 

Mean : Rata-rata skor item soal 

Kriteria : 

0,00 < 𝑇𝐾 ≤ 0,30 = Sukar 

0,30 < 𝑇𝐾 ≤ 0,70 = Sedang 

0,70 < 𝑇𝐾 ≤ 1,00 = Mudah 

Perhitungan : 

Contoh perhitungan tingkat kesukaran pada butir soal pretest 

instrumen kemampuan penalaran matematis nomor 1, untuk 

butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama 

berdasarkan tabel analisis butir soal. Skor maksimal = 10 

 

 

 

 



 

 
 

KODE SKOR 

UCT-01 4 

UCT-02 3 

UCT-03 0 

UCT-04 2 

UCT-05 2 

UCT-06 4 

UCT-07 3 

UCT-08 4 

UCT-09 3 

UCT-10 5 

UCT-11 6 

UCT-12 2 

UCT-13 4 

UCT-14 5 

UCT-15 4 

UCT-16 2 

RATA-RATA 3,31 
 

𝑇𝐾 =
𝑚𝑒𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 

𝑇𝐾 =  
3,31

10
 

𝑇𝐾 = 0,331 

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 mempunyai 
tingkat kesukaran sedang. 
  



 

 
 

Lampiran 24 

ANALISIS TINGKAT KESUKARAN SOAL POSTTEST & 

CONTOH PERHITUNGANNYA 

KODE 
SOAL 

JML 1 2 3 4 5 

NILAI MAX 10 10 10 10 10 

UCT-01 4 6 2 3 1 16 

UCT-02 4 3 4 8 2 21 

UCT-03 2 2 1 1 0 6 

UCT-04 1 1 2 0 1 5 

UCT-05 3 2 1 2 1 8 

UCT-06 1 2 2 1 3 9 

UCT-07 1 2 0 1 1 5 

UCT-08 3 3 2 2 1 11 

UCT-09 0 2 2 0 2 6 

UCT-10 2 2 3 2 2 11 

UCT-11 0 2 1 1 2 6 

UCT-12 3 3 5 4 4 19 

UCT-13 2 1 3 1 2 9 

UCT-14 3 2 2 3 3 13 

UCT-15 2 0 2 2 1 7 

UCT-16 2 0 0 3 0 5 

RATA-RATA 2,06 2,06 2,00 2,12 1.63 

TK 0,13 0,13 0,12 0,13 0,10 

KRITERIA SULIT SULIT SULIT SULIT SULIT 

    
 

 

 



 

 
 

CONTOH PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN 

Rumus : 

𝑇𝐾 =
𝑚𝑒𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 

Keterangan : 

TK = Tingkat Kesukaran 

Mean : Rata-rata skor item soal 

Kriteria : 

0,00 < 𝑇𝐾 ≤ 0,30 = Sukar 

0,30 < 𝑇𝐾 ≤ 0,70 = Sedang 

0,70 < 𝑇𝐾 ≤ 1,00 = Mudah 

Perhitungan : 

Contoh perhitungan tingkat kesukaran pada butir soal pretest 

instrumen kemampuan penalaran matematis nomor 1, untuk 

butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama 

berdasarkan tabel analisis butir soal. Skor maksimal = 10 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑇𝐾 =
𝑚𝑒𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 

𝑇𝐾 =  
2,06

16
 

𝑇𝐾 = 0,13 

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 mempunyai tingkat 

kesukaran sulit. 

  

KODE SKOR 

UCT-01 4 

UCT-02 4 

UCT-03 2 

UCT-04 1 

UCT-05 3 

UCT-06 1 

UCT-07 1 

UCT-08 3 

UCT-09 0 

UCT-10 2 

UCT-11 0 

UCT-12 3 

UCT-13 2 

UCT-14 3 

UCT-15 2 

UCT-16 2 

RATA-RATA 2,06 



 

 
 

Lampiran 25 

ANALISIS DAYA BEDA SOAL PRETEST & CONTOH 

PERHITUNGANNYA 

KODE 
SOAL 

JML 1 2 3 4 5 
NILAI 
MAX 10 10 10 10 10 

UCT-01 4 3 6 7 8 28 

UCT-11 6 4 9 3 3 25 

UCT-13 4 7 3 2 5 21 

UCT-02 3 4 3 2 6 18 

UCT-06 4 3 2 4 5 18 

UCT-10 5 4 3 3 1 16 

UCT-15 4 5 4 2 1 16 

UCT-08 4 2 3 4 2 15 

JUMLAH 34 32 33 27 31 157 
 

KODE 
SOAL 

JML 1 2 3 4 5 

NILAI MAX 10 10 10 10 10 

UCT-14 5 3 3 1 0 12 

UCT-04 2 3 3 1 2 11 

UCT-03 0 1 3 3 2 9 

UCT-07 3 2 1 0 2 8 

UCT-09 3 2 0 1 2 8 

UCT-05 2 2 0 4 0 8 

UCT-12 2 2 1 0 2 7 

UCT-16 2 1 0 0 3 6 

JUMLAH 19 16 11 10 13 69 



 

 
 

 

KODE 
SOAL 

1 2 3 4 5 

SA  34 32  33  27  31  

SB 19  16  11  10  13  

IA 34  34  34  34  34  

DP 0,44 0,47  0,64  0,5  0,52  

KRITERIA 
SANGAT 

BAIK  
SANGAT 

BAIK  
SANGAT 

BAIK  
SANGAT 

BAIK  
SANGAT 

BAIK  
 

  



 

 
 

CONTOH PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA 

Rumus : 

𝐷𝑃 =
𝑆𝐴 − 𝑆𝐵

𝐼𝐴
 

Keterangan: 

DP : Daya Pembeda 

SA : Jumlah skor kelompok atas 

SB : Jumlah skor kelompok bawah 

IA : Jumlah skor ideal kelompok atas 

Kriteria : 

0,00 < 𝐷𝐵 ≤ 0,19 = jelek 

0,19 < 𝐷𝐵 ≤ 0,29 = cukup 

0,29 < 𝐷𝐵 ≤ 0,39 = baik 

0,39 < 𝐷𝐵 ≤ 1,00 = sangat baik 

Perhitungan : 
Contoh perhitungan daya pembeda pada butir soal instrumen 

pretest kemampuan penalaran matematis nomor 1, untuk butir 

selanjutnya dihitung dengan cara yang sama berdasarkan tabel 

analisis butir soal. Skor ideal kelompok atas = 34 

 

 

 

 

 



 

 
 

KODE SKOR 

UCT-01 4 

UCT-11 6 

UCT-13 4 

UCT-02 3 

UCT-06 4 

UCT-10 5 

UCT-15 4 

UCT-08 4 

JUMLAH 34 
 

 

 

𝐷𝑃 =
𝑆𝐴 − 𝑆𝐵

𝐼𝐴
 

𝐷𝑃 =
34 − 19

34
 

𝐷𝑃 =
15

34
 

𝐷𝑃 = 0,44 

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 mempunyai daya 

pembeda sangat baik. 

KODE SKOR 

UCT-14 5 

UCT-04 2 

UCT-03 0 

UCT-07 3 

UCT-09 3 

UCT-05 2 

UCT-12 2 

UCT-16 2 

JUMLAH 19 



 

 
 

Lampiran 26 

ANALISIS DAYA BEDA SOAL POSTTEST & CONTOH 

PERHITUNGANNYA 

KODE 
SOAL 

JML 1 2 3 4 5 
NILAI 
MAX 10 10 10 10 10 

UCT-02 4 3 4 8 2 21 

UCT-12 3 3 5 4 4 19 

UCT-01 4 6 2 3 1 16 

UCT-14 3 2 2 3 3 13 

UCT-08 3 3 2 2 1 11 

UCT-10 2 2 3 2 2 11 

UCT-06 1 2 2 1 3 9 

UCT-13 2 1 3 1 2 9 

JUMLAH 22 22 23 24 18 109 
 

KODE 
SOAL 

JML 1 2 3 4 5 

NILAI MAX 10 10 10 10 10 

UCT-05 3 2 1 2 1 8 

UCT-15 2 0 2 2 1 7 

UCT-03 2 2 1 1 0 6 

UCT-09 0 2 2 0 2 6 

UCT-11 0 2 1 1 2 6 

UCT-04 1 1 2 0 1 5 

UCT-07 1 2 0 1 1 5 

UCT-16 2 0 0 3 1 5 

JUMLAH 11 11 9 10 9 48 



 

 
 

 

KODE 
SOAL 

1 2 3 4 5 

SA  22 22 23  24  18  

SB 11 11  9  10  9  

IA 24 24  24  24  24  

DP 0,54 0,54 0,58 0,58  0,37 

KRITERIA 
SANGAT 

BAIK  
SANGAT 

BAIK  
SANGAT 

BAIK  
SANGAT 

BAIK  
BAIK  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

CONTOH PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA 

Rumus : 

𝐷𝑃 =
𝑆𝐴 − 𝑆𝐵

𝐼𝐴
 

Keterangan: 

DP : Daya Pembeda 

SA : Jumlah skor kelompok atas 

SB : Jumlah skor kelompok bawah 

IA : Jumlah skor ideal kelompok atas 

Kriteria : 

0,00 < 𝐷𝐵 ≤ 0,19 = jelek 

0,19 < 𝐷𝐵 ≤ 0,29 = cukup 

0,29 < 𝐷𝐵 ≤ 0,39 = baik 

0,39 < 𝐷𝐵 ≤ 1,00 = sangat baik 

Perhitungan : 
Contoh perhitungan daya pembeda pada butir soal instrumen 

pretest kemampuan penalaran matematis nomor 1, untuk butir 

selanjutnya dihitung dengan cara yang sama berdasarkan tabel 

analisis butir soal. Skor ideal kelompok atas = 24 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

KODE SKOR 

UCT-01 4 

UCT-11 3 

UCT-13 4 

UCT-02 3 

UCT-06 3 

UCT-10 2 

UCT-15 1 

UCT-08 2 

JUMLAH 22 
 

KODE SKOR 

UCT-14 3 

UCT-04 2 

UCT-03 2 

UCT-07 0 

UCT-09 0 

UCT-05 1 

UCT-12 1 

UCT-16 2 

JUMLAH 11 
 

𝐷𝑃 =
𝑆𝐴 − 𝑆𝐵

𝐼𝐴
 

𝐷𝑃 =
24 − 11

24
 

𝐷𝑃 =
13

24
 

𝐷𝑃 = 0,54 

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 mempunyai daya 

pembeda sangat baik. 



 

 
 

Lampiran 27 a 

DAFTAR NILAI PRETEST KELAS VII A 

No Nama Peserta Didik Nilai  

1  Melati Duwi Arianti 56,25 

2  Ahmed Rois Kafah 50,00 

3  Aisha Bunga Febrianty 62,50 

4  Aldi Latief Ramadhani 42,75 

5  Aldo Latief Ramadhani 50,00 

6  Aliefa Zahrotu Nuruz Syifa 42,75 

7  Alvino Nabil Rajendra 12,50 

8  Aurelia Dwi Novani 68,75 

9  Balqis Bintang Samudra Y 56,25 

10  Davi Ardika Rizky Tirta A 50,00 

11  Diah Ayu Melisa Pratiwi 62,50 

12  Evano Marvell Rizky Aditya 50,00 

13  Fahri Iyaas Widyatama 25,00 

14  Farel Oktaviandika A 62,50 

15  Feronica Adelia Puspitaningrum 86,50 

16  Fransisca Adelia Puspitaningrum 42,75 

17  Ibrahim Maulana Furqon 50,00 

18  Iskak Kabul Sasongko 62,50 



 

 
 

19  Jasmine Aqilah Ramadanti 72,50 

20  Joyo Adi Nugroho 56,25 

21  Melandry Naufal Ardhani 42,75 

22  Mohammad Iqbal Shandy S 50,00 

23  Nayla Nisaul Muna 42,75 

24  Putri Bilqis 62,50 

25  Raditya Abim Pratama 56,25 

26 Salma Yulia Wulansari 50,00 

27 Salwa Yulia Wulansari 62,50 

28 Sera Aprilia Permata 65,00 

29 Sesilia Kukuh Hangiyati 50,00 

30 Shakila Ardissa Pramesti 62,50 

 

  



 

 
 

Lampiran 27 b 

DAFTAR NILAI PRETEST KELAS VII B 

No Nama Peserta Didik Nilai 

1  Adinda Latifatur Rokhima 36,50 

2  Alifia Ceysa Widiari 36,50 

3  Alya Alviyana Rahmawati 32,25 

4  Andina Putriyanti 38,50 

5  Anggita Kurnia Sari 36,50 

6  Ardan Dwi Saputra 36,50 

7  Ardyan Bayu Satria 56,25 

8  Aulya Sherin Shafira 44,75 

9  Aura Rindang Ristiana 50,00 

10  Cheryl Adila Putri 56,25 

11  Danda Nezar Alfano Afrilianto 43,75 

12  Dinda Serliana Dewi 67,75 

13  Elita Fazarur Rokhmah 43,75 

14  Ezzar Tito Gilang Ramadhan 50,00 

15  Galang Rizky Aditya 43,75 

16  Indah Ayu Citra Lestari 87,50 

17  Irgi Nashiruddin Dzaki 56,25 

18  Jihan Auliya Putri 38,50 



 

 
 

19  Kesha Indira Agustin 50,00 

20  Keysha Nahla Az Zahwa 62,50 

21  Kirana Zahra Aulia 82,25 

22  Maulana Fajar 50,00 

23  Meylinda Yogi Ristyani 56,25 

24  Miryam Monica Supit 62,50 

25  Mohamad Alifudin Syahrul 56,25 

26 Mohammad Khabib Candra Wijaya 50,00 

27 Natasha Citra Mulandari 62,50 

28 Poetry Ayu Ramaniya 43,75 

29 Ratna Diah Seyoningrum 50,00 

30 Salsabila Dewi larasati 62,50 

 

  



 

 
 

Lampiran 28 a 

UJI NORMALITAS DATA AWAL KELAS VII A 

Hipotesis : 

𝐻0 = data berdistribusi normal 

𝐻1 = data tidak berdistribusi normal 

Pengujian Hipotesis : 

1. Menghitung nilai rata-rata dan simpangan baku  

2.  Susunlah data dari yang terkecil sampai yang terbesar 

pada tabel  

3.  Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus 𝑧𝑖 = 𝑥 −

�̅�/𝑠 

4. Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z  

5. Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau 

sama dengan data tersebut  

6. Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi  

7.  Menentukan luas hitung maksimal (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) dari 

langkah 6  

8. Menentukan luas tabel Liliefors 

Kriteria : 

Data berdistribusi normal jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 

 

 



 

 
 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) 

F(Zi)-

S(Zi) 

lF(Zi)-

S(Zi)l 

7 12,5 -2,958 0,0015 0,033 -0,031 0,031 

13 25 -2,057 0,019 0,066 -0,046 0,046 

4 42,75 -0,778 0,218 0,233 -0,015 0,015 

6 42,75 -0,778 0,218 0,233 -0,015 0,015 

16 42,75 -0,778 0,218 0,233 -0,015 0,015 

21 42,75 -0,778 0,218 0,233 -0,015 0,015 

23 42,75 -0,778 0,218 0,233 -0,015 0,015 

2 50 -0,255 0,399 0,500 -0,1009 0,1009 

5 50 -0,255 0,399 0,500 -0,1009 0,1009 

10 50 -0,255 0,399 0,500 -0,1009 0,1009 

12 50 -0,255 0,399 0,500 -0,1009 0,1009 

17 50 -0,255 0,399 0,500 -0,1009 0,1009 

22 50 -0,255 0,399 0,500 -0,1009 0,1009 

28 50 -0,255 0,399 0,500 -0,1009 0,1009 

30 50 -0,255 0,399 0,500 -0,1009 0,1009 

1 56,25 0,194 0,577 0,633 -0,056 0,056 

9 56,25 0,194 0,577 0,633 -0,056 0,056 

20 56,25 0,194 0,577 0,633 -0,056 0,056 

25 56,25 0,194 0,577 0,633 -0,056 0,056 

3 62,5 0,645 0,740 0,866 -0,126 0,126 

11 62,5 0,645 0,740 0,866 -0,126 0,126 

14 62,5 0,645 0,740 0,866 -0,126 0,126 

18 62,5 0,645 0,740 0,866 -0,126 0,126 

24 62,5 0,645 0,740 0,866 -0,126 0,126 

26 62,5 0,645 0,740 0,866 -0,126 0,126 

29 62,5 0,645 0,740 0,866 -0,126 0,126 

27 65 0,825 0,795 0,900 -0,104 0,104 

8 68,75 1,095 0,863 0,933 -0,069 0,069 



 

 
 

19 72,5 1,365 0,914 0,966 -0,052 0,052 

15 86,5 2,375 0,991 1 -0,008 0,008 

Jml 1606,5      

Rata-

rata 53,55      

SB 13,872      

L-

hitung 0,126      

L-tabel 0,161      

Kriteria NORMAL      

 

Dari tabel di atas diperoleh nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,126 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

0,161. Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data tersebut 

berdistribusi normal. 

 

  



 

 
 

Lampiran 28 b 

UJI NORMALITAS DATA AWAL KELAS VII B 

Hipotesis : 

𝐻0 = data berdistribusi normal 

𝐻1 = data tidak berdistribusi normal 

Pengujian Hipotesis : 

1. Menghitung nilai rata-rata dan simpangan baku  

2.  Susunlah data dari yang terkecil sampai yang terbesar 

pada tabel  

3.  Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus 𝑧𝑖 = 𝑥 −

�̅�/𝑠 

4. Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z  

5. Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau 

sama dengan data tersebut  

6. Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi  

7.  Menentukan luas hitung maksimal (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) dari 

langkah 6  

8. Menentukan luas tabel Liliefors 

Kriteria : 

Data berdistribusi normal jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

  



 

 
 

 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) 
F(Zi)-
S(Zi) 

l(F(Zi)-
S(Zi)l 

3 32,25 -1,461 0,071 0,033 0,038 0,038 

1 36,5 -1,137 0,127 0,166 -0,039 0,039 

2 36,5 -1,137 0,127 0,166 -0,039 0,039 

5 36,5 -1,137 0,127 0,166 -0,039 0,039 

6 36,5 -1,137 0,127 0,166 -0,039 0,039 

4 38,5 -0,985 0,162 0,233 -0,071 0,071 

18 38,5 -0,985 0,162 0,233 -0,071 0,071 

11 43,75 -0,586 0,278 0,366 -0,087 0,087 

13 43,75 -0,586 0,278 0,366 -0,087 0,087 

15 43,75 -0,586 0,278 0,366 -0,087 0,087 

28 43,75 -0,586 0,278 0,366 -0,087 0,087 

8 44,75 -0,509 0,305 0,4 -0,094 0,094 

9 50 -0,110 0,456 0,6 -0,143 0,143 

14 50 -0,110 0,456 0,6 -0,143 0,143 

19 50 -0,110 0,456 0,6 -0,143 0,143 

22 50 -0,110 0,456 0,6 -0,143 0,143 

26 50 -0,110 0,456 0,6 -0,143 0,143 

29 50 -0,110 0,456 0,6 -0,143 0,143 

7 56,25 0,365 0,642 0,766 -0,124 0,124 

10 56,25 0,365 0,642 0,766 -0,124 0,124 

17 56,25 0,365 0,642 0,766 -0,124 0,124 

23 56,25 0,365 0,642 0,766 -0,124 0,124 

25 56,25 0,365 0,642 0,766 -0,124 0,124 

20 62,5 0,840 0,799 0,9 -0,101 0,101 

24 62,5 0,840 0,799 0,9 -0,101 0,101 

27 62,5 0,840 0,799 0,9 -0,101 0,101 

30 62,5 0,840 0,799 0,9 -0,101 0,101 



 

 
 

12 67,75 1,240 0,892 0,933 -0,040 0,040 

21 82,25 2,343 0,990 0,966 0,023 0,023 

16 87,5 2,743 0,996 1 -0,003 0,003 
rata-
rata 51,458 

SB 13,144 

L-hitung 0,143 

L- tabel 0,161 

Jml  1543,75 

Kriteria  NORMAL 
 

Dari tabel di atas diperoleh nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,143 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

0,161. Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data tersebut 

berdistribusi normal. 

 

  



 

 
 

Lampiran 29 

UJI HOMOGENITAS DATA AWAL KELAS VII 

Hipotesis : 

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (Kedua kelas sampel mempunyai varians yang 

homogen) 

𝐻0: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (Kedua kelas sampel mempunyai varians yang 

tidak homogen) 

Pengujian Hipotesis : 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Kriteria yang digunakan : 

Terima 𝐻0 jika    𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

Tolak  𝐻0 jika   𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

No 
Kelas 

VII A VII B 

1 56,25 36,6 

2 50 36,5 

3 62,5 32,25 

4 42,75 38,5 

5 50 36,5 

6 42,75 36,5 

7 12,5 56,25 

8 68,75 44,75 

9 56,25 50 

10 50 56,25 

11 62,5 43,75 



 

 
 

12 50 67,75 

13 25 43,75 

14 62,5 50 

15 86,5 43,75 

16 42,75 87,5 

17 50 56,25 

18 62,5 38,5 

19 72,5 50 

20 56,25 62,5 

21 42,75 82,25 

22 50 50 

23 42,75 56,25 

24 62,5 62,5 

25 56,25 56,25 

 

No 
Kelas 

VII A VII B 

26 50 50 

27 62,5 62,5 

28 65 43,75 

29 50 50 

30 62,5 62,5 

Jumlah 1606,5 1543,85 

N 30 30 

X  53,55 51,46 

Varians 192,45 172,76 

stdev 13,872 13,140 

 

 



 

 
 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh : 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
192,45

172,7676
 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  1,113 

Pada 𝛼 = 5% dengan : 

𝑑𝑘 pembilang = 𝑛𝑏 − 1 = 30 − 1 = 29 

𝑑𝑘 penyebut = 𝑛𝑘 − 1 = 30 − 1 = 29 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  𝐹(0,05)(29;29) = 1,84 

Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kedua kelompok tersebut homogen. 

 

  



 

 
 

Lampiran 30 

UJI KESAMAAN RATA-RATA DATA AWAL KELAS VII 

Hipotesis : 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2, rata-rata nilai pretest kelas eksperimen sama 

dengan rata-rata nilai pretest kelas kontrol 

𝐻0: 𝜇1 ≠ 𝜇2, rata-rata nilai pretest kelas eksperimen berbeda 

dengan rata-rata nilai pretest kelas kontrol 

Uji Hipotesis : 

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus : 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥1̅̅ ̅ − 𝑥2̅̅ ̅

𝑠√
1

𝑛1
+

1
𝑛2

 

Dengan  

𝑠 = √
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

 

𝐻0 diterima apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑏𝑒𝑙  

Sumber Variansi VII A VIIB 

Jumlah 1606,5 1543,75 

N 30 30 

X 53,55 51,46 

Varians 192,45 172,76 

Standar deviasi 13,872 13,140 
 



 

 
 

𝑠 = √
(30 − 1)192,45 + (30 − 1)172,76

30 + 30 − 2
 

𝑠 = √
5.581,05 + 5.010,04

58
 

𝑠 = 13,513 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
53,55 −  51,46

13,513√ 1
30

+
1

30

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
2,09

3,486
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,599 

Untuk 𝛼 = 5% dan derajat kebebasan 𝑑𝑏 = 𝑁 − 2 = 60 − 2 =

58 diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,671 

Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima, artinya kedua kelas 

populasi memiliki rata-rata kemampuan penalaran matematis 

sama. 

  



 

 
 

UJI NON PARAMETRIK 

UJI MANN-WHITNEY 

 

Output Uji Mann-Whitney Pretest 

Dasar pengambilan keputusan Mann-Whitney 

Jika nilai Asymp.Sig. < 0,05, maka hipotesis diterima 

Jika nilai Asymp.Sig. > 0,05, maka hipotesis ditolak 

Ranks 

Kelas N 
Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

PSLV 

Kelas 
Eksperimen 

30 32,97 989,00 

Kelas 
Kontrol 

30 28,03 841,00 

Total 60     

 

Test Statisticsa 

  PLSV 
Mann-

Whitney U 
376,000 

Wilcoxon W 841,000 

Z -1,107 

Asymp. Sig. 
(2-tailed) ,268 

a. Grouping Variable: Kelas 

 

 



 

 
 

 Berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai 

Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,268 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis ditolak. Artinya tidak ada 

perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan penalaran 

matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

  



 

 
 

Lampiran 31 

DAFTAR NILAI ANGKET SELF EFFICACY KELAS 

EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

KELOMPOK EKSPERIMEN KELOMPOK KONTROL 

KODE NILAI KODE NILAI 

E-01 67 K-01 64 

E-02 80 K-02 72 

E-03 66 K-03 56 

E-04 78 K-04 61 

E-05 74 K-05 71 

E-06 68 K-06 62 

E-07 70 K-07 58 

E-08 69 K-08 64 

E-09 77 K-09 63 

E-10 78 K-10 68 

E-11 78 K-11 60 

E-12 81 K-12 74 

E-13 65 K-13 67 

E-14 78 K-14 79 

E-15 84 K-15 80 

E-16 72 K-16 75 

E-17 74 K-17 66 

E-18 79 K-18 80 

E-19 79 K-19 81 

E-20 69 K-20 59 

E-21 70 K-21 61 

E-22 77 K-22 72 

E-23 68 K-23 70 

E-24 80 K-24 66 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E-25 65 K-25 69 

E-26 75 K-26 78 

E-27 79 K-27 81 

E-28 66 K-28 76 

E-29 79 K-29 54 

E-30 82 K-30 67 

JUMLAH 2227 JUMLAH 2054 



 

 
 

Lampiran 32 a 

UJI NORMALITAS DATA SELF EFFICACY  

 KELAS EKSPERIMEN 

Hipotesis : 

𝐻0 = data berdistribusi normal 

𝐻1 = data tidak berdistribusi normal 

Pengujian Hipotesis : 

1. Menghitung nilai rata-rata dan simpangan baku  

2.  Susunlah data dari yang terkecil sampai yang terbesar 

pada tabel  

3.  Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus 𝑧𝑖 = 𝑥 −

�̅�/𝑠 

4. Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z  

5. Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau 

sama dengan data tersebut  

6. Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi  

7.  Menentukan luas hitung maksimal (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) dari 

langkah 6  

8. Menentukan luas tabel Liliefors 

Kriteria : 

Data berdistribusi normal jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 

 



 

 
 

 

No Xi f fk Zi F(Zi) S(Zi) 
F(Zi)-
S(Zi) 

lF(Zi)-
S(Zi)l 

13 65 1 1 -1,602 0,054 0,066 -0,012 0,012 

25 65 1 2 -1,602 0,054 0,066 -0,012 0,012 

3 66 1 3 -1,428 0,076 0,133 -0,056 0,056 

28 66 1 4 -1,428 0,076 0,133 -0,056 0,056 

1 67 1 5 -1,255 0,104 0,166 -0,061 0,061 

6 68 1 6 -1,081 0,139 0,233 -0,093 0,093 

23 68 1 7 -1,081 0,139 0,233 -0,093 0,093 

8 69 1 8 -0,908 0,181 0,3 -0,118 0,118 

20 69 1 9 -0,908 0,181 0,3 -0,118 0,118 

7 70 1 10 -0,734 0,231 0,366 -0,135 0,135 

21 70 1 11 -0,734 0,231 0,366 -0,135 0,135 

16 72 1 12 -0,387 0,349 0,4 -0,051 0,051 

5 74 1 13 -0,039 0,484 0,466 0,017 0,017 

17 74 1 14 -0,039 0,484 0,466 0,017 0,017 

26 75 1 15 0,133 0,553 0,5 0,053 0,053 

9 77 1 16 0,480 0,684 0,566 0,118 0,118 

22 77 1 17 0,480 0,684 0,566 0,118 0,118 

4 78 1 18 0,654 0,743 0,7 0,043 0,043 

10 78 1 19 0,654 0,743 0,7 0,043 0,043 

11 78 1 20 0,654 0,743 0,7 0,043 0,043 

14 78 1 21 0,654 0,743 0,7 0,043 0,043 

18 79 1 22 0,828 0,796 0,833 -0,037 0,037 

19 79 1 23 0,828 0,796 0,833 -0,037 0,037 

27 79 1 24 0,828 0,796 0,833 -0,037 0,037 

29 79 1 25 0,828 0,796 0,833 -0,037 0,037 

2 80 1 26 1,001 0,841 0,9 -0,058 0,058 

24 80 1 27 1,001 0,841 0,9 -0,058 0,058 



 

 
 

12 81 1 28 1,175 0,880 0,933 -0,053 0,053 

30 82 1 29 1,348 0,911 0,966 -0,055 0,055 

15 84 1 30 1,696 0,955 1 -0,044 0,044 

rata-rata 74,233 

SB 5,763 

L-hitung 0,135 

L-tabel 0,161 

Kriteria NORMAL 
 

Dari tabel di atas diperoleh nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,135 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

0,161. Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data tersebut 

berdistribusi normal. 

  



 

 
 

Lampiran 32 b 

UJI NORMALITAS DATA SELF EFFICACY  

KELAS KONTROL 

Hipotesis : 

𝐻0 = data berdistribusi normal 

𝐻1 = data tidak berdistribusi normal 

Pengujian Hipotesis : 

1. Menghitung nilai rata-rata dan simpangan baku  

2.  Susunlah data dari yang terkecil sampai yang terbesar 

pada tabel  

3.  Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus 𝑧𝑖 = 𝑥 −

�̅�/𝑠 

4. Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z  

5. Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau 

sama dengan data tersebut  

6. Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi  

7.  Menentukan luas hitung maksimal (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) dari 

langkah 6  

8. Menentukan luas tabel Liliefors 

Kriteria : 

Data berdistribusi normal jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 

 



 

 
 

 

No Xi f fk Zi F(Zi) S(Zi) 
F(Zi)-
S(Zi) 

lF(Zi)-
S(Zi)l 

29 54 1 1 -1,825 0,033 0,033 0,0006 0,0006 

3 56 1 2 -1,573 0,057 0,066 -0,008 0,008 

7 58 1 3 -1,320 0,093 0,1 -0,006 0,006 

20 59 1 4 -1,194 0,116 0,133 -0,017 0,017 

11 60 1 5 -1,068 0,142 0,166 -0,023 0,023 

4 61 1 6 -0,941 0,173 0,233 -0,060 0,060 

21 61 1 7 -0,941 0,173 0,233 -0,060 0,060 

6 62 1 8 -0,815 0,207 0,266 -0,059 0,059 

9 63 1 9 -0,689 0,245 0,3 -0,054 0,054 

1 64 1 10 -0,563 0,286 0,366 -0,079 0,079 

8 64 1 11 -0,563 0,286 0,366 -0,079 0,079 

17 66 1 12 -0,310 0,378 0,433 -0,055 0,055 

24 66 1 13 -0,310 0,378 0,433 -0,055 0,055 

13 67 1 14 -0,184 0,426 0,5 -0,073 0,073 

30 67 1 15 -0,184 0,426 0,5 -0,073 0,073 

10 68 1 16 -0,058 0,476 0,533 -0,056 0,056 

25 69 1 17 0,068 0,527 0,566 -0,039 0,039 

23 70 1 18 0,194 0,577 0,6 -0,022 0,022 

5 71 1 19 0,320 0,625 0,633 -0,007 0,007 

2 72 1 20 0,446 0,672 0,7 -0,027 0,027 

22 72 1 21 0,446 0,672 0,7 -0,027 0,027 

12 74 1 22 0,699 0,757 0,733 0,024 0,024 

16 75 1 23 0,825 0,795 0,766 0,028 0,028 

28 76 1 24 0,952 0,829 0,8 0,029 0,029 

26 78 1 25 1,204 0,885 0,833 0,052 0,052 

14 79 1 26 1,330 0,908 0,866 0,041 0,041 

15 80 1 27 1,457 0,927 0,933 -0,005 0,005 



 

 
 

18 80 1 28 1,457 0,927 0,933 -0,005 0,005 

19 81 1 29 1,583 0,943 1 -0,056 0,056 

27 81 1 30 1,583 0,943 1 -0,056 0,056 

rata-rata 68,46        

SB 7,925        

L-hitung 0,079        

L-tabel 0,161        

Kriteria NORMAL        
 

Dari tabel di atas diperoleh nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,079 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

0,161. Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data tersebut 

berdistribusi normal. 

  



 

 
 

Lampiran 33 

UJI PERBEDAAN RATA-RATA SELF EFFICACY  

Hipotesis : 

𝐻0: 𝜇1 ≤ 𝜇2, (rata-rata self efficacy peserta didik kelas 

eksperimen kurang dari atau sama dengan dari rata-rata self 

efficacy kelas kontrol) 

𝐻0: 𝜇1 > 𝜇2, (rata-rata self efficacy peserta didik kelas 

eksperimen lebih dari rata-rata self efficacy kelas kontrol ) 

Uji Hipotesis : 

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus : 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥1̅̅ ̅ − 𝑥2̅̅ ̅

𝑠√
1

𝑛1
+

1
𝑛2

 

Dengan  

𝑠 = √
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

 

𝐻0 diterima apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑏𝑒𝑙  

Sumber variansi VII A VII B 

Jumlah 2227 2054 

N 30 30 

�̅� 74,23 68,47 

Varians (𝑠2)  33,22 62,81  

Standar deviasi (S) 5,763 7,925 
 



 

 
 

𝑠 = √
(30 − 1)33,22 + (30 − 1)62,81

30 + 30 − 2
 

𝑠 = √
963,38 + 1.821,49

58
 

𝑠 = 6,929 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
74,23 −  68,47

6,929√ 1
30 +

1
30

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
5,76

1,7876
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,22 

Untuk 𝛼 = 5% dan derajat kebebasan 𝑑𝑏 = 𝑁 − 2 = 60 − 2 =

58 diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,671 

Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. 

Artinya rata-rata self efficacy peserta didik eksperimen lebih 

baik dari rata-rata self efficacy peserta didik kelas kontrol. 

 

 

  



 

 
 

UJI NON PARAMETRIK 

UJI MANN-WHITNEY 

 

Output Uji Mann-Whitney Pretest 

Dasar pengambilan keputusan Mann-Whitney 

Jika nilai Asymp.Sig. < 0,05, maka hipotesis diterima 

Jika nilai Asymp.Sig. > 0,05, maka hipotesis ditolak 

Ranks 

Kelas N 
Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

PLSV 

Kelas 
Eksperimen 

30 36,68 1100,50 

Kelas Kontrol 30 24,32 729,50 

Total 60     

 

Test Statisticsa 

  PLSV 

Mann-
Whitney 

U 
264,500 

Wilcoxon 
W 

729,500 

Z -2,746 

Asymp. 
Sig. (2-
tailed) 

,006 

a. Grouping Variable: Kelas 
 



 

 
 

 

 Berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai 

Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,006 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Artinya ada perbedaan 

yang signifikan terhadap self efficacy kelas eksperimen lebih 

baik dari kelas kontrol. 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 34 a 

DAFTAR NILAI POSTTEST KELAS VII A 

No Nama Peserta Didik Nilai  

1  Melati Duwi Arianti 60,00 

2  Ahmed Rois Kafah 65,00 

3  Aisha Bunga Febrianty 60,00 

4  Aldi Latief Ramadhani 45,00 

5  Aldo Latief Ramadhani 50,00 

6  Aliefa Zahrotu Nuruz Syifa 65,00 

7  Alvino Nabil Rajendra 70,00 

8  Aurelia Dwi Novani 50,00 

9  Balqis Bintang Samudra Y 65,00 

10  Davi Ardika Rizky Tirta A 60,00 

11  Diah Ayu Melisa Pratiwi 45,00 

12  Evano Marvell Rizky Aditya 70,00 

13  Fahri Iyaas Widyatama 47,50 

14  Farel Oktaviandika A 52,50 

15  Feronica Adelia Puspitaningrum 60,00 

16  Fransisca Adelia Puspitaningrum 82,50 

17  Ibrahim Maulana Furqon 65,00 

18  Iskak Kabul Sasongko 67,50 



 

 
 

19  Jasmine Aqilah Ramadanti 65,00 

20  Joyo Adi Nugroho 75,00 

21  Melandry Naufal Ardhani 85,00 

22  Mohammad Iqbal Shandy S 62,50 

23  Nayla Nisaul Muna 70,00 

24  Putri Bilqis 72,50 

25  Raditya Abim Pratama 80,00 

26  Salma Yulia Wulansari 72,50 

27  Salwa Yulia Wulansari 82,50 

28  Sera Aprilia Permata 65,00 

29  Sesilia Kukuh Hanggiyati 62,50 

30  Shakila Ardissa Pramesti 70,00 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 34 b 

DAFTAR NILAI POSTTEST KELAS VII B 

No Nama Peserta Didik Nilai  

1  Adinda Latifatur Rokhima 45,00 

2  Alifia Ceysa Widiari 50,00 

3  Alya Alviyana Rahmawati 42,50 

4  Andina Putriyanti 50,00 

5  Anggita Kurnia Sari 52,50 

6  Ardan Dwi Saputra 60,00 

7  Ardyan Bayu Satria 47,50 

8  Aulya Sherin Shafira 60,00 

9  Aura Rindang Ristiana 57,50 

10  Cheryl Adila Putri 62,50 

11  Danda Nezar Alfano Afrilianto 50,00 

12  Dinda Serliana Dewi 72,50 

13  Elita Fazarur Rokhmah 50,00 

14  Ezzar Tito Gilang Ramadhan 47,50 

15  Galang Rizky Aditya 50,00 

16  Indah Ayu Citra Lestari 82,50 

17  Irgi Nashiruddin Dzaki 60,00 

18  Jihan Auliya Putri 42,50 



 

 
 

19  Kesha Indira Agustin 52,50 

20  Keysha Nahla Az Zahwa 67,50 

21  Kirana Zahra Aulia 80,00 

22  Maulana Fajar 57,50 

23  Meylinda Yogi Ristyani 62,50 

24  Miryam Monica Supit 75,00 

25  Mohamad Alifudin Syahrul 60,00 

26  Mohammad Khabib Candra Wijaya 65,00 

27  Natasha Citra Mulandari 57,50 

28  Poetry Ayu Ramaniya 50,00 

29  Ratna Diah Setyoningrum 72,50 

30  Salsabila Dewi Larasati Peace P 75,00 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 35 a 

UJI NORMALITAS DATA AKHIR KELAS VII A 

Hipotesis : 

𝐻0 = data berdistribusi normal 

𝐻1 = data tidak berdistribusi normal 

Pengujian Hipotesis : 

1. Menghitung nilai rata-rata dan simpangan baku  

2.  Susunlah data dari yang terkecil sampai yang terbesar 

pada tabel  

3.  Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus 𝑧𝑖 = 𝑥 −

�̅�/𝑠 

4. Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z  

5. Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau 

sama dengan data tersebut  

6. Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi  

7.  Menentukan luas hitung maksimal (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) dari 

langkah 6  

8. Menentukan luas tabel Liliefors 

Kriteria : 

Data berdistribusi normal jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 

 

 



 

 
 

 

No Xi f fk Zi F(Zi) S(Zi) 
F(Zi)-
S(Zi) 

lF(Zi)-
S(Zi)l 

4 45 1 1 -1,830 0,033 0,067 -0,033 0,033 

11 45 1 2 -1,830 0,033 0,067 -0,033 0,033 

13 47,5 1 3 -1,598 0,054 0,1 -0,045 0,045 

5 50 1 4 -1,367 0,085 0,167 -0,081 0,081 

8 50 1 5 -1,367 0,085 0,167 -0,081 0,081 

14 52,5 1 6 -1,135 0,128 0,2 -0,071 0,071 

1 60 1 7 -0,440 0,329 0,333 -0,003 0,003 

3 60 1 8 -0,440 0,329 0,333 -0,003 0,003 

10 60 1 9 -0,440 0,329 0,333 -0,003 0,003 

15 60 1 10 -0,440 0,329 0,333 -0,003 0,003 

22 62,5 1 11 -0,208 0,417 0,4 0,017 0,017 

29 62,5 1 12 -0,208 0,417 0,4 0,017 0,017 

2 65 1 13 0,023 0,509 0,6 -0,091 0,091 

6 65 1 14 0,023 0,509 0,6 -0,091 0,091 

9 65 1 15 0,023 0,509 0,6 -0,091 0,091 

17 65 1 16 0,023 0,509 0,6 -0,091 0,091 

19 65 1 17 0,023 0,509 0,6 -0,091 0,091 

28 65 1 18 0,023 0,509 0,6 -0,091 0,091 

18 67,5 1 19 0,254 0,601 0,633 -0,032 0,032 

7 70 1 20 0,486 0,686 0,767 -0,079 0,079 

12 70 1 21 0,486 0,686 0,767 -0,079 0,079 

23 70 1 22 0,486 0,686 0,767 -0,079 0,079 

30 70 1 23 0,486 0,686 0,767 -0,079 0,079 

24 72,5 1 24 0,718 0,763 0,833 -0,069 0,069 

26 72,5 1 25 0,718 0,763 0,833 -0,069 0,069 

20 75 1 26 0,949 0,828 0,867 -0,037 0,037 

25 80 1 27 1,413 0,921 0,9 0,021 0,021 



 

 
 

16 82,5 1 28 1,645 0,95 0,967 -0,016 0,016 

27 82,5 1 29 1,645 0,95 0,967 -0,016 0,016 

21 85 1 30 1,876 0,969 1 -0,030 0,030 

rata-rata 64,75 

SB 10,794 

L hitung  0,091 

L tabel 0,161 

kriteria NORMAL 
 

Dari tabel di atas diperoleh nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,091 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

0,161. Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data tersebut 

berdistribusi normal. 

 

  



 

 
 

Lampiran 35 b 

UJI NORMALITAS DATA AKHIR KELAS VII B 

Hipotesis : 

𝐻0 = data berdistribusi normal 

𝐻1 = data tidak berdistribusi normal 

Pengujian Hipotesis : 

1. Menghitung nilai rata-rata dan simpangan baku  

2.  Susunlah data dari yang terkecil sampai yang terbesar 

pada tabel  

3.  Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus 𝑧𝑖 = 𝑥 −

�̅�/𝑠 

4. Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z  

5. Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau 

sama dengan data tersebut  

6. Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi  

7.  Menentukan luas hitung maksimal (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) dari 

langkah 6  

8. Menentukan luas tabel Liliefors 

Kriteria : 

Data berdistribusi normal jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 

 

 



 

 
 

 

No Xi fk Zi F(Zi) S(Zi) 
𝑭(𝒁𝒊)
− 𝑺(𝒁𝒊 

|𝑭(𝒁𝒊)
− 𝑺(𝒁𝒊)| 

3 42,5 1 -1,45 0,074 0,067 0,007 0,007 

18 42,5 2 -1,45 0,074 0,067 0,007 0,007 

1 45 3 -1,22 0,111 0,1 0,011 0,011 

7 47,5 4 -1 0,16 0,167 -0,007 0,007 

14 47,5 5 -1 0,16 0,167 -0,007 0,007 

2 50 6 -0,77 0,22 0,367 -0,146 0,146 

4 50 7 -0,77 0,22 0,367 -0,146 0,146 

11 50 8 -0,77 0,22 0,367 -0,146 0,146 

13 50 9 -0,77 0,22 0,367 -0,146 0,146 

15 50 10 -0,77 0,22 0,367 -0,146 0,146 

28 50 11 -0,77 0,22 0,367 -0,146 0,146 

5 52,5 12 -0,55 0,292 0,433 -0,141 0,141 

19 52,5 13 -0,55 0,292 0,433 -0,141 0,141 

9 57,5 14 -0,1 0,461 0,533 -0,072 0,072 

22 57,5 15 -0,1 0,461 0,533 -0,072 0,072 

27 57,5 16 -0,1 0,461 0,533 -0,072 0,072 

6 60 17 0,128 0,551 0,667 -0,115 0,115 

8 60 18 0,128 0,551 0,667 -0,115 0,115 

17 60 19 0,128 0,551 0,667 -0,115 0,115 

25 60 20 0,128 0,551 0,667 -0,115 0,115 

10 62,5 21 0,353 0,638 0,733 -0,095 0,095 

23 62,5 22 0,353 0,638 0,733 -0,095 0,095 

26 65 23 0,577 0,718 0,767 -0,048 0,048 

20 67,5 24 0,802 0,789 0,8 -0,011 0,011 

12 72,5 25 1,252 0,895 0,867 0,028 0,028 

29 72,5 26 1,252 0,895 0,867 0,028 0,028 

24 75 27 1,477 0,93 0,933 -0,003 0,003 



 

 
 

30 75 28 1,477 0,93 0,933 -0,003 0,003 

21 80 29 1,926 0,973 0,967 0,006 0,006 

16 82,5 30 2,151 0,984 1 -0,015 0,015 
rata-
rata 58,583       

SB 11,116       

L-hitung 0,146       

L-tabel 0,161       

Kriteria NORMAL       
 

Dari tabel di atas diperoleh nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,146 𝑑𝑎𝑛  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

0,161. Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data tersebut 

berdistribusi normal. 

 



 

 
 

Lampiran 36 

UJI HOMOGENITAS DATA AKHIR KELAS VII 

Hipotesis : 

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (Kedua kelas sampel mempunyai varians yang 

homogen) 

𝐻0: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (Kedua kelas sampel mempunyai varians yang 

tidak homogen) 

Pengujian Hipotesis : 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Kriteria yang digunakan : 

Terima 𝐻0 jika    𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

Tolak  𝐻0 jika   𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

No 
Kelas 

VII A VII B 

1 60 45 

2 65 50 

3 60 42,5 

4 45 50 

5 50 52,5 

6 65 60 

7 70 47,5 

8 50 60 

9 65 57,5 

10 60 62,5 

11 45 50 

12 70 72,5 



 

 
 

13 47,5 50 

14 52,5 47,5 

15 60 50 

16 82,5 82,5 

17 65 60 

18 67,5 42,5 

19 65 52,5 

20 75 67,5 

21 85 80 

22 62,5 57,5 

23 70 62,5 

24 72,5 75 

25 80 60 

 

No 
Kelas 

VII A VII B 

26 72,5 65 

27 82,5 57,5 

28 65 50 

29 62,5 72,5 

30 70 75 

Jumlah 1943 1758 

N 30 30 

X 64,75 58,58 

Varians 116,5 123,6 

stdev 10,79 11,12 



 

 
 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh : 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
123,6

116,5
 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  1,0604 

Pada 𝛼 = 5% dengan : 

𝑑𝑘 pembilang = 𝑛𝑏 − 1 = 30 − 1 = 29 

𝑑𝑘 penyebut = 𝑛𝑘 − 1 = 30 − 1 = 29 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  𝐹(0,05)(29;29) = 1,84 

Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kedua kelompok tersebut homogen. 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 37 

UJI PERBEDAAN RATA-RATA DATA AKHIR KELAS VII 

Hipotesis : 

𝐻0: 𝜇1 ≤ 𝜇2, rata-rata nilai posttest penalaran matematis 

kelompok eksperimen kurang dari atau sama dengan rata-rata  

nilai posttest penalaran matematis kelompok kontrol 

𝐻0: 𝜇1 > 𝜇2 rata-rata nilai posttest penalaran matematis 

kelompok eksperimen lebih dari rata-rata  nilai posttest 

penalaran matematis kelompok kontrol 

Uji Hipotesis : 

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus : 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥1̅̅ ̅ − 𝑥2̅̅ ̅

𝑠√
1

𝑛1
+

1
𝑛2

 

Dengan  

𝑠 = √
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

𝐻0 diterima apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑏𝑒𝑙  

Sumber Variansi VII A VIIB 

Jumlah 1943 1758 

N 30 30 

X 64,75 58,58 

Varians 116,5 123,6 

Standar deviasi 10,79 11,12 
 



 

 
 

𝑠 = √
(30 − 1)116,5 + (30 − 1)123,6

30 + 30 − 2
 

𝑠 = √
3.378,5 + 3.584,4

58
 

𝑠 = 10,956 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
64,75 −  58,58

10,956√ 1
30

+
1

30

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
6,17

2,826
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,183 

Untuk 𝛼 = 5% dan derajat kebebasan 𝑑𝑏 = 𝑁 − 2 = 60 − 2 =

58 diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,671 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,183 

Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. 

Artinya rata-rata kemampuan penalaran matematis peserta 

didik eksperimen lebih baik dari rata-rata kemampuan 

penalaran matematis peserta didik kelas kontrol. 

  



 

 
 

UJI NON PARAMETRIK 

UJI MANN-WHITNEY 

 

Output Uji Mann-Whitney Pretest 

Dasar pengambilan keputusan Mann-Whitney 

Jika nilai Asymp.Sig. < 0,05, maka hipotesis diterima 

Jika nilai Asymp.Sig. > 0,05, maka hipotesis ditolak 

Ranks 

Kelas N 
Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

PSLV 

Kelas 
Eksperimen 

30 35,50 1065,00 

Kelas 
Kontrol 

30 25,50 765,00 

Total 60     

 

Test Statisticsa 

  PSLV 
Mann-

Whitney 
U 

300,000 

Wilcoxon 
W 

765,000 

Z -2,226 

Asymp. 
Sig. (2-
tailed) 

,026 

a. Grouping Variable: Kelas 
 



 

 
 

 

 Berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai 

Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,026 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Artinya ada perbedaan 

yang signifikan terhadap kemampuan penalaran matematis 

kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 38 

LEMBAR JAWABAN PRETEST KELAS UJI COBA 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 39 

LEMBAR JAWABAN POSTTEST KELAS UJI COBA 

 

 



 

 
 

Lampiran 40 

LEMBAR JAWABAN ANGKET KELAS UJI COBA 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Pengujian soal dan Angket pada kelas Uji Coba 

  



 

 
 

 

Proses pembelajaran kelas kontrol 

 

Guru membimbing diskusi kelompok 
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
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Lampiran 50  

SURAT UJI LABORATORIUM 

 

 

 

 

PENELITI  : Malisa Diah Ayu Kusuma  

NIM  : 1808056033 

JURUSAN  : Pendidikan Matematika 

JUDUL   : EFEKTIVITAS MODEL GUIDED DISCOVERY 

 LEARNING DALAM PENINGKATAN 

PENALARAN MATEMATIS DAN SELF 

EFFICACY SISWA MATERI PLSV KELAS VII 

SMP NEGERI 1 GABUS 

 
HIPOTESIS : 

a. Hipotesis Varians : 

H0 : Varians rata-rata penalaran matematis peserta 

didik kelas eksperimen dan kontrol adalah 

identik. 

H1 : Varians rata-rata penalaran matematis peserta 

didik kelas eksperimen dan kontrol adalah tidak 

identik. 



 

 
 

 

H0 : Varians rata-rata self efficacy peserta didik 

kelas eksperimen dan kontrol adalah identik 

H1 : Varians rata-rata self efficacy peserta didik kelas 

eksperimen dan control perlakuan adalah tidak 

identik. 

b. Hipotesis Rata-rata : 

H0 : Rata-rata penalaran matematis peserta didik kelas 

eksperimen kurang dari atau sama dengan rata-

rata penalaran matematis kelas kontrol. 

H1 : Rata-rata penalaran matematis peserta didik kelas 

eksperimen lebih dari rata- rata penalaran 

matematis kelas kontrol. 

H0 : Rata-rata self efficacy peserta didik kelas 

eksperimen kurang dari atau sama dengan rata-

rata self efficacy kelas kontrol. 

H1 : Rata-rata self efficacy peserta didik kelas 

eksperimen lebih dari rata-rata self efficacy kelas 

kontrol. 

DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN : 

H0 DITERIMA, jika nilai t_hitung ≤ t_tabel H0 DITOLAK, 

jika nilai t_hitung > t_tabel 

 

 



 

 
 

 
HASIL DAN ANALISIS DATA : 
 

Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

Eksperimen 
Penalaran 

Kontrol 

Eksperimen 
Self Efficacy 

Kontrol 

30 

30 

30 

30 

64.750
0 

58.583
3 

74.233
3 

68.466
7 

10.7949
1 

11.1162
2 

5.7636
4 

7.9252
3 

1.9708
7 

2.0295
4 

1.0522
9 

1.4469
4 

 



 

 
 

Independent Samples Test 

 Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. (2- 
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the Difference 

Lower Upper 

Equal 
variances 
assumed 

 
.249 

 
.619 

 
2.180 

 
58 

 
.033 

 
6.16667 

 
2.82902 

 
.50377 

 
11.82956 

Penalaran Equal 
variances not 
assumed 
Equal 
variances 

Self assumed 

 
 
 
 

3.01
6 

 
 
 
 

.088 

 
2.180 

 
 
3.223 

 
57.950 
 
 
58 

 
.033 

 
 

.002 

 
6.16667 

 
 

5.76667 

 
2.82902 

 
 

1.78912 

 
.50366 

 
 
2.18535 

 
11.82967 

 
 

9.34798 

Efficacy Equal 

variances 
not assumed 

   
3.223 

 
52.971 

 
.002 

 
5.76667 

 
1.78912 

 
2.17810 

 
9.35524 



 

 
 

 

1. Pada kolom Levenes Test for Equality of Variances, 

diperoleh nilai sig. = 0,619. Karena sig. = 0,619 ≥ 0,05, 

maka H0 DITERIMA, artinya kedua varians rata-rata 

penalaran matematis peserta didik kelas eksperimen dan 

kontrol adalah identik. 

2. Karena identiknya varians rata-rata penalaran 

matematis peserta didik kelas eksperimen dan kontrol, 

maka untuk membandingkan rata-rata penalaran 

matematis peserta didik kelas eksperimen dan kontrol 

dengan menggunakan t-test adalah menggunakan dasar 

nilai t_hitung pada baris pertama (Equal variances 

assumed), yaitu t_hitung = 2,180. 

3. Nilai t_tabel (58;0,05) = 1,671 (one tail). Berarti nilai 

t_hitung = 2,180 > t_tabel = 1,671 hal ini berarti H0 

DITOLAK, artinya : rata-rata penalaran matematis 

peserta didik kelas eksperimen lebih dari rata-rata 

penalaran matematis peserta didik kelas kontrol. 

Semarang, 22 Juni 2022 
Validator 

 

 

Riska Ayu Ardani, M.Pd. 

199307262019032020 



 

 
 

Lampiran 51 

Tabel Liliefors 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 52 

Nilai r Product Moment 

Tabel F 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 53 

Tabel  F 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 54 

Tabel e 
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